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KREATIVITAS DALAM PEMBELAJARAN MUSIK

Herwin Yogo Wicaksono
FBS Universitas Negeri Yogyakarta

Abstract

This study aimed to reveal (1) the difference in students’” motivation to learn
music, and (2) the difference in the ability to play music between the students
taught with creativity elements in learning music and those taught without them.
This study employed a pretest-posttest control group design. The data were
analyzed by the descriptive technique and t-test. The research subjects were Year V
students of SD Negeri Sinduadi, Mlati, Sleman. The research results showed the
following. (1) In the experimental group, students” motivation to learn music was
higher than that in the control group (tobserveda = 4.330; p < 0.05). It was concluded
that there was a difference in students” motivation to learn music between those
taught with creativity elements in learning music and those taught with the
conventional method. (2) In the experimental group, the ability to play music was
better than that in the control group. It was concluded that there was a difference in
students” ability to play music between those taught with creativity elements in

learning music and those taught with the conventional method.
Keywords: music learning, creativity, motivation

A. Pendahuluan

Pada dasarnya, tujuan pendidikan
musik pada semua jenjang pendidikan
sama. Pembelajaran musik di sekolah
mempunyai tujuan untuk: (1) memupuk
rasa seni pada tingkat tertentu dalam
diri tiap anak melalui perkembangan
kesadaran musik, tanggapan terhadap
musik, kemampuan mengungkapkan
dirinya melalui musik, sehingga me-
mungkinkan anak mengembangkan ke-
pekaan terhadap dunia sekelilingnya;
(2) mengembangkan kemampuan me-
nilai musik melalui intelektual dan ar-
tistik sesuai dengan budaya bangsanya;
dan 3) dapat dijadikan bekal untuk
melanjutkan studi ke pendidikan musik
yang lebih tinggi (Jamalus, 1998 : 91).

Tujuan pendidikan musik di se-
kolah menengah pertama tidak jauh
berbeda dengan tujuan pendidikan

musik di sekolah dasar. Tujuan tersebut
untuk membentuk dan membina ke-
pribadian siswa. Kepekaan estetis dan
nilai-nilai positif dari kegiatan ber-
musik diharapkan dapat membina peri-
laku, sikap dan watak siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, nam-
pak bahwa upaya pembentukan pribadi
siswa mendapat porsi yang lebih utama
dalam pembelajaran musik di sekolah.
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidik-
an nasional, yaitu membentuk manusia
yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, beretika (ber-
adab dan berwawasan budaya bangsa
Indonesia), memiliki nalar (maju, cukup
cerdas, kreatif, inovatif, dan bertang-
gung jawab), berkemampuan komuni-
kasi sosial (tertib dan sadar hukum,
kooperatif dan kompetitif, demokratis),
dan berbadan sehat sehingga menjadi



manusia mandiri (Mulyasa, 2003: 21).
Untuk itu, dalam proses belajar meng-
ajar musik di sekolah, siswa harus
memperoleh pengalaman bermusik,
yaitu melalui kegiatan mendengarkan,
bermain musik, bernyanyi, membaca
musik, dan bergerak mengikuti musik,
sehingga siswa dapat memperoleh
gambaran yang utuh dan menyeluruh
tentang ungkapan lagu tersebut.

Melalui pemahaman siswa ter-
hadap unsur-unsur atau elemen-elemen
musik seperti irama, melodi, harmoni,
bentuk dan gaya musik, serta ekspresi
sebagai bagian dari pengalaman ber-
musik, maka menanamkan pula ke-
sadaran adanya kebutuhan musik dan
bermusik bagi kehidupan siswa.

Dengan demikian, masuknya pem-
belajaran musik di sekolah dasar, se-
kolah menengah pertama sampai se-
kolah menengah umum dalam kuri-
kulum sekolah merupakan media dan
sarana pendidikan yang sebenarnya
bertujuan sebagai sarana pembentukan
perilaku, sikap, dan watak anak didik.

Selama ini, proses pembelajaran
musik di sekolah-sekolah, terutama se-
kolah dasar, belum berjalan sesuai yang
diharapkan. Kendala yang selalu di-
hadapi adalah minimnya sarana dan
prasarana yang ada di sekolah, ke-
dudukan mata pelajaran musik yang
bukan merupakan mata pelajaran
pokok (sering sebagai ekstrakurikuler)
sehingga dianggap kurang begitu ber-
manfaat. Selain itu, sumber daya ma-
nusia di bidang musik juga merupakan
kendala yang sering dijumpai karena
guru-guru musik di sekolah dasar
masih cukup banyak yang berlatar be-
lakang nonmusik.

Keadaan tersebut berakibat bahwa
pembelajaran musik yang seharusnya
menjadi sarana untuk berolah rasa dan
berolah keterampilan bermusik, pada

kenyataannya hanya berupa pelajaran
teori yang lebih mengarah dan mene-
kankan ranah kognitif, sehingga ranah
afektif dan ranah psikomotor menjadi
terabaikan dan terlupakan. Sampai saat
ini masih banyak dijumpai guru musik
yang dalam melaksanakan proses be-
lajar mengajar hanya menggunakan
metode ceramah, sehingga tidak me-
nyentuh esensi tujuan pembelajaran
musik.

Penerapan metode pembelajaran
ceramah pada proses belajar mengajar
musik menyebabkan siswa tidak ber-
sentuhan langsung dengan musik itu
sendiri karena siswa lebih banyak me-
nerima definisi-definisi yang bersifat
teoretis. Dengan demikian, musik akan
dipahami tidak secara utuh sebagai
satu kesatuan, tetapi menjadi terpisah-
pisah. Dalam hal ini ritme, melodi,
tangga nada, dan harmoni berdiri sen-
diri, sehingga tujuan pembelajaran
yang diharapkan semakin jauh untuk
dapat dicapai. Akibatnya, minat siswa
terhadap pelajaran musik semakin me-
rosot dan menyebabkan kemampuan
belajar musik kurang menggembirakan.

Untuk dapat mengoptimalkan pe-
lajaran musik sebagai sarana pemben-
tukan pribadi, maka pendekatan pem-
belajaran yang digunakan sebaiknya
adalah pembelajaran musik berbasis
kreativitas. Pembelajaran musik berba-
sis kreativitas tidak hanya menekankan
pelajaran musik dari segi teori, tetapi
juga praktik, serta sebanyak mungkin
melibatkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran musik. Pembelajaran mu-
sik berbasis kreativitas memberikan pe-
luang dan wadah bagi siswa untuk
berperan dengan imajinasi dan kreati-
vitasnya dalam proses belajar mengajar
musik.

Pembelajaran musik berbasis kreati-
vitas di sekolah dasar menanamkan pe-
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mahaman siswa terhadap unsur-unsur
musik seperti irama, melodi, harmoni,
bentuk, dan style serta ekspresi musik
dengan memasukkan unsur-unsur kre-
ativitas yang sudah dirancang oleh
guru dalam kegiatan proses belajar
mengajarnya. Ketercapaian sasaran ini
merupakan sebagian awal dari upaya
meningkatkan kreativitas anak dan me-
ningkatnya minat dalam belajar musik.

B. Landasan Teori

Minat adalah suatu keadaan ketika
seseorang mempunyai perhatian ter-
hadap sesuatu dan disertai keinginan
untuk mengetahui dan mempelajari
maupun membuktikan lebih lanjut
(Walgito, 1997: 38). Pengertian tersebut
secara tidak langsung memberikan in-
dikasi bahwa di dalam unsur minat ter-
dapat perhatian yang mendalam ter-
hadap suatu objek. Minat mempunyai
unsur perhatian, keinginan, dan kecen-
derungan untuk berhubungan lebih
aktif terhadap suatu objek. Minat yang
timbul pada diri seseorang terhadap
suatu objek menjadikan orang tersebut
akan lebih dekat dan aktif berhubungan
dengan objek yang dimaksud.

Dalam dunia pendidikan, minat
dapat diartikan sebagai kecenderungan
yang timbul apabila individu tertarik
terhadap sesuatu yang akan dipelajari
dan bermakna bagi dirinya. Menurut
Effendi (1985:122-123) minat merupa-
kan sumber dari usaha yang timbul
dari kebutuhan siswa yang menjadi
faktor pendorong dalam melakukan
usahanya (belajar). Hal ini menunjuk-
kan bahwa minat sangat berkaitan de-
ngan kebutuhan seseorang. Selain itu,
intensitas minat pada diri seseorang
juga dapat dilihat melalui seberapa ke-
ras usahanya dalam memenuhi ke-

butuhan yang berkaitan dengan objek
yang menjadi perhatiannya.

Minat yang timbul pada diri se-
seorang sebenarnya diawali dengan
perhatian. Menurut Walgito (1997 : 56),
perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari aktivitas individu yang
ditujukan kepada sesuatu atau sekum-
pulan objek. Perhatian merupakan pe-
nyeleksian terhadap stimulus. Hal ini se-
nada dengan pendapat yang mengata-
kan bahwa perhatian merupakan pe-
musatan tenaga psikis terhadap suatu
objek. Perhatian adalah banyak Sedikit-
nya kesadaran yang menyertai suatu
aktivitas yang dilakukan (Suryabrata,
1998 : 14).

Kasijan (1984:351) mengatakan bah-
wa pentingnya perhatian dalam minat
seseorang dapat menunjukkan kemam-
puan untuk memberi stimuli yang men-
dorong kita untuk memperhatikan se-
seorang, suatu barang, atau kegiatan
yang dapat memberikan pengaruh ter-
hadap pengalaman yang telah distimuli
oleh kegiatan itu sendiri. Dengan demi-
kian, dapat dikatakan bahwa minat
menjadi suatu sebab keikutsertaan se-
seorang terhadap suatu kegiatan.

Berdasarkan pendapat dan pen-
jelasan tersebut, dapat ditarik simpulan
bahwa minat mempunyai ciri-ciri (1)
adanya perasaan senang terhadap
suatu objek; (2) adanya perhatian ter-
hadap suatu objek dan hal-hal yang
berkaitan dengan objek tersebut; dan
(3) adanya kemauan berbuat atau do-
rongan untuk belajar dan mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan objek.

Dalam kaitannya dengan belajar
musik pada diri siswa, minat diharap-
kan menjadi faktor pendorong, baik
yang berasal dari dalam diri maupun
dari luar mahasiswa untuk lebih intens
dan serius mempelajari mata pelajaran
seni musik di sekolah. Minat yang
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tinggi pada diri seorang siswa akan
dapat menggerakkan orang tersebut
untuk berbuat yang maksimal dalam
rangka mencapai tujuan mata pelajaran
kesenian (musik).

Minat siswa untuk lebih serius
mengikuti pelajaran musik juga dapat
dipengaruhi oleh faktor dari luar, se-
perti metode pengajaran yang disam-
paikan oleh guru. Metode pembelajaran
musik yang menarik, mampu mencip-
takan minat yang besar bagi siswa
untuk mengikuti mata pelajaran ter-
sebut. Minat yang besar untuk meng-
ikuti mata pelajaran musik diharapkan
memunculkan penguasaan yang baik
terhadap materi mata pelajaran musik,
seperti penguasaan instrumen musik
dan olah vokal.

Musik merupakan karya cipta ma-
nusia memakai medium bunyi untuk
menikmatinya. Musik hadir dalam ben-
tuk kesatuan irama, melodi, harmoni,
bentuk dan gaya, serta ekspresi.

Musik itu sendiri meliputi tidak
hanya instrumen saja, tetapi juga vokal.
Hal ini berarti ketika seseorang menge-
tahui cara memainkan musik, belum
dapat dikatakan sebagai pemusik apa-
bila ia tidak memahami teknik vokal.
Demikian pula sebaliknya (Rouget,
1980 : 73).

Musik mempunyai estetika yang
tinggi dan mengundang respon dari
orang yang mendengarnya. Hal ini di-
karenakan musik melibatkan sympathe-
tic emotional responsiveness. Tidak meng-
herankan jika musik dapat membuat
suasana menjadi sedih atau gembira ke-
tika sebuah musik dimainkan karena
musik mempunyai sifat melibatkan
sympathetic ~ emotional  responsiveness
(Brocklehurst, 1971 : 42).

Istilah pembelajaran sebenarnya di-
ambil dari bahasa Inggris, yaitu In-
struction yang berarti pengajaran.

Gagne dan Briggs (Mukminan, 1998 : 5)
mendefinisikan pembelajaran sebagai
suatu rangkaian kejadian (event) yang
mempengaruhi pembelajar, sehingga
proses belajarnya dapat berlangsung
dengan mudah. Sementara itu, Syah
(2004: 32) menyatakan arti pembelajar-
an sama dengan pengajaran yang ber-
asal dari kata “ajar” artinya petunjuk
yang diberikan kepada orang supaya
diketahui (diturut). Berdasarkan hal itu,
arti pengajaran adalah memberi peng-
arahan agar melakukan sesuatu; meng-
ajar agar melakukan sesuatu, dan mem-
beri informasi.

Kreativitas merupakan kemampuan
seseorang untuk menghasilkan pekerja-
an yang baru dan tepat guna. Selain itu,
kreativitas merupakan suatu hal yang
penting baik ditinjau dari aspek indivi-
dual maupun sosial, dan dapat dimun-
culkan dengan mempelajari karya cipta
yang sudah ada sebelumnya, untuk ke-
mudian diperbaharui sehingga meng-
hasilkan karya cipta baru (Sternberg,
1999: 3).

Kreativitas juga dapat dimunculkan
dengan mempelajari karya cipta yang
sudah ada sebelumnya, untuk kemudi-
an diperbaharui sehingga menghasil-
kan karya cipta baru. Hal ini dapat di-
lihat dari perjalanan perkembangan
kreativitas Mozart yang mempunyai
karya-karya terkenal sampai ke seluruh
penjuru dunia. Di awal kariernya se-
bagai pemusik, ternyata Mozart banyak
belajar dari karya Johann Christian
Bacht yang merupakan anak dari Johan
Sebastian Bacht. Mozart terinspirasi
musik Johan Sebastian Bacht dan akhir-
nya mampu membuat karya musik
baru yang berbeda dari karya yang
menginspirasinya. Hal ini dapat terjadi
karena adanya unsur kreativitas Mozart
yang akhirnya membawanya kepada
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ketenaran sebagai musikus klasik dunia
(Sternberg, 1999: 235-236).

Pendapat lain tentang kreativitas
adalah kemampuan untuk melihat atau
memikirkan hal-hal yang luar biasa,
yang tidak lazim, memadukan informa-
si yang tampaknya tidak berhubungan
dan mencetuskan solusi-solusi baru
atau gagasan-gagasan baru, yang me-
nunjukkan kelancaran, kelenturan, dan
orisinalitas dalam berpikir (Munandar,
1999: 168).

Proses pembelajaran kreativitas
pada dasarnya adalah untuk mengem-
bangkan berbagai alternatif pemikiran
atau cara dalam mengatasi berbagai
permasalahan sesuai dengan apa yang
ada dibenaknya. Munandar (1999: 21)
mengemukakan bahwa proses kreatif
meliputi empat tahap, yaitu (1) per-
siapan; (2) inkubasi; (3) iluminasi; (4)
verifikasi.

Kreativitas dalam pembelajaran
musik sangat diperlukan untuk men-
dapatkan pengetahuan, pemahaman,
dan penguasaan musik yang optimal
karena musik itu sendiri memiliki
banyak dimensi kreatif. Sebagai contoh,
dalam musik terdapat analogi melalui
persepsi, visual, auditori, antisipasi,
pemikiran induktif-deduktif, memori,
konsentrasi, dan logika. Dalam musik
juga dapat dibedakan serta dipelajari
cepat-lambat, tinggi-rendah, keras-lem-
but yang berguna untuk melatih ke-
pekaan terhadap stimuli lingkungan.
Selain itu, musik juga berpengaruh se-
bagai alat untuk meningkatkan dan
membantu perkembangan kemampuan
pribadi dan sosial (Djohan, 2005: 141).

Alasan lain mengapa dibutuhkan
kreativitas dalam pembelajaran musik
karena aktivitas musik itu sendiri justru
banyak melibatkan kegiatan yang men-
dorong terjadinya penciptaan yang
membutuhkan  kreativitas (Djohan,

2005:142). Dengan demikian, setiap
anak perlu diberikan kesempatan se-
luas-luasnya untuk mencari pengalam-
an-pengalaman bermusik. Melalui mu-
sik seorang anak dapat mengembang-
kan imaji dan kreasi, mengkontribusi-
kan ekspresi diri, serta kreativitas.
Selain itu, musik juga dapat merang-
sang kreativitas dan individualitas. Hal
inilah yang menjadi alasan mengapa
musik disejajarkan dengan disiplin da-
sar lainnya dan penting untuk dihadir-
kan di dalam pendidikan (Djohan, 2005
:211-212).

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kuasi
eksperimen. Adapun desain penelitian
yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design. Dalam penelitian
ini, yang dieksperimenkan adalah
kreativitas dalam pembelajaran musik.
Kreativitas dalam pembelajaran musik
dieksperimenkan untuk meningkatkan
kemampuan olah musik, serta minat
siswa. Adapun yang dimaksud kreati-
vitas tersebut adalah kebebasan untuk
berimajinasi dan berekspresi dalam
musik.

Penelitian ini dilaksanakan di Se-
kolah Dasar Negeri Sinduadi I yang
terletak di wilayah Kabupaten Sleman.
Pertimbangannya adalah pelajaran seni
musik di SD Negeri Sinduadi I, walau-
pun diampu oleh guru yang bukan ber-
latar belakang pendidikan guru musik,
namun dalam proses pembelajaran
musik sudah cukup baik tetapi masih
diperlukan suatu kreativitas guna me-
rangsang minat siswa terhadap pem-
belajaran tersebut.

Sebelum eksperimen dilakukan, ter-
lebih dahulu memberikan tes awal atau
pretest pada kedua kelompok (kelom-
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pok eksperimen dan kelompok kon-
trol). Hal ini dilakukan guna mengeta-
hui kemampuan berolah musik awal
kedua kelompok tersebut.

Hasil tes awal (pretest) yang diana-
lisis dengan menggunakan uji t, meng-
hasilkan perolehan sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji-t Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Variabel db t hitung t tabel Sig. Keterangan
Minat Belajar Musik 63 0,211 1,669 0,833 tidak beda
Kemampuan 63 0,579 1,669 0,565 tidak beda
Bermusik

Seperti pada tabel 1, terlihat minat
belajar musik kedua kelompok tidak
berbeda, karena diperoleh ¢ hitung
0,211 < t tabel 1,669, dengan signifikansi
0,833 > 0,05. Artinya, minat belajar
musik mereka sebelum dilakukan pe-
nelitian relatif sama, tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata.

Demikian pula halnya dengan ke-
mampuan bermusik pada kedua kelom-
pok, pada Table 1 terlihat tidak ber-
beda. Hal ini dilihat dari perolehan ¢
hitung 0,579 < t tabel 1,669, dengan
signifikansi 0,565 > 0,05. Artinya, ke-
mampuan bermusik mereka sebelum
dilakukan penelitian relatif sama, tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata.

Setelah kedua kelompok diketahui
tidak berbeda secara signifikan dalam
minat belajar musik serta kemampuan
berolah musik, penelitian dilanjutkan
dengan memberikan perlakuan, yaitu
proses kreativitas dalam pembelajaran
musik pada kelompok eksperimen. Se-
mentara itu, kelompok kontrol diberi-
kan pembelajaran musik dengan cara
konvensional, yaitu dengan materi dan
peralatan yang tersedia di sekolah.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

a. Normalitas Data Minat dan Ke-
mampuan Bermusik

Pemetaan awal minat dan kemam-
puan bermusik siswa terhadap pem-
belajaran musik dilakukan pada semes-
ter I tahun ajaran 2005/2006, dan pe-
laksanaan penerapan unsur kreativitas
dalam pembelajaran musik diberikan
selama 6 kali pertemuan. Setiap per-
temuan berisi target-target belajar se-
perti yang ditetapkan dalam satuan
pelajaran seni musik. Meskipun demi-
kian, pelaksanaan pembelajaran dalam
setiap tahapnya dilaksanakan sesuai
dengan kreativitas siswa-siswa di kelas.

Untuk mengukur bagaimana minat
siswa terhadap pembelajaran musik,
digunakan instrumen berupa angket
minat belajar musik dengan mengguna-
kan skala Likert, skor 1 — 5. Demikian
pula halnya dengan kemampuan ber-
musik siswa. Untuk mengetahui hal ter-
ebut, digunakan pula instrumen berupa
angket kemampuan bermusik dengan
menggunakan skala Likert, dengan
skor 1-5.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa minat
siswa dan kemampuan bermusik ke-
lompok kontrol terlihat normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai # hitung
3,273 < 2 tabel 15,510, dan signifikansi
0,916 > 0,05 untuk minat siswa. Se-
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mentara itu, kemampuan bermusik di-
peroleh nilai 2 hitung 1,576 < 2 tabel

15,510, dan signifikansi 0,954 > 0,05.

Tabel 2. Hasil Penghitungan Normalitas Data Kelompok Kontrol

Variabel db yay 2 Sig Keterangan
Minat Belajar Musik 8 3,273 15,510 0,916 Normal
Kemampuan Bermusik 6 1,576 12,590 0,954 Normal

Selanjutnya, pada Tabel 3 terlihat
minat siswa dan kemampuan bermusik
siswa kelompok eksperimen menunjuk-

kan hasil yang normal sebagaimana
minat dan kemampuan bermusik pada
kelompok kontrol.

Tabel 3. Hasil Penghitungan Normalitas Data Kelompok Eksperimen

Variabel db rh xrt Sig Keterangan
Minat Belajar Musik 8 11,875 15,510 0,157 Normal
Kemampuan Bermusik 8 6,250 15,510 0,619 Normal

b. Homogenitas Varian

Homogenitas dihitung untuk me-
ngetahui varian sampel, yaitu apakah
sampel berasal dari populasi yang sama
atau tidak. Dengan demikian, asumsi-
nya sampel harus homogen untuk
dilanjutkan dengan uji-.

Dalam penelitian ini, data minat
belajar musik dan kemampuan ber-
musik antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen harus dihitung
homogenitasnya. Hasil penghitungan
homogenitas kedua varian tersebut ter-
lihat pada Table 4.

Tabel 4. Hasil Penghitungan Homogenitas Varian

. Lavena e g .
Varian Statistic db1l db2 Signifikansi | Keterangan
Minat Belajar
Musik 0,150 1 63 0,700 Homogen
Kemampuan 21,775 1 63 0,476 Homogen
Bermusik

Pada Tabel 4, terlihat bahwa nilai
signifikansi varian minat belajar musik
antara siswa kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen sebesar 0,700 >
0,05 dan nilai signifikansi varian ke-
mampuan bermusik antara siswa ke-
lompok kontrol dan kelompok eks-
perimen sebesar 0,476 > 0,05. Hal ini
berarti varian dari kedua sampel ter-
sebut homogen. Artinya, kedua sampel

tersebut berasal dari populasi yang
relatif sama.

c. Hasil Pengujian Minat Siswa ter-
hadap Pembelajaran Musik
Minat merupakan sesuatu yang
berasal dari dalam diri manusia yang
datang karena adanya stimulus dari
luar. Seperti juga dalam belajar musik,
seorang siswa akan memiliki minat
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yang baik dalam belajar musik jika ter-
dapat stimulus yang mendukunganya.

Pada penelitian ini terdapat dua
kelompok siswa, yaitu siswa kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen yang
diajar dengan metode yang berbeda
pada mata pelajaran seni musik.

Siswa yang diajar dengan meng-
gunakan unsur kreativitas dalam pem-
belajaran musik memiliki minat lebih
tinggi jika dibandingkan dengan siswa
yang diajar musik dengan metode kon-
vensional (terlihat pada Tabel 5 dan
Tabel 6).

Tabel 5. Kategori Skor Minat Belajar Kelompok Kontrol

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 44 - 60 6 18,20
Sedang 28 -43 24 72,70
Rendah 12 -27 3 9,10

Jumlah 33 100,00
Tabel 6. Kategori Skor Minat Belajar Kelompok Eksperimen

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 44 - 60 25 78,10
Sedang 28 -43 7 21,90
Rendah 12-27 0 0,00

Jumlah 32 100,00

Hal ini sangat memungkinkan ka-
rena siswa yang mengikuti pembelajar-
an musik dengan menerapkan unsur
kreativitas memiliki kemampuan untuk
melihat atau memikirkan hal-hal yang
luar biasa, yang tidak lazim, memadu-
kan informasi yang tampaknya tidak
berhubungan dan mencetuskan solusi-
solusi baru atau gagasan-gagasan baru,
yang menunjukkan kelancaran, kelen-
turan, dan orisinalitas dalam berpikir.
Selain itu, siswa merasa senang dan
gembira karena diberi kebebasan ber-
ekspresi dan berkreasi melalui musik.

Proses pembelajaran kreativitas pa-
da dasarnya adalah untuk mengem-
bangkan berbagai alternatif pemikiran
atau cara dalam mengatasi berbagai
permasalahan sesuai dengan apa yang
ada dibenaknya. Munandar (1999: 21)
mengemukakan bahwa proses kreatif

meliputi empat tahap, yaitu (1) per-
siapan; (2) inkubasi; (3) iluminasi; (4)
verifikasi.

Kreativitas dalam pembelajaran
musik sangat diperlukan untuk men-
dapatkan pengetahuan, pemahaman
dan penguasaan musik yang optimal
karena musik itu sendiri memiliki
banyak dimensi kreatif. Sebagai contoh,
dalam musik terdapat analogi melalui
persepsi, visual, auditori, antisipasi,
pemikiran induktif-deduktif, memori,
konsentrasi, dan logika.

Dengan demikian, terdapat per-
bedaan yang signifikan antara minat
siswa yang menggunakan unsur kreati-
vitas dalam mengikuti pembelajaran
musik dengan siswa yang diajarkan
dengan metode konvensional dalam
pembelajaran tersebut (Tabel 7).
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Tabel 7. Hasil Uji t terhadap Minat Belajar Musik

Variabel db t Hitung t Tabel Sig.
Minat Belajar Musik Siswa Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 63 4,330 1,669 0,000

d. Hasil Pengujian Kemampuan Ber-

musik Siswa

Kemampuan bermusik siswa me-
rupakan sebuah kompetensi atau pe-
nguasaan dalam bidang musik yang
meliputi irama, melodi, harmoni, ben-
tuk dan gaya, ekspresi, dan kreativitas
dalam bermusik. Kemampuan ber-
musik meliputi dua unsur, yaitu ke-
terampilan dalam memainkan alat atau
instrumen musik dan berolah vokal.

Dalam penelitian ini, terdapat dua
kelompok siswa. Kelompok siswa yang
disebut kelompok eksperimen dalam
mata pelajaran seni musik diajar de-
ngan menggunakan kreativitas dalam

pembelajaran musik, sedangkan kelom-
pok kontrol diajar dengan mengguna-
kan metode konvensional.

Siswa yang diajar dengan meng-
gunakan kreativitas dalam pembelajar-
an musik memiliki kemampuan ber-
musik yang lebih tinggi dari pada siswa
yang diajar dengan metode konven-
sional (Tabel 8 dan Tabel 9).

Hal ini sangat mendukung ke-
mampuan tersebut karena siswa yang
belajar musik dengan menerapkan un-
sur kreativitas memiliki kebebasan ber-
ekspresi dalam memilih alat-alat musik
yang dimainkan.

Tabel 8. Kategori Skor Kemampuan Bermusik Kelompok Kontrol

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 55-75 0 0,00
Sedang 35-54 29 87,90
Rendah 15-34 4 12,10

Jumlah 33 100,00

Tabel 9. Kategori Skor Kemampuan Bermusik Kelompok Eksperimen

Kategori Interval Skor Frekuensi Persentase
Tinggi 55-75 16 50,00
Sedang 35-54 16 50,00
Rendah 15-34 0 0,00

Jumlah 32 100,00

Dengan demikian, berdasarkan ha-
sil pengujian dengan menggunakan uji
t, terdapat perbedaan kemampuan ber-
musik pada siswa yang diajar dengan

menggunakan unsur kreativitas dalam
pembelajaran musik dibandikan dengan
siswa yang diajarkan dengan metode
konvensional (Table 10).

Tabel 10. Hasil Uji ¢ terhadap Kemampuan Bermusik Siswa

Variabel db t Hitung t Tabel Sig.
Kemampuan Bermusik Siswa
Kelompok Kontrol dan Kelompok 63 6,598 1,669 0,000
Eksperimen
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2. Pembahasan

Dalam dunia pendidikan, minat
siswa sangat dibutuhkan untuk men-
capai tujuan pendidikan yang sudah
ditetapkan. Dalam hal ini, minat terdiri
atas dua macam, yaitu minat yang
berasal dari dalam diri siswa dan minat
yang berasal dari luar diri siswa. Pada
penelitian ini, siswa kelompok eks-
perimen diberi stimulus berupa pem-
belajaran seni musik menggunakan me-
tode berbasis kreativitas. Stimulus ini
diharapkan menjadi minat bagi siswa
dalam mengikuti mata pelajaran seni
musik.

Minat siswa terhadap kreativitas
dalam pembelajaran musik mengalami
peningkatan karena adanya kebebasan
siswa untuk berekspresi melalui alat-
alat musik dan lagu-lagu yang di-
nyanyikannya. Sampai pada tahap ini,
peneliti memperoleh informasi ber-
dasarkan tanggapan para siswa atas
permainan musik yang telah dilang-
sungkan. Siswa yang merasa mampu
memainkan salah satu alat musik me-
rasa senang memainkan alat musik ter-
sebut. Mereka yang berhasil memain-
kan alat musik pilihannya kemudian
menyatakan tertarik untuk mempelajari
alat-alat musik lainnya. Rasa keter-
tarikan ini menunjukkan adanya minat
mereka untuk belajar musik.

Kemampuan bermusik siswa me-
rupakan sebuah kompetensi atau pe-
nguasaan dalam bidang musik yang
meliputi irama, melodi, harmoni, ben-
tuk dan gaya, ekspresi, dan kreativitas
dalam bermusik. Kemampuan ber-
musik meliputi dua unsur, yaitu ke-
terampilan dalam memainkan alat atau
instrumen musik dan berolah vokal.

Siswa yang memainkan alat musik
harmonika, seruling menjadi lebih pa-
ham terhadap pitch (tinggi rendah

nada). Hal ini lebih memudahkan me-
reka dalam membaca notasi sehingga
memudahkan dalam memainkan satu
jenis alat musik, menimbulkan keyakin-
an bahwa mereka pun dapat memain-
kan alat musik lain setelah Dbelajar.
Dengan memainkan alat musik lainnya,
mereka ingin belajar menyanyi. Ini me-
nunjukkan bahwa minat belajar musik
yang telah mereka capai mempengaru-
hi minat lebih lanjut terhadap pelajaran
seni musik, mereka ingin belajar me-
mainkan musik sambil menyanyikan
lagu. Minat belajar musik yang terus
tumbuh ini dengan sendirinya men-
dorong mereka untuk meningkatkan
prestasinya dalam berolah seni musik.

Berdasarkan pelaksanaan pembe-
lajaran tersebut, ditemukan adanya per-
bedaan minat antara siswa yang ber-
kreativitas dalam pembelajaran musik
(kelompok eksperimen) dan siswa yang
tidak berkreativitas dalam pembelajar-
an musik (kelompok kontrol). Minat
pada kelompok eksperimen, tertinggi
sebesar 78,10%, disusul kategori rendah
00,00% dan kategori sedang 21,90%.
Sedangkan minat belajar pada kelom-
pok kontrol tertinggi sebesar 18,20%,
disusul kategori sedang 72,70% dan
kategori rendah 9,10%. Data ini menun-
jukkan bahwa kreativitas dalam pem-
belajaran musik telah meningkatkan
minat siswa untuk belajar seni musik.
Hal ini dipertegas dengan hasil analisis
yang menunjukkan bahwa ¢ hitung
3,005 > t tabel 1,990, dan dapat di-
simpulkan terdapat perbedaan minat
siswa terhadap pembelajaran seni mu-
sik antar kelompok kontrol dan ke-
lompok eksperimen.

Pembelajaran musik yang dilak-
sanakan di SD Negeri Sinduadi I
Sleman, berdasarkan cara-cara yang di-
tempuh oleh guru yang bersangkutan,
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menunjukkan adanya penerapan unsur
kreativitas dalam pembelajaran musik.
Unsur kreativitas yang diterapkan ada-
lah kreativitas pada pemilihan alat mu-
sik, pemilihan benda-benda yang dapat
difungsikan sebagai alat musik, seperti
botol, kotak pensil, meja, tas koper dan
pemilihan lagu yang akan dinyanyikan
serta mengarang syair berdasarkan lagu
yang sudah sangat dikenal dan telah
dinyanyikan bersama.

Pemilihan benda-benda yang dapat
difungsikan sebagai alat musik me-
rupakan hal yang disukai oleh siswa-
siswa. Hal ini tidak saja membuat siswa
senang dalam belajar musik, tetapi juga
meningkatkan pemahaman mereka ter-
hadap perasaan musikalnya.

Model pembelajaran musik yang
mengutamakan unsur kreativitas ter-
sebut menekankan pada pentingnya
perasaan bebas, senang, dan adanya
apresiasi terhadap pilihan alat musik
ataupun karya para siswa. Dalam kon-
teks ini, guru sebagai fasilitator ber-
peran sangat penting dalam meng-
kondisikan kelas agar tidak tercipta
suasana yang dapat menjatuhkan men-
tal para siswa.

E. Simpulan dan Saran
1. Simpulan

Kreativitas dalam pembelajaran mu-
sik dapat meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran terse-
but. Hal ini dikarenakan adanya ke-
bebasan siswa untuk berekspresi me-
lalui alat-alat musik yang digunakan
dan lagu-lagu yang dinyanyikannya.

Perbedaan minat belajar musik
yang ditunjukkan dengan selisih rerata
(mean different) sebesar 7,55 antara siswa
kelompok kontrol dan siswa kelompok
eksperimen ternyata bersifat efektif.
Artinya, perbedaan minat belajar musik
yang diuji dengan uji ¢, tidak hanya
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berbeda secara signifikan saja, tetapi
terlihat bahwa pembelajaran musik ter-
nyata efektif dalam meningkatkan mi-
nat siswa dalam belajar musik.

Selain itu, penerapan unsur kreati-
vitas dalam pembelajaran musik juga
meningkatkan kemampuan bermusik
siswa, yaitu sebuah kompetensi atau
penguasaan dalam bidang musik yang
meliputi irama, melodi, harmoni, ben-
tuk dan gaya, ekspresi, dan kreativitas
dalam bermusik. Hal ini terlihat dari
adanya selisih rerata (mean different)
sebesar 11,61 yang menunjukkan ada-
nya perbedaan antara kemampuan ber-
musik siswa yang menerapkan unsur
kreativitas dalam pembelajaran musik
dengan kemampuan bermusik siswa
yang menggunakan metode konven-
sional dalam pembelajaran musik.

2. Saran

Dalam pelaksanaan pembelajaran
seni khususnya seni musik di sekolah-
sekolah dasar, sebaiknya menerapkan
unsur-unsur kreativitas di dalamnya.
Hal ini dapat memberikan kesempatan
siswa-siswa untuk lebih mampu meng-
ekspresikan diri sesuai dengan kehen-
daknya.

Guru-guru seni musik perlu men-
dapatkan pembinaan yang baik dan
berkelanjutan agar dalam melaksana-
kan pembelajaran seni musik selalu
memasukan unsur kreativitas. Selain
itu, setiap sekolah perlu menyediakan
tempat dan waktu tersendiri bagi para
siswa untuk belajar seni musik dengan
lebih leluasa.
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SIKAP MAHASISWA FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
TERHADAP KECELAKAAN LALU LINTAS

Yustinus Sukarmin
FIK Universitas Negeri Yogyakarta

Abstract

This study aimed to investigate the attitudes of the students in the Faculty of
Sports Sciences, the Yogyakarta State University, towards attempts to prevent
traffic accidents. This study was a descriptive study on attitudes. The research
population consisted of the students from both regular and non-regular programs
in all the study programs, namely PJKR, PKO, Ikora, and PGSD study programs.
The sample consisted of 340 students out of 2,447 students, selected by using the
proportional sampling technique. The data were collected by using the Likert scale
in which each item had four options. The data were analyzed by using the
descriptive quantitative technique employing the percentage. The results of the
study showed that the students’ attitudes towards attempts to prevent traffic
accidents were good enough (79.58%). This indicated that the students had a great
concern in the victims of traffic accidents and had a high motivation to be involved
in attempts to prevent and deal with traffic accidents.

Keywords: attitudes, traffic accidents

A. Pendahuluan meninggal dunia dan 50 juta meng-

Bertambahnya jumlah, model, dan alami luka-luka karena lakalantas. Se-
jenis kendaraan bermotor menimbul- tiap hari tiga ribu orang meninggal
kan permasalahan sosial yang makin dunia karena lakalantas dan sebagian
kompleks. Kebutuhan bahan bakar mi- besar terjadi di negara-negara berkem-
nyak (BBM) meningkat, akibatnya di bang. Akibat lakalantas ini sembilan
mana-mana terjadi kelangkaan BBM  puluh persen mengalami cacat seumur
dengan membawa rentetan akibat yang hidup (disability adjustment life years/
panjang dalam segala bidang kehidup- DALYs). WHO memprediksi pada
an manusia. Di samping itu, angka ke-  tahun 2020 lakalantas akan menempati
celakaan lalu lintas (lakalantas) meng- urutan ketiga penyebab kematian se-
alami peningkatan dari tahun ke tahun telah penyakit jantung dan depresi
dengan kerugian yang sangat besar, (Hertanto, 2004: 1; Subandriyo, 2006: 6).
baik materiil maupun nonmaterial Angka kematian akibat lakalantas
(Sukarmin, 2005: 1). di Indonesia termasuk tinggi dan dari

Laporan Bank Dunia dan Badan data statistik diketahui Indonesia men-
Kesehatan Dunia (WHO) dengan tajuk  duduki peringkat kedua di dunia se-
World Report on Road Traffic Injury  telah Nepal. Setiap tahun tidak kurang
Prevention menyebutkan setiap tahun di ~ dari 36.000 nyawa manusia melayang
seluruh dunia terdapat 1,2 juta orang sia-sia di ruas-ruas jalan negeri ini. Ini
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berarti setiap hari rata-rata 99 orang
tewas di jalan raya. Kerugian material
yang ditimbulkan akibat lakalantas, di
luar biaya perawatan karena sakit se-
hingga kehilangan produktivitas, men-
capai Rp 41,3 triliun atau sama dengan
3,1 persen dari produk domestik bruto
Indonesia (Yahya, 2005: 28).

Menurut Maryoto (2004: 1) korban
lakalantas itu sebagian besar adalah
kaum laki-laki dari kelompok usia 15-
40 tahun. Dilihat dari usia korban, ber-
arti kelompok mahasiswa, termasuk
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan

(FIK), Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), ada di dalamnya. Dari Subbag
Kemahasiswaan FIK UNY diperoleh in-
formasi bahwa dalam tiga tahun ter-
akhir terjadi enam kasus lakalantas
yang dialami oleh mahasiswa FIK
UNY. Lakalantas itu mengakibatkan 2
orang meninggal dunia, 2 orang luka
berat (gegar otak), dan 2 orang luka
ringan (patah tulang).

Informasi tentang lakalantas yang
menimpa mahasiswa FIK UNY seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 1 beri-
kut.

Tabel 1. Data Lakalantas Mahasiswa FIK UNY Tahun 2006-2008

No. Tahun Kasus Jumlah Keterangan
1. 2006 Tabrakan dengan mobil. 1 orang Meninggal

2. 2006 Jatuh ketika membelok. 1 orang Luka berat

3. 2007 Menabrak pohon. 1 orang Meninggal

4. 2007 Jatuh dari sepeda motor. 1 orang Luka ringan
5. 2007 Jatuh dari sepeda motor. 1 orang Luka ringan
6. 2008 Tabrakan dengan mobil. 1 orang Luka berat

Sumber: Subbag Kemahasiswaan FIK UNY (2008)

Kondisi ini sungguh sangat tidak
diinginkan oleh pihak mana pun dan
merupakan kerugian besar bagi bangsa
dan negara. Kendatipun kondisinya su-
dah sedemikian parah dan mempri-
hatinkan, masyarakat tetap kurang
begitu peduli dengan keadaan ini,
bahkan pemerintah dan DPR pun
kurang memberikan perhatian yang
serius (Nugraha, 2007: 38). Itu berbeda
sekali dengan tanggapan pemerintah
terhadap berbagai kasus kematian yang
disebabkan oleh busung lapar, demam
berdarah, atau flu burung. Semua pihak
menjadi heboh dengan kasus yang ter-
akhir ini, begitu juga media massa, baik
cetak maupun elektronik, dengan gen-
car memberitakannya. Para pemimpin,
dari tingkat lurah, camat, bupati, guber-

nur, sampai presiden dengan penuh
semangat memimpin kampanye makan
daging ayam.

Kendatipun demikian, bukan ber-
arti pemerintah sama sekali tidak me-
lakukan tindakan preventif apa pun
untuk mengatasi lakalantas yang sudah
mencapai titik kritis ini. Sejatinya, ber-
bagai upaya telah dilakukan oleh pe-
merintah dalam rangka mencegah dan
mengatasi lakalantas. Lahirnya Un-
dang-Undang Nomor 14, Tahun 1992
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(LLAJ) merupakan salah satu bukti ke-
sungguhan pemerintah untuk “meme-
rangi” lakalantas.

Sejak diberlakukan pada tanggal 19
Desember 1993, UU No. 14 Th. 1992
belum menunjukkan hasil seperti yang
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diharapkan oleh semua pihak. Pelang-
garan lalu lintas masih banyak terjadi
di jalan raya tanpa ada sanksi yang
memadai dari penegak hukum, dalam
hal ini kepolisian. Karena mendapat
angin, orang makin berani “berulah” di
jalan raya. Penyimpangan-penyim-
pangan dari aturan oleh para pengguna
jalan yang tidak bertanggung jawab
mengakibatkan terjadinya lakalantas
dengan membawa kerugian dan pen-
deritaan bagi manusia.

Oleh sebab itu, tidak terlalu ber-
lebihan yang disampaikan oleh para
ahli sosial melalui teori patologi sosial
bahwa kecelakaan itu merupakan cer-
min sikap manusia terhadap kehidupan
(Florio, 1979: 38). Pernyataan para ahli
sosial ini menyiratkan bahwa masya-
rakat (termasuk di dalamnya maha-
siswa) selama ini bersikap kontra-
produktif terhadap program pemerin-
tah yang dikemas melalui UU No. 14
Th. 1992. Program sebaik apa pun tanpa
ada dukungan dari semua pihak jangan
harap dapat membuahkan hasil yang
baik pula. Masyarakat tidak dapat me-
lemparkan tanggung jawab di pundak
pemerintah saja, karena keselamatan itu
merupakan tanggung jawab bersama
(Sukarmin, 2005: 8).

Benarkah masyarakat, dalam hal ini
mahasiswa, bersikap negatif terhadap
usaha-usaha pencegahan lakalantas
yang dilakukan oleh pemerintah? Itulah
yang ingin dibuktikan melalui peneli-
tian dengan judul Sikap Mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri  Yogyakarta terhadap Kecelakaan
Lalu Lintas.

Hasil penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan masukan kepada ber-
bagai pihak yang langsung terlibat de-
ngan perlalulintasan, khususnya laka-
lantas, yaitu jajaran manajemen penge-
lola moda transportasi: Departemen
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Perhubungan, Departemen Pekerjaan
Umum, dan Kepolisian Republik Indo-
nesia yang merupakan komponen-kom-
ponen paling menentukan dari sebuah
perjalanan dalam rangka mencegah dan
mengatasi terjadinya lakalantas. Di
samping itu, hasil penelitian ini di-
harapkan dapat membuka mata hati
para pengguna jalan, utamanya maha-
siswa, agar lebih berdisiplin dan ber-
tanggung jawab dalam berlalu lintas
demi terciptanya keselamatan bagi diri
sendiri dan orang lain.

B. Landasan Teori
1. Sikap

Dalam memberikan batasan tentang
sikap, di antara para ahli banyak terjadi
perbedaan. Terjadinya perbedaan ini
disebabkan oleh adanya sudut pandang
yang berbeda tentang sikap itu sendiri.
Ahmadi (2007: 151) mengartikan sikap
sebagai kesiapan merespons yang sifat-
nya positif atau negatif terhadap objek
atau situasi secara konsisten. Winkel
(1999:104) berpendapat sikap merupa-
kan kemampuan internal yang ber-
peranan sekali dalam mengambil tin-
dakan, lebih-lebih jika terbuka berbagai
kemungkinan untuk bertindak.

Dari berbagai batasan tentang sikap
yang telah disusun oleh para ahli,
seperti: Thurstone, Newcomb, Rokeach,
Baron dan Byrne, dan Myers, dapat
disimpulkan bahwa sikap adalah orga-
nisasi pendapat, keyakinan seseorang
mengenai objek atau situasi yang relatif
ajek, yang disertai adanya perasaan
tertentu, dan memberikan dasar kepada
orang tersebut untuk membuat respons
atau berperilaku dalam cara tertentu
yang dipilihnya (Walgito, 2003: 127).

Azwar (2007: 4-5) menggolongkan
definisi sikap ke dalam tiga kerangka
pemikiran. Pertama, kerangka pemikir-
an yang diwakili oleh para ahli psi-
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kologi, seperti: Louis Thurstone, Rensis
Likert, dan Charles Osgood. Menurut
para ahli tersebut sikap adalah suatu
bentuk evaluasi atau reaksi perasaan.
Jadi, sikap seseorang terhadap suatu
objek berarti perasaan mendukung atau
memihak (favorable) ataupun perasaan
tidak mendukung atau tidak memihak
(unfavorable) pada objek tersebut.

Kedua, kerangka pemikiran yang
diwakili oleh para ahli, seperti: Chave,
Bogardus, LaPierre, Mead, dan Gordon
Alport. Menurut kelompok pemikiran
ini sikap merupakan semacam kesiapan
untuk bereaksi terhadap suatu objek
dengan cara tertentu. Dapat dikatakan
bahwa kesiapan yang dimaksudkan
merupakan kecenderungan potensial
untuk bereaksi dengan cara tertentu
apabila individu dihadapkan pada
suatu stimulus yang menghendaki ada-
nya respons. Konsepsi kelompok kedua
mengenai sikap lebih kompleks dari-
pada kelompok pertama.

Ketiga, kelompok pemikiran ini
adalah kelompok yang berorientasi
pada skema triadik (triadic scheme).
Menurut kerangka pemikiran ini suatu
sikap merupakan konstelasi komponen
kognitif, afektif, dan konatif yang saling
berinteraksi dalam memahami, merasa-
kan, dan berperilaku terhadap suatu
objek.

Batasan yang sesuai dengan kelom-
pok pemikiran ketiga disampaikan oleh
Setyobroto. Menurut Setyobroto (2003:
88) sikap adalah organisasi keyakinan
yang mengandung aspek kognitif, ko-
natif, dan afektif-emosional yang relatif
tetap dan berkembang melalui pe
ngalaman serta merupakan kesiapan
untuk bereaksi terhadap objek tertentu
secara positif atau negatif dan dapat
bervariasi secara kualitas dan inten-
sitas.

Berkaitan dengan pengertian sikap,
pada umumnya para ahli berpendapat
bahwa sikap itu mengandung tiga
komponen yang membentuk struktur
sikap. Ketiga komponen sikap tersebut
meliputi komponen kognitif atau kom-
ponen perseptual, komponen afektif
atau komponen emosional, dan kompo-
nen konatif atau komponen perilaku.

Komponen kognitif/komponen per-
septual adalah komponen yang berkait-
an dengan pengetahuan, pandangan,
dan keyakinan, yaitu hal-hal yang ber-
hubungan dengan persepsi seseorang
terhadap objek sikap. Komponen afek-
tif/komponen emosional yaitu kom-
ponen yang berhubungan dengan rasa
senang atau tidak senang seseorang
terhadap objek sikap. Komponen kona-
tif atau komponen perilaku merupakan
komponen yang berhubungan dengan
kecenderungan seseorang bertindak
terhadap objek sikap (Walgito, 2003:
127-128; Azwar, 2007: 23-28).

Di samping dapat dilihat struktur-
nya, dari beberapa batasan yang ada
dapat pula ditentukan ciri-ciri sikap.
Menurut Rakhmad (2003: 40) sikap itu
memiliki ciri-ciri: (a) mempunyai daya
pendorong atau motivasi; (b) relatif
lebih menetap; (c) mengandung aspek
evaluatif;, dan (d) tidak dibawa sejak
lahir.

2. Kecelakaan Lalu Lintas

Tingginya lakalantas di Indonesia
sangat membutuhkan perhatian serius
dan tindakan nyata dari pemerintah
dengan melibatkan seluruh komponen
bangsa. Agar kebijakan yang akan di-
ambil oleh pemerintah untuk mengatasi
lakalantas tepat pada sasaran, penye-
babnya mesti diketahui terlebih dahulu.
Menurut Aron dan Strasser (1977: 12)
ada tiga komponen yang menjadi pe-
nyebab terjadinya lakalantas, yaitu: (a)
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pengendara (the driver); (b) jalan raya
(the highway) atau lingkungan (environ-
ment); dan (c) kendaraan (the vehicle).

Pengendara atau unsur manusia
merupakan faktor tunggal yang sangat
penting dalam kasus lakalantas. Faktor
manusia mempunyai kontribusi ter-
besar bagi terjadinya lakalantas, yakni
lebih dari sembilan puluh persen
(Nugraha, 2007: 38). Tindakan manusia,
seperti: melanggar rambu-rambu lalu
lintas, mengendarai dalam keadaan ma-
buk, dan kurang santun itu termasuk
tindakan agresif. Menurut hasil peneli-
tian Lullie (2005) perilaku agresif dalam
berkendaraan merupakan pemicu ter-
adinya lakalantas.

Di sisi lain, ada ciri-ciri tertentu dari
sistem jalan raya yang menjadi pe-
nyebab terjadinya lakalantas. Faktor-
faktor lingkungan jalan raya, seperti:
pemeliharaan yang kurang baik, es,
salju, hujan, dan alat-alat kontrol lalu
lintas yang tidak sesuai merupakan
penyebab utama terjadinya lakalantas.
Jalan raya merupakan bagian integral
dari lingkungan mengemudikan ken-
daraan dan sebaiknya dipertimbangkan
oleh pengendara (Tridiatno, 2004: 11).
Diperkirakan, jalan raya dan lingkung-
an mempunyai kontribusi sebesar em-
pat persen terhadap terjadinya lakalan-
tas (Nugraha, 2007: 38).

Kendaraan yang merupakan hasil
rekayasa genius pada abad dua pu-
luhan, mempunyai andil sebesar empat
persen terhadap terjadinya lakalantas
(Nugraha, 2007:38). Adapun penyebab-
nya adalah berupa kurang sempurna-
nya mesin kendaraan. Kendatipun de-
mikian, hasil penelitian terakhir me-
nunjukkan bahwa penyebab tersebut
lebih besar daripada perkiraan se-
belumnya. Salah satu penyebabnya
adalah tidak dilakukan pemeriksaan
kendaraan sebelum yang bersangkutan

17

mengendarai dengan alasan terbatas-
nya waktu yang tersedia karena ke-
sibukan.

Menurut Yahya (2005: 28), “... ke-
celakaan bisa dicegah dengan melaku-
kan intervensi terhadap faktor penye-
babnya: manusia, kendaraan, jalan, dan
lingkungan.” Perilaku manusia dapat
diubah melalui pendidikan, pelatihan,
atau suatu pemaksaan (enforcement).
Dari segi kendaraan yang beroperasi di
jalan raya, perlu ada peraturan yang
mewajibkan agar semua kendaraan me-
menuhi standar keselamatan. Dari sisi
jalan atau lingkungan, perlu dilakukan
audit keselamatan secara periodik se-
hingga jalan atau lingkungan benar-
benar laik untuk dilewati oleh berbagai
jenis kendaraan.

Untuk mengatasi masalah lakalan-
tas, pertama-tama yang harus digarap
adalah faktor manusia melalui pen-
didikan keselamatan lalu lintas. Pelak-
sanaannya dimulai sedini mungkin k-
etika anak dapat diajari sikap yang
tepat untuk menghadapi risiko dan ke-
ganasan jalan raya (Florio, 1979: 187).
Oleh sebab itu, pendidikan keselamatan
lalu lintas harus dimasukkan ke dalam
kurikulum sekolah sejak sekolah dasar
(SD) sampai dengan perguruan tinggi
(PT) (Susilo, 2005:1; Muchtamadji, 2004:
34).

Di samping itu, pencegahan ter-
hadap lakalantas dapat dilakukan de-
ngan cara menelusuri faktor-faktor pe-
nyebab terjadinya kecelakaan. Hal ini
perlu dilakukan untuk menentukan si-
apa yang harus bertanggung jawab dan
untuk mencegah terulangnya peristiwa
serupa (Florio, 1979: 121). Sayang, per-
hatian orang terhadap lakalantas sangat
kurang sehingga penelitian tentang
lakalantas pun tidak banyak dilakukan.
Sejauh ini orang baru sebatas berempati
tetapi tidak tahu harus berbuat apa
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untuk memberikan solusi. Penelitian
terhadap lakalantas dapat dimulai de-
ngan meneliti sikap manusia terhadap
usaha-usaha pencegahan. Apa pun usa-
ha yang akan dilakukan, semua mesti
diarahkan kepada ketiga faktor penye-
bab terjadinya lakalantas: pengendara
(manusia), jalan raya (lingkungan), dan
kendaraan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif, yaitu penelitian yang dilaku-
kan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel maupun
lebih (independen), tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan
antara variabel yang satu dan variabel
lainnya (Sugiyono, 2004: 11). Dalam
penelitian ini hanya ada satu variabel,
yaitu sikap.

Populasi dalam penelitian ini ada-
lah semua mahasiswa FIK, baik reguler
maupun nonreguler, yang terdiri atas
mahasiswa Prodi PJKR, Prodi PKO,
Prodi Ikora, dan Prodi PGSD. Jumlah
seluruh populasi 2.447 orang dengan
perincian: Prodi PJKR 1.366 orang,
Prodi PKO 380 orang, Prodi Ikora 156
orang, dan Prodi PGSD 545 orang
(BAAKPSI, 2008: 6).

Sampel yang digunakan sebanyak
340 orang yang diambil secara random
dengan teknik proportional sampling
(Suharsimi, 2002: 116). Jumlah sampel
ditentukan dengan menggunakan Tabel
Kregjie (Sugiyono, 2002: 63). Menurut
Tabel Krecjie, untuk populasi 2.447
jumlah sampel ada di antara 331 dan
335. Kendatipun demikian, dalam pene-
litian ini jumlah sampel dinaikkan dan
dibulatkan menjadi 340 orang. Ber-
dasarkan teknik pengambilan sampel,
jumlah sampel untuk tiap-tiap prodi
dapat ditentukan sebagai berikut: Prodi

PJKR 190 orang, Prodi PKO 53 orang,
Prodi Ikora 22 orang, dan Prodi PGSD
75 orang.

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur sikap dalam penelitian ini
adalah skala sikap model Likert atau
yang lebih dikenal dengan sebutan
skala Likert (Walgito, 2003: 167).
Alternatif jawaban skala likert dalam
penelitian ini tidak menggunakan 5 al-
ternatif, seperti aslinya, tetapi 4 alter-
natif, yaitu: sangat setuju (SS), setuju
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Alternatif yang ada di
tengah-tengah (undecided) sengaja di-
hilangkan dengan alasan: (1) kategori
ragu-ragu mempunyai arti ganda atau
menunjukkan ketidakjelasan sikap res-
ponden terhadap objek sikap; (2) jawab-
an di tengah menimbulkan kecen-
derungan bagi responden menjawab ke
arah tengah; dan (3) mengetahui ke-
jelasan sikap responden ke arah setuju
atau tidak setuju (Hadi, 1991: 20).

Perubahan dari 5 alternatif jawaban
menjadi 4 alternatif jawaban membawa
konsekuensi dalam pemberian skor
jawaban responden terhadap pernyata-
an-pernyataan yang membangun skala
sikap. Skor jawaban responden berkisar
antara 1 (skor terendah) dan 4 (skor ter-
tinggi). Pemberian skor jawaban antara
pernyataan positif dan negatif berbeda,
dalam arti berbalikan. Untuk pernyata-
an positif, 55=4,5=3,T5=2,5TS =1,
sedangkan untuk pernyataan negatif,
56=1,5=2,T5=3,5TS =4.

Menurut Azwar (2007: 108) ada dua
hal penting yang harus diperhatikan
pada perancangan skala sikap, yaitu: (1)
penentuan dan pembatasan konsep si-
kap; dan (2) penentuan dan pembatas-
an objek sikap. Konsep sikap dalam
penelitian ini mengikuti teori skema
triadik yang menyebutkan bahwa sikap
mengandung beberapa aspek: kognitif,
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afektif, dan konatif. Di sisi lain, objek
sikap dalam penelitian ini ditentukan
dan dibatasi dengan beberapa kom-
ponen yang terdiri atas: pengendara,
jalan raya, dan kendaraan.

Pernyataan yang membangun skala
sikap semula berjumlah 40 butir, se-
telah diujicobakan tinggal 38 butir yang
sahih. Jadi, ada dua butir yang gugur
dalam wuji coba. Uji coba dilakukan
karena skala sikap, yang terdiri atas
pernyataan-pernyataan tentang objek
sikap. Hal ini merupakan skala sikap
buatan sendiri yang belum diketahui
kesahihan dan keandalannya. Subjek
yang digunakan untuk uji coba adalah
mahasiswa FIK UNY yang sudah ujian
skripsi tetapi masih revisi sebanyak tiga
puluh orang. Uji coba dilakukan pada
minggu pertama bulan Juni 2008, di
Kampus FIK UNY. Analisis data uji
coba menggunakan bantuan jasa kom-
puter dengan program SPS Versi 2005-
BL, edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih. Untuk menentukan
kesahihan butir digunakan teknik ana-
lisis kesahihan butir, sedangkan untuk
menentukan keandalan butir diguna-
kan teknik Alpha Cronbach.

Hasil uji coba menunjukkan dari 40
butir pernyataan yang tersedia, 38 butir
di antaranya sahih, sedangkan 2 butir
tidak sahih alias gugur. Keandalan bu-
tir yang diperoleh dengan teknik Alpha
Cronbach menunjukkan ry = 0,954,
dengan p = 0,000. Ini berarti butir-butir
pernyataan yang membangun skala
sikap tersebut adalah andal.

Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah skala sikap (attitude
scale) berupa kumpulan pernyataan
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tentang objek sikap. Dari respons sub-
jek pada setiap pernyataan itu dijadikan
dasar untuk menentukan arah dan
intensitas sikap seseorang terhadap
objek sikap (Azwar, 2007: 95). Untuk
pengumpulan data digunakan teknik
angket. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup,
yaitu responden tinggal memilih salah
satu alternatif jawaban yang telah ter-
sedia.

Untuk menganalisis data yang telah
terkumpul, peneliti menggunakan tek-
nik analisis deskriptif kuantitatif de-
ngan persentase (Suharsimi, 2002: 215).
Karena dalam penelitian ini tidak ada
hipotesis, analisis langsung diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah.
Langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah
adalah: (1) menentukan skor ideal/
kriterium, yaitu skor yang ditetapkan
dengan asumsi bahwa setiap responden
pada setiap pertanyaan memberikan
jawaban dengan skor tertinggi; dan (2)
membagi jumlah skor hasil penelitian
(skor riil) dengan skor ideal (Sugiyono,
2004: 204).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Setelah data penelitian terkumpul
dilakukan analisis dengan mengguna-
kan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dengan persentase. Adapun langkah-
langkah analisisnya seperti sudah di-
jelaskan sebelumnya, pada bagian tek-
nik analisis data. Hasil analisis data di-
sajikan secara berturut-turut dari Tabel
2 sampai dengan Tabel 4 berikut.
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Tabel 2. Perhitungan Persentase Sikap Mahasiswa FIK UNY terhadap Usaha-
usaha Pencegahan Lakalantas secara Keseluruhan

Komponen Komponen Sikap Total

Objek Sikap Kognitif | Afektif | Konatif Riil Ideal %
Pengendara 9.298 5.722 2.161 17.181 20.400 84,22
Jalan Raya 6.251 3.096 1.946 11.293 14.960 75,49
Kendaraan 6.332 4.118 2.202 12.652 16.320 77,52
Jumlah 21.881 12.936 6.309 41.126 51.680 79,58

Tabel 2 menunjukkan skor riil sikap
mahasiswa FIK UNY terhadap laka-
lantas secara keseluruhan sebesar
41.126, sedangkan skor ideal secara
keseluruhan sebesar 51.680. Skor ini
diperoleh dari jumlah butir x skor
tertinggi x jumlah responden atau 38 x
4 x 340 = 51.680. Dari perbandingan
antara skor riil dan skor ideal diperoleh

persentase sebesar 79,58. Setelah dikon-
sultasikan dengan Kklasifikasi skala si-
kap, persentase tersebut masuk ke da-
lam kategori cukup baik. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa sikap
mahasiswa FIK UNY terhadap usaha-
usaha pencegahan lakalantas adalah
cukup baik.

Tabel 3. Perhitungan Persentase Komponen Objek Sikap Mahasiswa FIK UNY
terhadap Usaha-usaha Pencegahan Lakalantas

No. Objek Sikap Skor Riil Skor Ideal Persentase
1. | Pengendara 17.181 20.400 84,22
2. | Jalan Raya 11.293 14.960 75,49
3. Kendaraan 12.652 16.320 77,52

Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa
dari komponen objek sikap pengendara
diperoleh skor riil sebesar 17.181, se-
dangkan skor ideal 20.400. Skor ini
diperoleh dari jumlah butir x skor
tertinggi x jumlah responden atau 15 x
4 x 340 = 20.400. Dari perbandingan
antara skor riil dan skor ideal diperoleh
persentase sebesar 84,22. Setelah dikon-
sultasikan dengan klasifikasi skala si-
kap, persentase tersebut masuk ke da-
lam kategori baik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa sikap maha-
siswa FIK UNY terhadap usaha-usaha
pencegahan lakalantas dari komponen
objek sikap pengendara adalah baik.

Dari komponen objek sikap jalan
raya diketahui skor riil sebesar 11.293,
sedangkan skor ideal sebesar 14.960.

Skor ini diperoleh dari jumlah butir x
skor tertinggi x jumlah responden atau
11 x 4 x 340 = 14.960. Dari perban-
dingan antara skor riil dan skor ideal
diperoleh persentase sebesar 75,49.
Setelah dikonsultasikan dengan klasifi-
kasi skala sikap, persentase tersebut
masuk ke dalam kategori cukup baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sikap mahasiswa FIK UNY ter-
hadap usaha-usaha pencegahan laka-
lantas dari komponen objek sikap jalan
raya adalah cukup baik.

Untuk komponen objek sikap yang
ketiga, yaitu kendaraan diketahui skor
riil sebesar 12.652, sedangkan skor ideal
sebesar 16.320. Skor ini diperoleh dari
jumlah butir x skor tertinggi x jumlah
responden atau 12 x 4 x 340 = 16.320.
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Dari perbandingan antara skor riil dan
skor ideal diperoleh persentase sebesar
77,52. Setelah dikonsultasikan dengan
klasifikasi skala sikap, persentase ter-
sebut masuk ke dalam kategori cukup

21

baik. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa sikap mahasiswa FIK
UNY terhadap usaha-usaha pencegah-
an lakalantas dari komponen objek si-
kap kendaraan adalah cukup baik.

Tabel 4. Perhitungan Persentase Komponen Sikap Mahasiswa FIK UNY
terhadap Usaha-usaha Pencegahan Lakalantas

No. Komponen Sikap Skor Riil Skor Ideal Persentase
1. | Kognitif 21.881 27.200 80,44
2. | Afektif 12.936 16.320 79,26
3 Konatif 6.309 8.160 77,31

Tabel 4 menunjukkan skor riil sikap
mahasiswa FIK UNY terhadap laka-
lantas dari komponen sikap kognitif
sebesar 21.881, sedangkan skor ideal
sebesar 27.200. Skor ini diperoleh dari
jumlah butir x skor tertinggi x jumlah
responden atau 20 x 4 x 340 = 27.200.
Dari perbandingan antara skor riil dan
skor ideal diperoleh persentase sebesar
80,44. Setelah dikonsultasikan dengan
klasifikasi skala sikap, persentase ter-
sebut masuk ke dalam kategori cukup
baik. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa sikap mahasiswa FIK
UNY terhadap usaha-usaha pencegah-
an lakalantas dari komponen sikap kog-
nitif adalah cukup baik.

Dari komponen sikap afektif di-
ketahui skor riil sebesar 12.936, sedang-
kan skor ideal sebesar 16.320. Skor ini
diperoleh dari jumlah butir x skor
tertinggi x jumlah responden atau 12 x
4 x 340 = 16.320. Dari perbandingan
antara skor riil dan skor ideal diperoleh
persentase sebesar 79,26. Setelah dikon-
sultasikan dengan Kklasifikasi skala si-
kap, persentase tersebut masuk ke da-
lam kategori cukup baik. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa sikap
mahasiswa FIK UNY terhadap usaha-
usaha pencegahan lakalantas dari kom-
ponen sikap afektif adalah cukup baik.

Untuk komponen sikap yang ke-
tiga, yaitu konatif diketahui skor riil
sebesar 6.309, sedangkan skor ideal se-
besar 8.160. Skor ini diperoleh dari
jumlah butir x skor tertinggi x jumlah
responden atau 6 x 4 x 340 = 8.160. Dari
perbandingan antara skor riil dan skor
ideal diperoleh persentase sebesar
77,31. Setelah dikonsultasikan dengan
Klasifikasi skala sikap, persentase ter-
sebut masuk ke dalam kategori cukup
baik. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa sikap mahasiswa FIK
UNY terhadap usaha-usaha pencegah-
an lakalantas dari komponen sikap ko-
natif adalah cukup baik.

2. Pembahasan

Dari Tabel 2 diperoleh informasi
bahwa secara keseluruhan mahasiswa
FIK UNY memiliki sikap yang cukup
baik terhadap usaha-usaha pencegahan
lakalantas. Sikap seperti ini tidak ter-
lepas dari latar belakang kehidupan
akademis yang dimiliki mahasiswa FIK
UNY. Dibandingkan dengan fakultas
lain yang ada di UNY, FIK memiliki
keunikan yang membedakan sekaligus
mendewasakan mahasiswanya.

Setiap hari dalam proses pem-
belajaran praktik, para mahasiswa se-
lalu dihadapkan dengan hal-hal yang
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berisiko tinggi atau berbahaya. Alat, fa-
silitas, materi, proses, tempat, dan
cuaca yang dihadapi sangat membu-
tuhkan kesungguhan dan kehati-hatian.
Kurangnya pengetahuan, terbatasnya
keterampilan, dan ketidak-sungguhan
atau sikap sembrono pada waktu
mengikuti kuliah praktik dapat me-
nimbulkan kecelakaan yang dapat men-
cederai, bahkan mengancam keselamat-
an jiwa para mahasiswa.

Kondisi kehidupan akademik se-
perti itu disadari ataupun tidak telah
menempa diri para mahasiswa FIK
UNY menjadi pribadi yang dewasa dan
matang. Para mahasiswa menjadi ter-
biasa menghadapi masalah-masalah ke-
hidupan yang makin tidak bersahabat,
termasuk ganasnya lalu lintas jalan
raya. Peristiwa-peristiwa tragis yang
menimpa manusia di jalan raya me-
nimbulkan sikap empati: ada kepe-
dulian dan kemauan pada diri para
mahasiswa untuk ikut terlibat dalam
usaha-usaha pencegahan lakalantas.

Dalam Tabel 3 ditunjukkan bahwa
sikap mahasiswa FIK UNY terhadap
objek sikap pengendara masuk ke da-
lam kategori baik, sedangkan untuk
objek sikap jalan raya dan kendaraan
masuk ke dalam kategori cukup baik.
Perbedaan ini dipengaruhi oleh “ke-
dekatan” objek sikap dengan diri maha-
siswa. Para mahasiswa FIK UNY mem-
punyai sikap yang baik terhadap objek
sikap pengendara karena pengendara
merupakan citra bagi diri para maha-
siswa sendiri. Oleh karena itu, semua
penderitaan lahir dan batin akibat ke-
celakaan yang dialami oleh pengendara
seolah-olah dialami juga oleh para
mahasiswa dan mereka tidak mau hal
itu terjadi. Di samping itu, para maha-
siswa senantiasa mengharapkan pe-
ngendara dapat bersikap hati-hati dan
bertanggung jawab dalam berkendara-

an demi keselamatan diri sendiri dan
orang lain. Hal ini selaras dengan filo-
sofi keselamatan, yakni bahwa kese-
lamatan itu merupakan tanggung jawab
setiap individu.

Dari objek sikap kendaraan, maha-
siswa FIK UNY memiliki sikap yang
cukup baik, sama dengan jalan raya
tetapi memiliki persentase lebih tinggi.
Dibandingkan dengan jalan raya, ken-
daraan lebih “menyatu” dengan maha-
siswa karena kendaraan selalu ber-
sama-sama, mengantarkan ke mana
pun mahasiswa pergi. Setiap hari, para
mahasiswa selalu merawat kendaraan
agar dapat berjalan lancar dan sampai
di tujuan dengan selamat. Di sisi lain,
jalan raya justru lebih sering menim-
bulkan masalah bagi mahasiswa karena
kondisinya yang rusak, sempit, ber-
debu, dsb., sehingga tidak memberikan
kenyamanan bagi pengguna jalan. Ken-
datipun demikian, sebagai orang yang
terdidik, mahasiswa tetap menunjuk-
kan sikap yang elegan dalam berlalu
lintas dengan selalu berpegang pada
etika berlalu lintas yang benar.

Tabel 4 menunjukkan, dari kom-
ponen sikap kognitif, afektif, dan ko-
natif, mahasiswa FIK UNY memiliki
sikap yang cukup baik terhadap usaha-
usaha pencegahan kecelakaan. Sikap
yang cukup baik dari mahasiswa FIK
UNY terhadap usaha-usaha pencegah-
an lakalantas ini tidak terlepas juga de-
ngan diselenggarakannya mata kuliah
pendidikan keselamatan untuk semua
prodi. Dalam pendidikan keselamatan,
mahasiswa dibekali dengan pengetahu-
an, keterampilan, dan sikap perilaku
yang baik dan kritis disertai dengan
rasa tanggung jawab sosial yang tinggi
tentang keselamatan diri sendiri dan
orang lain untuk mencegah dan meng-
atasi kecelakaan sehingga tercipta ke-
hidupan yang aman dan sejahtera.
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E. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan da-
lam bagian sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sikap mahasiswa
FIK UNY terhadap usaha-usaha pen-
cegahan lakalantas adalah cukup baik.
Kesimpulan ini mengandung makna
bahwa mahasiswa FIK UNY memiliki
kepedulian yang cukup tinggi terhadap
korban lakalantas dan mempunyai ke-
mauan yang cukup besar untuk ikut
terlibat dalam usaha mencegah dan
mengatasi terjadinya lakalantas.

Kendatipun sudah dapat meng-
ungkap fakta yang ada di lapangan,
yaitu sikap mahasiswa FIK UNY ter-
hadap usaha-usaha pencegahan laka-
lantas, bukan berarti penelitian ini ter-
bebas dari kelemahan sebagai keter-
batasan. Beberapa kelemahan yang da-
pat dikemukakan sebagai berikut.

1. Peneliti tidak melakukan crosscheck
terhadap data lakalantas mahasiswa
FIK UNY (responden) selama satu
tahun terakhir. Data ini paling tidak
dapat memperkuat atau sebaliknya
membantah sikap yang diungkap-
kan melalui skala sikap. Dengan
demikian, gambaran sikap mahasis-
wa FIK UNY terhadap usaha-usaha
pencegahan lakalantas dapat dibuk-
tikan kebenarannya atau paling ti-
dak mendekati kebenaran.

2. Dalam penelitian ini, peneliti juga
tidak melakukan crosscheck terhadap
nilai pendidikan keselamatan maha-
siswa untuk mengetahui seberapa
besar pengaruhnya dalam pembina-
an sikap hidup selamat termasuk
dalam berlalu lintas.

Hasil penelitian ini mempunyai
implikasi praktis bagi pihak-pihak yang
secara langsung terkait dengan laka-
lantas, yaitu jajaran manajemen penge-
lola moda transportasi: Departemen
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Perhubungan, Departemen Pekerjaan

Umum, dan Kepolisian Republik Indo-

nesia. Ketiga institusi tersebut merupa-

kan pihak-pihak yang paling berkom-
peten mengambil langkah-langkah pen-
cegahan terjadinya lakalantas dari ber-
bagai aspek: pengendara, jalan raya,
dan kendaraan. Di samping itu, sikap
yang cukup baik dari mahasiswa ter-
hadap usaha-usaha pencegahan laka-
lantas merupakan aset penting dalam
rangka menjadikannya sebagai contoh
bagi masyarakat dalam berlalu lintas.

Sehubungan dengan hasil peneliti-
an seperti tersebut di atas dan demi ter-
wujudnya perjalanan lalu lintas yang
aman dan lancar ada beberapa saran
yang perlu disampaikan.

1. Polri hendaknya memberikan citra
yang baik dalam menegakkan hu-
kum dengan bertindak tegas dan
adil tanpa pandang bulu. Siapa pun
yang melakukan pelanggaran lalu
lintas harus dikenai sanksi sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

2. Pemberian surat izin mengemudi
(SIM) kepada calon pengendara hen-
daknya dilakukan sesuai dengan
prosedur yang benar.

3. Pemerintah, dalam hal ini Depar-
temen Pekerjaan Umum, dituntut
untuk menyediakan fasilitas jalan
raya yang dapat memberikan ke-
nyamanan dan menjamin keselamat-
an bagi pengguna jalan.

4. Pemerintah, dalam hal ini Depar-
temen Perhubungan, dituntut untuk
membuat regulasi bagi kendaraan
yang beroperasi di jalan raya.
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KONSTRUKSI NILAI MELALUI PENDIDIKAN OLAHRAGA

Ali Maksum
FIK Universitas Negeri Surabaya

Abstract

Sports are believed to be an effective instrument to inculcate positive values for
human development. Sports provide learners with space to learn tolerance,
cooperation, perseverance, discipline, competitiveness, leadership, etc. However, in
reality this is not always the case, which makes experts in sports education have a
lot of concern. It is necessary to find a solution if there is something wrong in sports
education. It seems necessary to deconstruct and reconstruct sports education at
school. This article offers a sports learning model called Sport-ed. There are two
theoretical frameworks as the underlying principles, namely the constructivist
approach and the experiential learning. From these perspectives, sports learning is
expected to organize learners’ experience in the meaningful interpretation of social
life. Values such as honesty, tolerance, and moral should be integrated into the
basic structure of learners’ logic.

Keywords: sports, sports education, value construction

A. Pendahuluan

Mencermati perilaku masyarakat terjadi? Upaya apa yang bisa dilakukan
pada umumnya dan pelajar pada khu- untuk mengatasi hal tersebut? Tidak
susnya dewasa ini, bangsa Indonesia mudah untuk mencari jawaban atas
patut merenung dan mengungkapkan pertanyaan tersebut, mengingat banyak
rasa keprihatinan yang mendalam. In-  faktor yang melingkupinya seperti fak-
donesia yang dulu dikenal sebagai tor pendidikan, ekonomi, sosial, dan
bangsa yang santun, toleran, dan ber- kemiskinan.
sahabat; kini seolah berubah menjadi Dalam konteks pendidikan, ketika
bangsa yang suka marah, suka me- sebagian pelajar dianggap tidak lagi
lakukan kekerasan, dan tidak taat pada memiliki etika bertingkah laku, banyak
aturan main. Berbagai panggung ke- pihak yang mengusulkan dihidupkan-
hidupan telah memberikan bukti ke- nya kembali pendidikan budi pekerti.
pada bangsa ini tentang hal tersebut, Nostalgia masa lalu ketika mendapat-
baik dalam skala mikro seperti kekeras- kan pendidikan seperti itu tampaknya
an dalam keluarga maupun bersifat menjadi dasar pijakan. Pihak-pihak ter-
makro seperti penyerangan terhadap sebut seolah berkesimpulan, anak-anak
aliran keagamaan, tawuran antarpelajar, sekarang perilakunya buruk karena ti-
tindakan anarkis mahasiswa dalam ber- dak mendapatkan pelajaran budi pe-
demo, dan kerusuhan suporter sepak- kerti. Ada juga yang berpendapat, un-
bola. Apa yang sedang terjadi pada tuk meningkatkan moral anak, jam pe-
bangsa ini? Mengapa semua itu harus lajaran Agama perlu ditambah. Per-
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tanyaannya kemudian: Apakah dengan
penambahan jam pelajaran pendidikan
agama akan terjadi peningkatan moral
peserta didik?

Tidak mudah untuk menjawab per-
tanyaan tersebut. Setidaknya diperlu-
kan penelitian yang mendalam untuk
dapat menjelaskan hal tersebut. Tulisan
berargumentasi bahwa penambahan
mata pelajaran baru, dalam hal ini budi
pekerti, dibutuhkan suatu kebijakan di
tingkat makro seperti keputusan Men-
teri, dan dalam pelaksanaannya pun
akan menimbulkan masalah baru, se-
perti siapa yang harus mengajar dan
bagaimana bentuk pengajarannya. De-
mikian juga dalam hal pendidikan
agama. Jika orientasi pendidikan agama
bersifat indoktrinasi dan mengedepan-
kan ritual seperti yang selama ini
terjadi, tidak banyak yang bisa diharap-
kan meskipun jam pelajarannya ditam-
bah.

Banyak pihak menaruh harapan ke-
pada pendidikan olahraga, meskipun
dengan Pendidikan Olahraga memang
tidak serta merta sejumlah persoalan di
atas akan terselesaikan. Pendidikan
Olahraga juga bukanlah segala-galanya,
akan tetapi melalui Pendidikan Olah-
raga banyak hal yang bisa diajarkan.
Misalnya, terkait dengan nilai persama-
an dan kebersamaan, fair play, kom-
petisi, toleransi yang kesemuanya me-
rupakan prasarat dasar mewujudkan
masyarakat madani (civil society). Mes-
kipun demikian, harus juga diakui bah-
wa apa yang dikemukakan di atas be-
lum sesuai dengan yang diharapkan.
Ada kesenjangan yang cukup dalam
antara tataran teoretik dan empirik.
Penelitian yang dilakukan terhadap
masalah ini (misalnya: Kleiber &
Robert, 1981; Bredemeier & Shields,
1986) belum menunjukkan kesimpulan
yang konsisten. Pertanyaannya, meng-

apa kondisi yang demikian bisa terjadi?
Bagaimanakah model pembelajaran
yang memungkinkan nilai-nilai moral
seperti kejujuran, respek, tanggung ja-
wab, dan toleransi terkonstruksi dalam
diri siswa? Hal inilah yang menjadi
fokus tulisan ini. Uraian akan dimulai
dengan memberikan pengertian dasar
dari pendidikan olahraga, dilanjutkan
dengan dekonstruksi nilai yang terjadi
di dalamnya. Pembahasan akan di-
akhiri dengan menawarkan sebuah so-
lusi fundamental berupa rekonstruksi
pembelajaran olahraga di sekolah.

B. Pembahasan
1. Konsep Dasar Pendidikan Olahraga

Sebelum membahas lebih jauh, per-
lu disepakati dulu tentang beberapa
istilah yang acapkali digunakan secara
bertukar (interchangeable), yakni: Olah-
raga, Olahraga Pendidikan, Pendidikan
Jasmani, Pendidikan Olahraga, dan bisa
jadi ada istilah lain. Tulisan ini tidak
akan membahas definisi setiap istilah
tersebut karena penulis tidak ingin ter-
jebak dalam diskusi definisi, melainkan
memberikan highlight atas beberapa
istilah tersebut. Dua istilah yang per-
tama, subjek dasarnya adalah olahraga
sedangkan kata pendidikan memberi-
kan keterangan. Keduanya menginduk
pada Ilmu Keolahragaan (sport sciences)
dan secara yuridis mengacu pada UU
No. 3/2005 tentang Sistem Keolah-
ragaan Nasional. Sementara itu, dua is-
tilah yang terakhir, subjek dasarnya
adalah pendidikan sedangkan kata
olahraga sekedar memberi keterangan.
Keduanya menginduk pada Ilmu Pen-
didikan dan secara yuridis mengacu
pada UU No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Dalam tulisan ini sengaja diguna-
kan istilah pendidikan olahraga untuk
memberikan kesan kuat makna pen-
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didikan. Istilah Pendidikan Olahraga
dalam tulisan ini didefinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana yang di-
lakukan melalui aktivitas fisik terpilih
untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara paripurna, baik menyang-
kut kepribadian, intelektual, sosial, dan
keterampilan. Secara sederhana, pen-
didikan olahraga dapat didefinisikan
sebagai pendidikan yang dilakukan
melalui aktivitas olahraga. Mengingat
pendidikan sebagai core-nya, maka
tidak mengherankan apabila nilai-nilai
pendidikan yang ada dalam aktivitas
olahraga menjadi hal yang sangat pen-
ting untuk diketengahkan. Sementara
itu, nilai (value) dalam tulisan ini di-
definisikan sebagai “... an enduring
belief that a specific mode of conduct or end-
state of existence is personally or socially
preferable to an opposite or converse mode
of conduct or end-state of existence
(Schwartz & Bilsky, 1990; Rokeach,
1973). Perlu juga ditegaskan di sini bah-
wa pengertian nilai dalam tulisan ini
lebih difokuskan pada nilai-nilai moral
(Miller, Roberts & Ommundsen, 2005).
Kendati banyak aspek nilai lain yang
terkandung dalam aktivitas olahraga.
Telah menjadi keyakinan umum
bahwa aktivitas olahraga syarat dengan
nilai-nilai pendidikan seperti kejujuran,
sportivitas, disiplin, dan tanggung
jawab. Bahkan, ada ungkapan yang
sudah menjadi keyakinan sejarah dari
waktu ke waktu: Sport build character
(Maksum, 2005; 2002). United Nations
(2003) melalui Task force on Sport for
Development and Peace menyatakan bah-
wa olahraga merupakan instrumen
yang efektif untuk mendidik kaum
muda, terutama dalam hal nilai-nilai.
Sport provides a forum to learn skills
such as discipline, confidence and leader-
ship and it teaches core principles such as
tolerance, cooperation and respect. Sport
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teaches the value of effort and how to
manage victory, as well as defeat. When
these positive aspects of sport are em-
phasized, sport becomes a powerful vehicle
through which the United Nations can
work towards achieving its goals (p. v).

Sejumlah nilai yang ada dan dapat
dipelajari melalui aktivitas olahraga
meliputi: Cooperation, Communication,
Respect  for the rules, Problem-solving,
Understanding, Connection with others,
Leadership, Respect for others, Value of
effort, How to win, How to lose, How to
manage competition, Fair play, Sharing,
Self-esteem, Trust, Honesty, Self-respect,
Tolerance, Resilience, Teamwork, Discip-
line, Confidence (United Nations, 2003).

Uraian di atas menunjukkan bahwa
aktivitas olahraga mengandung nilai-
nilai yang sangat esensial bagi ke-
hidupan dan kemanusiaan. Ketika pe-
serta didik bermain sepakbola, misal-
nya, selain belajar keterampilan seperti
menendang dan menggiring bola, juga
belajar bekerja sama, kepercayaan, dan
respek kepada orang lain. Sulit rasanya
menciptakan goal ke gawang lawan tan-
pa adanya kerjasama yang optimal di
antara pemain. Seorang pemain tidak
akan memberikan bola kepada teman
sesama tim andai saja tidak percaya ke-
pada yang bersangkutan. Demikian ju-
ga melalui sepakbola peserta didik be-
lajar menghormati dan menghargai la-
wan, misalnya ketika lawan mengalami
cedera atau bahkan memenangkan
suatu pertandingan.

Meskipun nilai-nilai tersebut demi-
kian menonjol dalam olahraga, sayang-
nya dalam tataran praktis masih jauh
dari apa yang diharapkan. Tidak ba-
nyak insan olahraga yang mau dan
mampu menerapkannya. Kepentingan
sesaat seperti kemenangan dan gengsi
lebih menonjol dibanding penghormat-

Konstruksi Nilai melalui Pendidikan Olahraga
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an terhadap nilai-nilai kemanusiaan.
Tentu hal ini merupakan ironi.

2. Dekonstruksi Nilai-nilai Olahraga

Andai saja Baron Pierre de
Coubertin sebagai penggagas Olimpia-
de modern masih bisa menyaksikan
berbagai pagelaran akbar olahraga se-
perti SEA Games, ASIAN Games, Com-
monwealth Games, dan Olympic Games,
Baron Pierre de Coubertin mungkin
akan tersenyum karena apa yang
dirintis sejak lebih dari satu abad yang
lalu telah berkembang demikian pesat
dengan melibatkan ribuan peserta dari
berbagai negara. Sebagai contoh, pada
tahun 1896 di mana Olimpiade pertama
dilakukan di Athens hanya diikuti oleh
13 negara dengan 280 atlet. Sementara
pada tahun 2008 di Beijing yang baru
lalu, Olimpiade diikuti oleh 204 negara
dengan 11.028 atlet. Namun demikian,
senyum yang merupakan ekspresi dari
kebahagiaan tersebut, sangat bolehjadi
akan berubah dalam sekejap menjadi
tangis — pilu, mengingat olahraga telah
mengalami distorsi dan pendangkalan
nilai-nilai. Olahraga sudah bukan lagi
merupakan ekspresi homo ludens, akan
tetapi telah menjadi objek homo economi-
cus. Pentas olahraga direduksi menjadi
persoalan “menang-kalah” dan “ha-
diah” yang pada gilirannya cenderung
kurang menjunjung tinggi sportivitas
yang merupakan spirit dasar dari
olahraga itu sendiri.

Lihatlah bagaimana pertandingan
sepakbola Liga Indonesia belakangan
ini. Dari sejumlah pertandingan yang
digelar, kerusuhan seolah menjadi pe-
ristiwa yang sulit untuk dihindari.
Belum lagi kasus-kasus lain seperti
pemalsuan umur, ijazah, dan suap.
Ironinya, kasus-kasus tersebut tidak
hanya terjadi dalam lingkup olahraga
prestasi yang notabene mengedepankan

kemenangan dan pencapaian prestasi
tinggi, tetapi juga pada olahraga di
lingkungan persekolahan. Peserta didik
hanya diajarkan bagaimana memenang-
kan suatu permainan dalam olahraga,
bukan menemukan learning points dari
permainan tersebut, misalnya bagai-
mana bermain dengan cara-cara yang
sportif dan bermartabat. Nilai-nilai lu-
hur olahraga yang seharusnya diajar-
kan dan dijunjung tinggi justru terdis-
torsi oleh hasrat untuk menang dan
mengalahkan pihak lain.

Semangat yang demikian justru se-
makin menjauhkan olahraga dari haki-
kat dasarnya sebagaimana dikemuka-
kan oleh Coubertin sendiri bahwa tu-
juan olahraga bukanlah kemenangan,
melainkan keikutsertaan, persahabatan,
dan hubungan antar umat manusia. The
most important thing in the olympic games
is not to win, but to take part; just as the
most important thing in life is not the
triumph, but the struggle.

Persoalan distorsi nilai-nilai olah-
raga pada dasarnya bukan hal baru dan
telah menjadi masalah internasional.
Apalagi setelah motif ekonomi demi-
kian menghegemoni dunia olahraga.
Faktor lain yang juga ikut mem-
pengaruhi kondisi tersebut adalah per-
soalan pendidikan jasmani di sekolah.
Penelitian yang dilakukan di sejumlah
negara menunjukkan bahwa pendidik-
an jasmani ada dalam kondisi krisis
(Hardman, 2003a; 2003b). Posisinya se-
makin terpinggirkan dalam struktur
kurikulum, perhatian pemerintah relatif
kurang memadai, infrastruktur semakin
berkurang, dan model pembelajaran
yang kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengop-
timalkan potensinya, termasuk pe-
ngembangan nilai-nilai.
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3. Rekonstruksi Pembelajaran

Untuk mengembalikan olahraga ke-
pada hakikat dasarnya, memang bukan
persoalan mudah. Dibutuhkan usaha
yang luar biasa dari semua pihak, pe-
mangku kepentingan (stakeholders) di
bidang olahraga, mulai dari hulu hing-
ga hilir. Tanpa bermaksud menyeder-
hanakan persoalan, yang memang tidak
sederhana, tulisan ini menawarkan satu
solusi fundamental, yakni melakukan
rekonstruksi pembelajaran olahraga di
sekolah. Setidaknya, ada tiga alasan
pokok mengapa rekonstruksi pembe-
lajaran olahraga di sekolah diyakini
sebagai solusi yang efektif. Pertama, se-
bagian besar peserta didik mengenal
olahraga melalui institusi sekolah. Ke-
dua, usia sekolah merupakan periode
efektif untuk menanamkan nilai-nilai.
Ketiga, pembelajaran olahraga di se-
kolah selama ini lebih menekankan pa-
da penguasaan keterampilan dan cen-
derung mengabaikan proses pem-
belajaran nilai. Harus diakui bahwa
proses pembelajaran olahraga di se-
kolah selama ini kurang memungkin-
kan nilai-nilai luhur olahraga terkon-
struksi dalam kognitif siswa. Dengan
demikian, bisa dipahami apabila nilai-
nilai luhur yang terkandung dalam
olahraga belum dapat terinternalisasi
dalam diri peserta didik, apalagi men-
transformasi ke dalam tingkah laku.

Bagaimana proses pembelajaran ni-
lai dalam pendidikan olahraga? Seperti
telah diketahui bahwa terdapat tiga
jenis pembelajaran, yaitu: pembelajaran
motorik, pembelajaran afektif, dan
pembelajaran  kognitif. Pembelajaran
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motorik terkait dengan pengembangan
kompetensi aktual. Pembelajaran afektif
terkait dengan pembentukan nilai, si-
kap, dan perasaan. Sementara itu, pem-
belajaran kognitif terkait dengan pe-
merolehan informasi dan konsep-kon-
sep yang terkait dengan substansi ma-
teri yang dilatihkan. Ketiga jenis pem-
belajaran tersebut terkait satu dengan
yang lain. Pada tingkat tertentu pem-
belajaran afektif merupakan dasar dari
pembelajaran motorik dan dalam bebe-
rapa hal pembelajaran kognitif menjadi
dasar terjadinya pembelajaran afektif.

Ketiga pembelajaran tersebut akan
efektif apabila peserta didik meng-
alaminya dalam konteks yang riil
Johnson & Johnson (1991) menyatakan
bahwa pendekatan belajar melalui pe-
ngalaman bertujuan untuk menyiapkan
struktur kognitif, memodifikasi sikap,
dan meningkatkan keterampilan peri-
laku dari si pembelajar. Pendekatan
belajar melalui pengalaman (experiential
learning) adalah sebuah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman langsung dan nyata di la-
pangan. Di sini peserta mencoba me-
nemukan sendiri hasil pembelajaran
(learning point) dari aktivitas yang di-
lakukan melalui tahapan yang disebut
refleksi dan tinjauan atas pengalaman
(review). Oleh karena itu, dalam pen-
dekatan belajar melalui pengalaman,
pengalaman dan tinjauan atas peng-
alaman tersebut merupakan komponen
yang sangat penting.

Konstruksi Nilai melalui Pendidikan Olahraga
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New Situations a
Test Ground for
New Learning

New
Experience

New Ideas
concepts and
Approaches

Reflection and
Review

Gambar 1: Siklus Pembelajaran melalui Pengalaman

Lalu, bagaimana konstruksi nilai-
nilai dapat terjadi? Tulisan ini me-
nawarkan sebuah model yang diberi
nama SportEd, yakni sebuah model
pembelajaran olahraga berbasis pen-
didikan nilai. Model ini berasumsi
bahwa suatu nilai terbentuk melalui
proses interaksi antara kecenderungan
diri individu mengorganisasikan peng-
alamannya ke dalam pola interpretasi
yang bermakna dan pengalaman ling-
kungan dalam memberikan informasi
mengenai realitas sosial. Pembentukan
nilai dilihat sebagai sebuah proses
reorganisasi dan transformasi struktur
dasar penalaran individu (Maksum,
2007; Shields, & Bredemeier, 2006).
Pembentukan nilai bukanlah sekadar
menemukan berbagai macam peraturan
dan sifat-sifat baik (Popov, 2000) me-
lainkan suatu proses yang membutuh-
kan perubahan struktur kognitif dan
rangsangan dari lingkungan sosial.
Dengan demikian, berpartisipasi dalam
kegiatan olahraga tidak dengan sendiri-
nya membentuk nilai individu, tetapi
apa yang dianggap sebagai nilai-nilai
tersebut harus diorganisasi, dikonstruk-

si, dan ditransformasikan ke dalam
struktur dasar penalaran individu yang
berpartisipasi di dalamnya (Stornes &
Ommundsen, 2004; Stuntz & Weiss,
2003).

Secara lebih konkrit, ada tiga ta-
hapan yang perlu dilakukan, yakni (1)
identifikasi nilai, (2) pembelajaran nilai,
dan (3) memberikan kesempatan untuk
menerapkan nilai tersebut.

a. Identifikasi Nilai

Identifikasi nilai terkait dengan ni-
lai-nilai moral apa saja yang sekurang-
kurangnya harus dimiliki oleh indi-
vidu. Dalam realitas kehidupan, ada se-
jumlah nilai yang terkonstruksi di da-
lam masyarakat, yang antara masyara-
kat yang satu dengan yang lain ber-
beda. Ada kalanya konstruksi nilai di-
pengaruhi oleh kultur di mana nilai ter-
sebut dibentuk. Karena itu, untuk meng-
hindari pemahaman yang berbeda atas
suatu nilai, perlu diidentifikasi nilai-
nilai yang berlaku universal. Dari be-
berapa literatur, setidaknya ada enam
nilai moral yang perlu dimiliki oleh
individu, yaitu: respect, responsibility

Cakrawala Pendidikan, Februari 2009, Th. XXVIII, No. 1



(Lickona, 1991); caring, honesty, fairness,
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dan citizenship (Martens, 2004).

Tabel 1: Beberapa Indikator Nilai dalam Praktek Olahraga dan Kehidupan

Nilai Moral Praktek dalam Olahraga Praktek dalam Kehidupan
Respek Hormat pada aturan main dan Hormat pada orang lain
tradisi Hormat pada hak milik orang lain
Hormat pada lawan dan offisial Hormat pada lingkungan dan
Hormat pada kemenangan dan dirinya
kekalahan
Tanggung Kesiapan diri melakukan sesuatu Memenuhi kewajiban
jawab Disiplin dalam latihan dan Dapat dipercaya
bertanding Pengendalian diri
Kooperatif dengan sesama pemain
Peduli Membantu teman agar bermain baik | Menaruh empati
Membantu teman yang bermasalah | Pemaaf
Murah pujian, kikir kritik Mendahulukan kepentingan yang
Bermain untuk tim, bukan diri lebih besar
sendiri
Jujur Patuh pada aturan main Memiliki integritas
Loyal pada tim Terpercaya
Mengakui kesalahan Melakukan sesuatu dengan baik
Fair Adil pada semua pemain termasuk | Mengikuti aturan
yang berbeda Toleran pada orang lain
Memberikan kesempatan kepada Kesediaan berbagi
pemain lain Tidak mengambil keuntungan dari
kesulitan orang lain
Beradab Menjadi contoh/model Mematuhi hukum dan aturan
Mendorong perilaku baik Terdidik
Berusaha meraih keunggulan Bermanfaat bagi orang lain

Secara sederhana, keenam nilai ter-
sebut dapat didefinisikan sebagai beri-
kut. Respek adalah suatu sikap yang me-
naruh perhatian kepada orang lain dan
memperlakukannya secara hormat. Si-
kap respek antara lain dicirikan dengan
memperlakukan orang lain sebagai-
mana individu ingin diperlakukan; ber-
bicara dengan sopan kepada siapa pun;
menghormati aturan yang ada dalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Tanggung jawab adalah kemampuan
untuk memberikan respons, tanggapan,
atau reaksi secara cakap. Tanggung ja-
wab dicirikan antara lain dengan me-
lakukan apa yang telah disepakati de-
ngan sungguh-sungguh; mengakui ke-

salahan yang dilakukan tanpa alasan;
memberikan yang terbaik atas apa yang
dilakukan.

Peduli adalah kesediaan untuk mem-
berikan perhatian dan kasih sayang ke-
pada sesama. Peduli antara lain ditan-
dai dengan memperlakukan orang lain,
diri, dan sesuatu dengan kasih sayang;
memperhatikan dan mendengarkan
orang lain secara seksama; menangani
sesuatu dengan hati-hati.

Jujur adalah suatu sikap terbuka,
dapat dipercaya, dan apa adanya. Sikap
jujur antara lain ditandai dengan me-
ngatakan apa adanya; menepati janji;
mengakui kesalahan; menolak ber-
bohong, menipu, dan mencuri.

Konstruksi Nilai melalui Pendidikan Olahraga
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Fair adalah bersikap adil dalam me-
lakukan dan memperlakukan sesuatu.
Sikap fair antara lain ditandai dengan
menegakkan hak sesama termasuk diri-
nya; mau menerima kesalahan dan me-
nanggung resikonya; menolak berpra-
sangka.

Beradab adalah sikap dasar yang di-
perlukan dalam bermasyarakat yang
berintikan pada kesopanan, keteratur-
an, dan kebaikan. Beradab antara lain
dicirikan dengan menempatkan sesuatu
pada tempatnya; mengapresiasi ter-
hadap keteraturan.

b. Pembelajaran Nilai
Setelah proses identifikasi nilai di-

lakukan dan ditemukan enam nilai
moral yang berlaku universal, maka
keenam nilai moral tersebut selanjutnya
diajarkan kepada peserta didik melalui
langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menciptakan lingkungan yang me-
mungkinkan nilai-nilai moral ter-
sebut diterapkan. Peran ini demi-
kian penting dilakukan oleh guru
pendidikan olahraga dalam rangka
membangun kesamaan wawasan
mencapai tujuan, menciptakan ik-
lim moral bagi peserta didik.

2) Adanya keteladanan atau model
perilaku moral. Menunjukkan peri-
laku bermoral memiliki dampak
yang lebih kuat daripada berkata-
kata tentang moral. One man prac-
ticing good sportsmanship is better
than fifty others preaching it.

3) Menyusun aturan atau kode etik
berperilaku baik. Peserta didik per-
lu mengetahui apa yang boleh di-
lakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan. Artinya, ada pemaham-
an yang sama terkait dengan peri-
laku moral.

4) Menjelaskan dan mendiskusikan pe-
rilaku bermoral. Ketika usia anak-

anak, peserta didik belajar perilaku
moral dengan cara imitasi dan
praktik tanpa harus mengetahui
alasan mengapa hal itu dilakukan
atau tidak dilakukan. Memasuki
usia remaja dan remaja, kemam-
puan bernalarnya telah berkem-
bang. Karena itu, perlu ada pen-
jelasan dan bila perlu ada proses
diskusi untuk sampai pada pilihan
perilaku moral yang diharapkan.

5) Menggunakan dan mengajarkan eti-
ka dalam pengambilan keputusan.
Individu acapkali dihadapkan pada
pilihan-pilihan yang harus diambil
keputusan. Mengambil keputusan
adalah proses mengevaluasi tindak-
an-tindakan dan memilih alternatif
tindakan yang sejalan dengan nilai
moral tertentu.

6) Mendorong individu siswa me-
ngembangkan nilai yang baik. Guru
pendidikan olahraga perlu mencip-
takan situasi dan menginspirasi pe-
serta didik untuk menampilkan pe-
rilaku moral. A mediocre teacher tells,
a good teacher explains, a superior
teacher demonstrates, and the great
teacher inspires.

¢ . Penerapan Nilai

Setelah pengajaran nilai dilakukan,
maka tahap ketiga yang perlu dilaku-
kan adalah memberikan kesempatan
untuk mengaplikasikannya. Hal terpen-
ting bertalian dengan penerapan nilai
adalah konsistensi antara apa yang di-
ajarkan dengan apa yang diterapkan.
Artinya, apa yang dikatakan harus
berbanding lurus dengan apa yang di-
lakukan, baik pada lingkungan sekolah
maupun dalam keluarga.

Terkait dengan penerapan nilai, ada
dua model yang dapat diaplikasikan.
Pertama, membentuk kebiasaan rutin
yang bermuatan nilai-nilai moral.
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Situasi olahraga, sebagaimana dikemu-
kakan di atas, banyak memberikan pe-
luang terjadinya perilaku moral. Misal-
nya berjabat tangan dengan lawan main
sebelum dan setelah bertanding, peduli
kepada teman yang ingin mempelajari
keterampilan olahraga tertentu dengan
cara memberikan mentoring, bekerja-
sama untuk mencapai tujuan (goal),
bermain dengan berpegang pada atur-
an, menghormati keputusan wasit, dan
sebagainya.

Kedua, memberikan reward bagi pe-
serta didik yang menampilkan perilaku
bernilai moral. Menanamkan dan mem-
bentuk nilai moral memang tidak se-
cepat mengajarkan keterampilan seperti
menendang atau memukul bola. Dalam
membentuk nilai moral membutuhkan
proses yang relatif panjang, konsisten,
dan tidak sekali jadi. Bisa jadi peserta
didik belum sepenuhnya menampilkan
perilaku bernilai moral sebagaimana
yang diinginkan. Karena itu, peng-
hargaan tidak harus diberikan ketika
peserta didik mengakhiri serangkaian
kegiatan, melainkan juga dalam proses
“menjadi”. Penghargaan dapat diberi-
kan dalam berbagai bentuk. Misalnya
dalam bentuk sertifikat, stiker, peran
tertentu seperti kapten tim, dan se-
bagainya.

C. Penutup

Pembelajaran olahraga di sekolah
tidak dengan sendirinya akan mem-
bentuk nilai moral peserta didik. Apa
lagi jika aktivitas olahraga direduksi
menjadi sekedar persoalan menang-
kalah, maka yang terwujud adalah pe-
rilaku kebrutalan, kerusuhan, ketidak-
jujuran, dan perilaku menyimpang lain-
nya. Nilai-nilai moral yang terkandung
dalam olahraga harus diorganisasi,
dikonstruksi, dan ditransformasikan ke
dalam struktur dasar penalaran peserta
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didik. Tanpa itu, sulit rasanya meng-
harapkan olahraga sebagai instrumen
untuk menanamkan nilai.

Pendidikan nilai juga tidak dapat
terjadi hanya dengan sekadar berdis-
kusi tentang nilai-nilai selama beberapa
menit atau dengan slogan-slogan ter-
tentu, melainkan perlu komitmen ko-
lektif, terutama pada guru dan orang
tua, untuk mengedukasi peserta didik
terkait dengan nilai-nilai, mempraktek-
kannya secara terus menerus, meng-
korekasi jika terjadi kesalahan, dan
memberikan penghargaan bagi yang
menunjukkan perilaku yang diingin-
kan.
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PENGARUH BRAINGYM TERHADAP PENINGKATAN KECAKAPAN
BERHITUNG SISWA SEKOLAH DASAR

Prihastuti
Fakultas Psikologi Unair

Abstract

This study aimed to investigate the influence of the BrainGym on the
improvement of the numerical skills of Year 3 students of elementary school. The
research subjects consisted of 40 Year 3 students out of 43 students of SD Percobaan
2 Depok, Sleman Regency, Yogyakarta. Three students were not included in the
study because they were absent when the posttest was administered. The
instrument to collect the data on students’ numerical skills was an informal
assessment instrument in the form of an inventory developed by the teacher. The
inventory was a numerical skill test, consisting of 10 items and a checklist to obtain
information on the use of the BrainGym. The data analysis showed that there was a
significant difference in the means of the numerical skill test before and after the
BrainGym treatment (tiest = - 2.772; p = 0.008). The mean after the treatment (Mposttest
= 12.67) was higher than that before the treatment (Mpretest = 11.70). It was
concluded that the BrainGym treatment was effective to improve the score of the
numerical skills of Year 3 students of elementary school. The evaluation of the
BrainGym movements showed that they were easy and fun. The students felt that
they were more relaxed and comfortable, and did not have tensions and boredom
so that they kept motivated. The classroom atmosphere was more lively and
dynamic, and the students felt fresher and managed to think clearly.

Keywords: BrainGym, numerical skills

A. Pendahuluan tingnya pelajaran berhitung dan ba-

Berhitung merupakan salah satu ta- nyaknya siswa yang mengalami ke-
hapan belajar yang harus dilalui setiap  sulitan belajar berhitung, maka tidak
anak. Selama ini, banyak anak masih ada salahnya jika orang tua ataupun
menganggap berhitung sebagai suatu guru mulai mengajari anak berhitung
kegiatan yang cukup sulit. Seperti di- sedini mungkin. Penanaman konsep
kemukakan Munawir Yusuf (2003) bah-  dasar berhitung memang sebaiknya di-
wa kesulitan belajar berhitung merupa- lakukan sejak usia dini, mengingat ba-
kan jenis kesulitan belajar terbanyak di nyak anak berkesulitan berhitung aki-
samping membaca dan menulis. Pa- bat kekurangsiapan untuk mempelajari
dahal, keterampilan menghitung me- mata ajaran tersebut. Untuk menyiap-
rupakan sarana yang sangat penting kan anak belajar berhitung, diperlukan
untuk menguasai bidang studi lainnya banyak waktu dan tenaga. Oleh karena
di samping sebagai sarana komunikasi itu, ada benarnya Glen Doman (1974)
untuk mengatasi berbagai masalah ke- menyarankan agar penyiapan belajar
hidupan sehari-hari. Mengingat pen- berhitung dimulai sejak anak masih
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usia dini. Seiring dengan pendapat ter-
sebut, Santrock (2004) mengemukakan
bahwa usia dini dikenal sebagai “usia
emas” dalam proses perkembangan
anak. Pada masa ini disebut sebagai
masa kritis perkembangan atau critical
period yang juga disebut windows of
learning, saat dimana stimulasi spesifik
dibutuhkan anak. Pada saat itu, per-
kembangan anak sangat ditentukan
oleh faktor genetik dan lingkungan
atau nature and nurture. Anak lahir telah
dibekali Tuhan dengan potensi genetis
tetapi lingkungan memberi peran yang
sangat besar dalam pembentukan si-
kap, kepribadian dan pengembangan
kemampuan anak. Potensi genetis akan
berkembang secara optimal jika men-
dapatkan stimulasi atau rangsangan
secara maksimal (nurture). Saat-saat
keemasan ini tidak akan pernah terjadi
dua kali, oleh karena itu di masa inilah
anak sebaiknya memperoleh stimulasi
yang tepat, karena tanpa adanya sti-
mulasi sel-sel syaraf (neuron-neuron)
akan musnah lewat proses alamiah,
sesuai prinsip kerja neuron otak, yaitu
use it or loose it (Stine, 2002). Pada masa
ini, stimulasi mulai diarahkan untuk
perkembangan kesiapan sekolah anak.
Penanaman konsep-konsep dasar be-
lajar dapat mulai dilakukan, antara lain
dengan memperkenalkan huruf dan
angka serta berlatih berhitung seder-
hana. Jadi, sangatlah memungkinkan
untuk memperkenalkan konsep dasar
berhitung di usia yang sangat dini, se-
hingga penataan nalar anak dapat di-
bentuk dari awal sejak kecil.

Dalam penanaman konsep dasar
berhitung peran orang tua dan guru
sangatlah diperlukan. Pemilihan me-
tode berhitung yang tepat bisa menjadi
solusi terbaik bagi orang tua dan guru
dalam mengajarkan berhitung pada
anak, tanpa mengabaikan tahap-tahap

perkembangan anak. Penanaman sikap
posited juga akan sangat mendukung
bagi keberhasilan penanaman konsep
dasar tersebut, artinya dalam melaku-
kan kegiatan harus selalu diingat bah-
wa pemahaman berhitung & perasaan
bahwa berhitung itu menyenangkan
akan membantu dalam mengembang-
kan keterampilan yang akan diperlukan
dalam penanaman konsep dasar ber-
hitung. Dalam penanaman konsep be-
lajar apapun suatu hal yang perlu di-
ingat bahwa dalam proses belajar akan
terjadi dalam dua macam hubungan,
yaitu hubungan material & hubungan
sosial. Hubungan material ditandai
oleh pertemuan anak dengan materi pe-
lajaran, sedangkan hubungan sosial di-
tandai oleh adanya hubungan antara
anak dengan guru dan hubungan antar-
sesama anak (Mulyono Abdurrahman,
2003). Dalam menjalin kedua hubungan
tersebut, upaya untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menyenang-
kan akan sangat menentukan terjalin-
nya hubungan yang semakin kuat. Ma-
teri pelajaran apapun yang diambil sis-
wa, tolok ukur sesungguhnya dalam
sistem pendidikan masa depan adalah
seberapa besar kemampuan dalam me-
mbangkitkan gairah belajar secara me-
nyenangkan (Dryden & Jeannette,
2001). Seperti dikemukakan Achmad
Sapari (2000), dalam situasi pembelajar-
an yang berlangsung secara monoton,
siswa merasa “tersiksa” dan bahkan
seperti di penjara. Apalagi guru sebagai
motivator pembelajaran hanya meng-
gunakan metode ceramah, maka sua-
sana pembelajaran akan semakin me-
nyiksa. Oleh karena itu, perlu dipikir-
kan untuk merancang model pembe-
lajaran yang akan memberikan kenya-
manan tersendiri bagi siswa dalam be-
lajar (http://www.kompas.com/kom-
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pas%2Dcetak/0011/20/dikbud /pemb
09.htm).

Upaya menciptakan suasana bela-
jar yang menyenangkan tersebut me-
mang tidak kalah pentingnya untuk
mempertahankan bahkan meningkat-
kan aktivitas belajar anak dalam ber-
hitung, sebab kecepatan dan ketepatan
berhitung akan semakin meningkat de-
ngan adanya pengulangan atau latihan.
Seiring ungkapan yang dikemukakan
oleh Peter Kline, penulis The Everyday
Genius bahwa “Learning is most effective
when it’s fun” (Dryden & Jeannette,
2001), maka penelitian ini mencoba
memperkenalkan suatu teknik yang
dapat membantu kreativitas guru da-
lam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Menyenangkan dalam
hal ini berarti anak berada dalam ke-
adaan yang sangat rileks, tidak ada
sama sekali ketegangan yang mengan-
cam dirinya baik fisik maupun non
fisik. Keadaan tersebut akan memberi-
kan kenyamanan tersendiri bagi siswa
dalam belajar dan akan melapangkan
jalan bagi siswa dalam mendayaguna-
kan seluruh potensi yang dimilikinya.
Dalam kondisi tersebut, situasi belajar
akan menjadi kondusif, siswa akan ke-
rasan tinggal di kelas dan motivasi
belajar akan meningkat. Seperti juga
disampaikan Dirjen Pendidikan Dasar
& Menengah Indra Djati Sidi bahwa
proses pembelajaran kreatif memang
harus ditangani serius sejak usia dini &
di tahun-tahun awal pendidikan (Kom-
pas, 31 Oktober 2002). Upaya untuk
menciptakan situasi yang demikian me-
mang tidaklah mudah membutuhkan
suatu keterampilan. Untuk itu, pe-
ngenalan teknik yang dapat mencipta-
kan suasana belajar yang menyenang-
kan hendaknya mulai diperkenalkan &
disosialisasikan.
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Dalam upaya menciptakan suasana
belajar tersebut, guru sebagai pihak
yang pertama-tama perlu mengalami
pencerahan lewat berbagai pelatihan.
Para guru sekolah pendidikan dasar
menjadi prioritas utama, mengingat
pendidikan dasar sangat strategis un-
tuk mengembangkan aneka ragam ke-
cerdasan atau kemampuan demi ter-
bentuknya kepribadian anak secara
utuh. Penciptaan suasana belajar yang
menyenangkan tersebut harus menjadi
prioritas yang pertama dan utama demi
peningkatan kualitas pembelajaran.
Ibarat mendirikan bangunan, apa yang
dilakukan di sekolah pendidikan dasar
ialah membangun pondasi sebaik
mungkin agar di atas pondasi itu dapat
berdiri kokoh tembok, pilar tentang
sekolah lanjutan yang lebih tinggi.
Bayangkan, jika seorang guru pendidik-
an dasar sepanjang hari bersama de-
ngan murid-muridnya dengan kemis-
kinan strategi pembelajaran. Permasa-
lahan akan bertambah kompleks de-
ngan adanya anak-anak yang meng-
alami hambatan atau kesulitan belajar.
Hambatan atau kesulitan belajar yang
dialami siswa biasanya menyangkut
dua hal, yaitu berhubungan dengan
perkembangan dan akademik. Kesulit-
an belajar yang berhubungan dengan
perkembangan mencakup gangguan
motorik, persepsi, bahasa dan ko-
munikasi serta penyesuaian perilaku.
Kesulitan belajar yang berhubungan
dengan akademik terkait dengan ke-
gagalan dalam pencapaian prestasi aka-
demik yang mencakup penguasaan ke-
terampilan dalam membaca, menulis
dan berhitung (Abdurrahman, 2003).
Mengingat pentingnya pelajaran ber-
hitung dan banyaknya siswa yang ber-
kesulitan belajar menghitung, maka
penelitian ini difokuskan pada mata
ajaran berhitung. Biasanya para pen-
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didik mengatasi masalah kegagalan ter-
sebut dengan membuat program untuk
lebih memotivasi dan “memaksa” bela-
jar pada para siswa. Perancangan pro-
gram seperti itu tidak selalu akan
berhasil, karena pada dasarnya hanya-
lah mengoptimalkan sebagian fungsi
otak, yaitu belahan otak kiri, padahal
kegiatan belajar akan optimal jika kita
dapat mengoptimalkan penggunaan se-
mua demensi otak. Upaya untuk meng-
aktifkan semua dimensi otak bisa di-
lakukan dengan senam otak atau Brain-
Gym.

B. Landasan Teori

Lebih dari dua dekade terakhir ini,
penyelidikan ilmiah terhadap otak telah
memberikan hasil yang mencengang-
kan. Cara-cara baru untuk mengeluar-
kan & memfokuskan kemampuan la-
hiriah otak telah berhasil dibuat. Semua
itu dilakukan dengan keyakinan bahwa
pemeliharaan otak dapat dilakukan me-
lalui kegiatan pemeliharaan secara
struktural dan fungsional. Pemelihara-
an otak secara struktural memerlukan
suplai darah, oksigen dan energi yang
cukup ke otak sehingga akan mening-
katkan fungsi otak menjadi lebih op-
timal. Pemeliharaan otak secara fungsi-
onal dapat dilakukan dengan berbagai
proses belajar, di antaranya dengan be-
lajar gerak, belajar mengingat, belajar
merasakan dan sebagainya. Semua
proses belajar tersebut akan selalu me-
rangsang pusat-pusat otak (brain learn-
ing stimulation), yang di dalamnya ter-
dapat pusat-pusat yang mengurus ber-
bagai fungsi tubuh (Markam, 2005).
Dengan menerapkan penemuan-pene-
muan tersebut, sangat mungkin bagi
kita untuk secara besar-besaran me-
lipatgandakan kemampuan belajar, ke-
mampuan ingatan, kemampuan mem-

baca, kemampuan mendengar dan ke-
mampuan berpikir. Barangkali kemam-
puan belajar merupakan bentuk yang
paling fundamental dari kekuatan otak.
Bahkan, lebih fundamental daripada
kemampuan berpikir. Tidak peduli be-
tapa cemerlangnya seseorang, apabila
ia tidak mau belajar, seluruh kekuatan
otak akan sia-sia. Tetapi sekalipun se-
seorang sangat tidak cemerlang, asal-
kan mau belajar ia akan memiliki ke-
kuatan otak untuk belajar (Stine, 2002).

1. Hakekat BrainGym

BrainGym dikenal sebagai pende-
katan unik dalam bidang pendidikan
yang pertama kali diciptakan oleh Paul
E. Dennison, Ph.D. BrainGym adalah
serangkaian gerak sederhana yang me-
nyenangkan dan digunakan oleh para
murid di Educational Kinesiologi (Edu-K)
untuk meningkatkan kemampuan bela-
jar mereka dengan menggunakan ke-
seluruhan otak. BrainGym bermanfaat
pula untuk melatih fungsi keseimbang-
an dengan merangsang beberapa bagi-
an otak yang mengaturnya. Seperti di-
jelaskan Paul E. Dennison, Ph.D, otak
manusia, seperti halogram, terdiri dari
tiga dimensi dengan bagian-bagian
yang saling berhubungan sebagai satu
kesatuan. Akan tetapi, otak manusia
juga spesifik tugasnya di mana ketiga
dimensi tersebut dalam aplikasi gerak-
an BrainGym disebut dengan istilah di-
mensi Lateralitas, dimensi Pemfokusan
serta dimensi Pemusatan. Fungsi ge-
rakan BrainGym yang terkait dengan 3
dimensi otak tersebut adalah untuk (1)
menstimulasi dimensi lateralitas; (2)
meringankan dimensi pemfokusan; dan
(3) merelaksasikan dimensi Pemusatan
(Dennison and Dennison, 2005).

Dimensi lateralitas terkait belahan
otak kiri dan kanan. Dimensi lateralitas
akan menjelaskan kegiatan yang ber-
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hubungan dengan komunikasi. Meng-
ingat otak sebagai pusat kegiatan tubuh
yang akan mengaktifkan seluruh organ
dan sistem tubuh melalui pesan-pesan
yang disampaikan melewati serabut
syaraf secara sadar maupun tidak sadar
(Demuth, 2005), maka dalam hal ini be-
lahan otak kiri akan aktif jika sisi kanan
tubuh digerakkan dan belahan otak ka-
nan akan aktif apabila sisi kiri tubuh
digerakkan. Sifat ini memungkinkan
munculnya dominasi salah satu sisi.
Upaya untuk mengintegrasikan kedua
sisi tubuh (bilateral integration) perlu
selalu diupayakan agar kedua belahan
otak bisa bekerjasama dengan baik.
Dalam upaya ini, program BrainGym
mengenalkan keterampilan yang be-
rupa gerakan-gerakan yang dapat men-
stimulasi koordinasi kedua belahan
otak & mengintegrasikan dua sisi tubuh
bekerjasama dengan baik. Serangkaian
gerakan tersebut dikenal sebagai gerak-
an “menyeberang garis tengah”. Ke-
terampilan melakukan gerakan ini akan
merupakan kemampuan dasar kesuk-
sesan akademik & sebaliknya ketidak-
mampuan untuk melakukan gerakan
ini akan mengakibatkan apa yang di-
sebut “ketidakmampuan belajar” (learn-
ing disabled) atau “disleksia”.

Dimensi Pemfokusan terkait de-
ngan bagian belakang otak (batang otak
atau brainstem) dan bagian depan otak
(frontal lobes). Dimensi pemfokusan
akan menjelaskan kegiatan yang terkait
dengan pemahaman. Hambatan yang
terjadi pada bagian ini akan meng-
hasilkan seseorang mengalami ketidak-
mampuan mengekspresikan diri de-
ngan mudah dan ketidakmampuan ikut
aktif dalam proses belajar. Anak-anak
yang mengalami wunderfocused akan
mengalami kesulitan untuk memusat-
kan perhatian, sehingga sering dikenal
dengan sebutan “kurang perhatian”;
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“kurang pengertian”; “terlambat bica-
ra” atau “hiperaktif”. Sementara, anak-
anak yang “overfocused” akan meng-
alami fokus-berlebihan & berusaha ter-
lalu keras. Gerakan-gerakan yang mem-
bantu melepaskan hambatan fokus di-
kenal sebagai gerakan “meregangkan
otot”.

Dimensi Pemusatan terkait dengan
sistem limbis (midbrain) dan otak besar
(cerebral cortex). Dimensi ini menjelas-
kan kegiatan yang berhubungan de-
ngan pengorganisasian dan pengatur-
an. Jika terjadi hambatan pada dimensi
ini, orang akan mengalami kurang
dapat konsentrasi, kurang percaya diri,
penakut, mengabaikan perasaan. Ge-
rakan yang dapat membantu mengatasi
hambatan ini adalah gerakan-gerakan
“meningkatkan energi”. Dengan me-
lakukan gerakan-gerakan meningkat-
kan energi maka hubungan elektrik da-
pat diaktifkan sehingga jaringan jalur-
jalur syaraf yang memberikan informasi
dari badan ke otak atau sebaliknya
dapat berfungsi baik. Juga hubungan
otak bagian bawah (sistem limbis) untuk
informasi emosional dengan otak besar
(cerebral cortex) tempat berpikir abstrak
dapat diaktifkan.

2. Pengaruh BrainGym terhadap Ke-

cakapan Berhitung

Penelitian BrainGym yang menun-
jang kemampuan akademik telah ba-
nyak dilakukan, seperti “The effect of
BrainGym on Reading Abilities.” Cecilia
K. Freeman (2000). Penelitian ini meng-
gunakan kelompok eksperimen (kelom-
pok yang diberi perlakuan BrainGym)
dan kelompok kontrol. Hasilnya me-
nunjukkan bahwa anak-anak dalam ke-
lompok eksperimen mengalami per-
baikan dua kali dalam kemampuan
membaca, seperti yang diukur dengan
tes standar, daripada kelompok kontrol
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(Dennison, Dennison, & Teplitz, 2004).
Karena proses belajar selalu melibatkan
proses kognitif, maka penelitian Brain
Gym juga telah dilakukan untuk me-
ningkatkan daya ingat. Penelitian ten-
tang “Pengaruh BrainGym untuk Me-
ningkatkan Daya Ingat Siswa Taman
Kanak-kanak” Pratiwi, 2008, telah mem-
berikan hasil adanya peningkatan per-
hatian dan respon yang lebih cepat
serta peningkatan kemampuan untuk
menangani kompleksitas aktivitas bela-
jar. Demikian pula pengaruhnya pada
kemampuan berhitung. A Study on
Brain Gym and Its Effects on Mathematics :
“Creating a Win-Win Situation in a
Canadian  Grade School.” Liz Jones
Twomey, Ontario, Canada. [Between
1997 and 2000, mathematics scores went
from 33 percent to 92 percent.] From Brain
Gym® Journal, Nov. 2002, Volume XVI,
No. 3.

Dalam penelitian gerakan-gerakan
yang dipakai oleh peneliti, yaitu gerak-
an-gerakan yang berfungsiuntuk meng-
aktifkan otak dalam meningkatkan pro-
ses belajar berhitung. Gerakan-gerakan
tersebut adalah gerakan yang dapat
menunjang kemampuan bekerja dalam
media yang multidimensi dan multi-
arah. Keterampilan berhitung/mate-
matika lebih mudah diterima siswa
yang memiliki pengertian tentang
ruang, massa, jumlah dan hubungan.
Gerakan-gerakannya mencakup gajah
(the elephant), burung hantu (the owl),
pompa betis (calf pump), putaran leher
(neck rolls), luncuran gravitasi (gravity
glider), coretan ganda (double dooble)
(Dennison and Dennison, 2005). Fungsi
masing-masing gerakan dapat dijelas-
kan sebagai berikut.

Gajah (the Elephant). Gerakan gajah
mengaktifkan otak untuk menyeberang
garis tengah pendengaran, meningkat-
kan daya ingat (mengingat secara ber-

urutan, seperti dalam matematika) dan
integrasi penglihatan, pendengaran dan
gerakan seluruh tubuh.

Burung hantu (the owl). Gerakan
burung hantu menunjang konsentrasi,
daya ingat dan kemampuan berhitung
(untuk mengeja atau rentang digit) ser-
ta mengurangi ketegangan otot leher.

Pompa betis (calf pump). Gerakan
pompa betis mengaktifkan otak be-
lakang dan otak depan, meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dan mem-
berikan tanggapan serta meningkatkan
kemampuan menuntaskan suatu tugas.

Putaran leher (neck rolls). Gerakan
putaran leher menenangkan sistem sya-
raf pusat dan ketegangan otot tengkuk
dan leher sehingga sistem syaraf pusat
menjadi relaks.

Luncuran gravitasi (Gravity glider).
Gerakan luncuran gravitasi mengakitif-
kan otak untuk meningkatkan keseim-
bangan, koordinasi dan penglihatan.
Gerakan ini juga akan menunjang ke-
mampuan akademik untuk pemikiran
abstrak, berhitung dengan mencongak
serta memudahkan pemahaman waktu
membaca.

Coretan ganda (double dooble).
Gerakan coretan ganda mengaktifkan
otak untuk koordinasi mata-tangan di
semua bidang penglihatan. Gerakan ini
akan menunjang kemampuan aka-
demik dalam hal menulis, mengeja dan
menghitung.

Mendasarkan pada pemikiran bah-
wa untuk melakukan aktivitas belajar,
perlu adanya suatu persiapan, maka
menurut Dennison, Paul E (2008) para
siswa perlu dipersiapkan dengan
PACE. PACE dalam arti kata Positif,
Aktif, Clear dan Energetik, merupakan
empat keadaan yang diperlukan untuk
belajar mandiri dengan menggunakan
keseluruhan otak. Setiap orang memi-
liki irama kecepatan belajar yang unik —
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PACE - untuk belajar secara optimal.
Empat gerakan BrainGym yang menun-
jang penemuan irama belajar - PACE —
adalah sebagai berikut.
a. Positif: Kait Rileks (hook-ups)
Gerakan kait rileks akan memilih-
kan keseimbangan setelah mengalami
ketegangan dan stres emosional atau
stres berasal dari lingkungan. Gerakan
ini akan membantu siswa untuk me-
ningkatkan konsentrasi dan berpikir
positif. Gerakan ini akan menghubung-
kan semua energi dalam badan dan
merangsang pengaliran energi yang ter-
hambat.
b. Aktif: Gerakan Silang (cross crawl)
Gerakan silang mengaktifkan bagi-
an otak Kkiri dan kanan bersamaan.
Gerakan ini sangat menunjang kegiatan
belajar siswa, di mana aktivitas belajar
akan menjadi mudah dan siswa akan
mudah menerima hal-hal baru. Akti-
vitas belajar akan menjadi mudah ka-
rena gerakan silang akan mengaktifkan
dua belahan otak dapat bekerja sama,
sehingga siswa akan belajar dengan
menggunakan keseluruhan otak. Bela-
jar dengan menggunakan keseluruhan
otak akan memungkinkan hasil yang
optimal.
c. Clear : Saklar Otak (brain buttons)
Gerakan sekelar otak meningkatkan
peredaran darah yang kaya oksigen ke
otak. Gerakan ini dilakukan untuk mem-
persiapkan siswa agar bisa berpikir jer-
nih dan tenang, karena gerakan sakelar
otak akan membantu meningkatkan
aliran peredaran darah ke otak, me-
ningkatkan koordinasi dua belahan
otak dan meningkatkan keseimbangan
badan. Gerakan mata yang sebelumnya
terhambat diaktifkan.
d. Energetis : Air (water)
“Minum air” merupakan gerakan
untuk mengawali kegiatan belajar. Ge-
rakan ini dilakukan karena air sebagai
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media penghantar yang meningkatkan

potensi listrik melalui membran sel dan

yang paling dibutuhkan untuk men-
jamin fungsi jaringan syaraf. Dengan
minum air, para siswa cukup berenergi
untuk belajar, mengingat semua akti-
vitas tubuh memerlukan air. Jika ke-
butuhan air dalam tubuh cukup, maka
akan membantu pengaliran energi ke
otak sehingga otak akan menjalankan
fungsinya secara optimal dan tidak
akan terjadi dehidrasi. Semakin murni
air yang diminum semakin mudah
pembakaran terjadi, semakin mudah
racun dikeluarkan dari badan.

Berdasarkan uraian yang telah di-
kemukakan di atas, peneliti ingin me-
ngetahui pengaruh BrainGym terhadap
peningkatan kecakapan berhitung sis-
wa kelas 3 SD. Oleh karena itu, hipo-
tesis dalam penelitian dapat dirumus-
kan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan skor kecakapan ber-
hitung siswa kelas 3 SD Percobaan 2
Depok Kabupaten Sleman Yogya-
karta sebelum diberi perlakuan dan
setelah diberi perlakuan BrainGym;

2. Rata-rata skor kecakapan berhitung
siswa kelas 3 SD Percobaan 2 Depok
Kabupaten Sleman Yogyakarta se-
telah diberi perlakuan BrainGym le-
bih tinggi daripada sebelum diberi
perlakuan BrainGym;

3. Bagaimanakah penilaian siswa ter-
hadap manfaat gerakan BrainGym?

C. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan meng-
gunakan rancangan Pre-Experimental
Research Designs, yaitu jenis penelitian
eksperimental yang tidak mengguna-
kan kelompok kontrol, hanya meng-
gunakan satu populasi dan pada po-
pulasi itulah perlakuan diberikan. Jika
dilihat dari tujuannya, penelitian ini
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merupakan penelitian pengembangan
(research and development), yang ber-
tujuan untuk mengembangkan penge-
tahuan yang secara praktis dapat di-
aplikasikan dalam pendidikan dan
pengajaran secara lebih luas (Sugiyono,
2008).

Variabel utama dalam penelitian
adalah rangkaian gerakan BrainGym &
kecakapan berhitung. Adapun masing-
masing variabel mempunyai peran sbb.:
variabel dependen adalah tingkat ke-
cakapan berhitung dan variabel inde-
penden adalah rangkaian gerakan
BrainGym.

Populasi penelitian adalah para sis-
wa kelas 3 SD Percobaan 2 Depok Ka-
bupaten Sleman Yogyakarta. Dari 43
siswa, jumlah subjek sebagai sampel 40
anak. Tiga siswa tidak dimasukkan se-
bagai sampel penelitian karena tidak
hadir pada saat posttest dilakukan.
Alasan penentuan lokasi adalah SD
Percobaan 2 Depok termasuk sekolah
unggulan di Sleman yang memiliki ber-
bagai macam aktivitas, baik yang ber-
sifat akademik maupun nonakademik,
serta para guru mempunyai kesiapan
untuk memberikan dan mengajarkan
gerakan BrainGym selama proses belajar
mengajar. Adapun penentuan sasaran
pada siswa kelas 3 SD adalah dilihat
dari konsep kesiapan belajar, siswa
kelas 3 SD diasumsikan dapat cepat
belajar gerakan BrainGym dengan benar
serta sudah dapat menilai tentang efek
gerakan dan manfaat yang dirasakan-
nya. Di samping alasan tersebut, pe-
ngenalan adanya hambatan belajar
pada tahun-tahun pertama kehidupan
sekolah anak akan lebih mudah diatasi
dan merupakan upaya preventif ter-
jadinya permasalahan yang lebih kom-
pleks dalam kehidupan sekolah be-
rikutnya. Sebagai sasaran antara yang
strategis adalah para guru-guru yang

mempunyai kepedulian yang tinggi ter-
hadap permasalahan anak didiknya,
bersedia mempraktekkan ilmu yang
telah diperolehnya kepada siswa.
Untuk memperoleh informasi ten-
tang kecakapan siswa dalam berhitung,
digunakan instrumen assessment infor-
mal dalam bentuk inventory yang dibuat
oleh guru. Inventory yang dimaksud
adalah tes kecakapan berhitung, terdiri
dari 10 soal yang mencakup tentang
pemahaman dasar konsep berhitung,
yaitu penjumlahan, pengurangan, per-
kalian dan pembagian. Untuk memper-
oleh informasi tentang manfaat gerakan
BrainGym para siswa setelah mendapat-
kan pengalaman belajar digunakan in-
strumen dalam bentuk checklist.
Penelitian dilakukan melalui dua
tahap, yaitu (1) tahap pertama, mem-
berikan pelatihan pada guru; (2) tahap
kedua, guru mempraktekkan hasil pe-
latihan kepada siswa didampingi fasili-
tator. Prosedur penelitian dilakukan de-
ngan cara memberikan rangkaian gerak
BrainGym selama 2 minggu kepada
para siswa sebelum pelajaran berhitung
dimulai. Adapun rangkaian gerak Brain
Gym dipilih sesuai dengan tujuan, yaitu
gerakan-gerakan yang dapat mempe-
ngaruhi kecakapan berhitung. Gerakan-
gerakan tersebut meliputi gajah, bu-
rung hantu, pompa betis, putaran leher
dan luncuran gravitasi. Untuk memper-
siapkan kesiapan belajar siswa dilaku-
kan dengan menggunakan PACE (air,
saklar otak, gerakan silang dan kait
relaks). Dalam melakukan gerakan-
gerakan tersebut, tidak seorang siswa-
pun dipaksa untuk melakukan gerakan
yang dirasakan kurang mengenakkan
atau menyenangkan. Setiap siswa me-
lakukan gerakan sebatas kemampuan-
nya, didorong tetapi tidak dipaksa. Bagi
anak-anak yang sudah menguasai ge-
rakan tersebut secara bergantian di-
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minta untuk memimpin teman-teman-
nya melakukan gerakan tersebut. Pe-
nerapan selanjutnya disesuaikan de-
ngan kebutuhan dengan melihat situasi
dan kondisi siswa. Bagi guru yang
terampil tidak akan menemui kesulitan
melakukan kegiatan di kelas, di mana
pada akhirnya guru hanya akan men-
jadi fasilitator bagi siswanya untuk
menjaga, mempertahankan maupun
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pengumpulan data dilakukan de-
ngan menggunakan metode pre-test &
post-test. Indikator keberhasilan diukur
dengan adanya perubahan skor hasil
tes kecakapan berhitung sebelum dan
sesudah diberi perlakuan.

Analisis data untuk mengetahui
pengaruh BrainGym terhadap kecakap-
an berhitung siswa didasarkan pada uji
perbedaan nilai rata-rata hasil pretest &
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postest. Teknik analisis statistik yang
digunakan adalah “paired-samples t-
test”. Penghitungan dilakukan dengan
bantuan program SPSS 16.0 for Win-
dows. Indikator keberhasilan diukur de-
ngan adanya perubahan skor hasil
pretest & postest. Untuk mempertajam
analisis dilakukan analisis deskriptif
tentang perubahan kondisi yang dirasa-
kan siswa sesuai dengan manfaat se-
tiap gerakan BrainGym.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis data statistik didasarkan
pada jumlah subjek 40 siswa. Hasil
analisis data dengan menggunakan tek-
nik “paired-samples t-test” dalam pro-
gram SPSS 16.0 for Windows dapat
dilaporkan seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Berhitung BrianGym EWMP

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [Deviation Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair 1 pretes - postes | -.97500 | 2.22443 .35171 -1.68641 | -.26359 | -2.772 | 39 .008

Berdasarkan hasil uji perbedaan
nilai rata-rata tes kecakapan berhitung
sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan, diperoleh nilai ties = -
2.772; sig= .008. Hal ini dapat diinter-

Tabel 2. Hasil Analisis Data Deskriptif

pretasikan bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata tes kecakapan berhitung
yang sangat signifikan sebelum diberi
perlakuan & setelah diberi perlakuan
BrainGym.

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pretes 11.7000 40 2.46202 .38928
postes 12.6750 40 1.80295 .28507

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
nilai rata-rata setelah diberi perlakuan

(Mpostes = 12.67) lebih besar daripada
nilai rata-rata sebelum diberi perlakuan
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(Mpretes = 11.70 ). Adanya peningkatan
nilai rata-rata tersebut menunjukkan
pengaruh positif pemberian perlakuan
BrainGym pada skor hasil tes kecakapan
berhitung siswa.

Demikian pula jika dilihat dari nilai
penyebarannya (SD) menunjukkan bah-
wa nilai penyebaran setelah diberi
perlakuan (SDpostes = 1.802) lebih kecil
daripada sebelum diberi perlakuan
(SDpretes = 2.462). Besar kecilnya nilai

penyebaran ini menunjukkan bahwa
perbedaan nilai-nilai yang ada dalam
kelompok posttest lebih kecil daripada
nilai-nilai sebelum diberi perlakuan.
Dengan kata lain, bahwa nilai-nilai
hasil posttest lebih homogen.

Hasil tabulasi penilaian tentang ge-
rakan BrainGym dari aspek kemudahan
dan kesenangan dapat dilaporkan
seperti tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Gerakan BrainGym

Aspek
Kemudahan Kesenangan
No. Gerakan Sangat Mudah Tidak Sangat Senang Tidak
Mudah Mudah Senang Senang
% % % % % %
1. Kait Rileks 95 5 0 100 0 0
Gearakan 100 0 0 100 0 0
Silang
3. Sakelar Otak 100 0 0 95 5 0
4. Gajah 70 30 0 85 15 0
5. Burung 100 0 0 100 0 0
Hantu
6. Pompa Betis 95 5 0 100 0 0
7. Putaran 90 10 0 87.5 125 0
Leher
8. Luncuran 70 30 0 92.5 7.5 0
Gravitasi
9. Coretan 52.5 30 17.5 87.5 12.5 0
Ganda

Hasil tabulasi di atas menunjukkan
bahwa dari 9 gerakan, delapan gerakan
memperoleh penilaian “sangat mudah”
dilakukan (range penilaian 70% -
100%), kecuali satu gerakan coretan
ganda yang memperoleh penilaian
“tidak mudah dilakukan (17.5%)”. Dari
aspek kesenangan semua gerakan mem-
peroleh penilaian “sangat menyenang-
kan” dilakukan (range penilaian 85% —
100%).

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa gerakan BrainGym memberikan
kontribusi terhadap hasil belajar ber-
hitung siswa SD. Temun ini semakin

mendukung pernyataan yang disam-
paikan oleh Dennison, Paul E., and
Gail E. Dennison (2007) bahwa individu
dari berbagai usia menggunakan pro-
gram belajar yang dikenal BrainGym
untuk memperoleh perbaikan yang
cepat dan seringkali dramatis dalam
keterampilan membaca, menulis, ber-
bahasa, dan berhitung. Aktivitas gerak-
an BrainGym sangat menyenangkan
untuk dilakukan, dan telah terbukti me-
lalui penelitian-penelitian lapangan se-
lama bertahun-tahun serta uji Kklinis,
karena mampu mengajarkan keteram-
pilan fisik yang dibutuhkan untuk ke-
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berhasilan akademis. Semua ini pada
dasarnya menunjukkan bahwa belajar
dengan keseluruhan otak akan mem-
berikan akses lebih baik bagi pening-
katan capaian prestasi siswa. Hal ini
karena dengan melakukan gerakan-
gerakan BrainGym berarti 3 dimensi
otak distimulasi (dalam istilah Brain-
Gym dikenal dengan dimensi pemusat-
an, lateralitas, dan pemfokusan). Di-
mensi pemusatan terkait dengan fungsi
bagian atas otak dan bagian bawah
otak, apa yang dipelajari harus bisa
dihubungkan dengan perasaan dan
pemberian makna. Gerakan mening-
katkan energi dapat menghubungkan
fungsi otak bagian bawah (informasi
emosional) dan otak bagian atas (ber-
pikir abstrak). Dalam penilitian ini,
dengan melakukan gerakan saklar otak.
Dimensi lateralitas terkait dengan fung-
si belahan otak kiri dan otak kanan.
Gerakan menyeberang garis tengah da-
pat menyatukan belahan otak kiri (pi-
kiran rasional) dan belahan otak kanan
(perasaan) bekerja bersama-sama. Da-
lam penelitian ini, dengan melakukan
gerakan silang, gajah, coretan ganda,
dan putaran leher. Dimensi pemfokus-
an terkait dengan fungsi otak bagian
depan dan otak bagian belakang. Di-
mensi pemfokusan terkait dengan ke-
mampuan pemahaman. Gerakan me-
regangkan otot akan melancarkan ener-
gi dari bagian belakang otak ke bagian
depan otak. Dalam penelitian ini, de-
ngan melakukan gerakan burung han-
tu, pompa betis, dan luncuran gravitasi.

Melakukan gerakan-gerakan Brain-
Gym pada dasarnya dapat merupakan
suatu latihan kebugaran fisik yang
mengkhususkan pada upaya memper-
tahankan kebugaran otak. Secara neu-
rologi, pemeliharaan otak dapat dilaku-
kan melalui kegiatan pemeliharaan
struktural dan fungsional. BrainGym
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termasuk salah satu cara pemeliharaan
otak secara fungsional, yang dilakukan
dengan merangsang pusat-pusat otak
(brain  learning  stimulation) melalui
gerakan-gerakan.

Upaya untuk memberikan motivasi
agar siswa selalu dapat bergairah dan
bersemangat dalam belajar berhitung
perlu dilakukan oleh para pendidik.
Untuk itu kepiawaian seorang pendidik
dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, menarik, meng-
asyikkan dan tidak membosankan bisa
membuat peserta didik merasa nyaman
dan aman sehingga nampak mereka
lebih siap dan bergairah untuk belajar.
Penciptaan suasana kelas yang meng-
gembirakan, menyenangkan dan nya-
man tersebut memang tidak kalah pen-
tingnya untuk mempertahankan atau-
pun meningkatkan motivasi belajar se-
hingga akan berdampak pada prestasi
belajar siswa. Tidak hanya dalam hal
kecakapan berhitung, tetapi juga dalam
perbaikan kemampuan yang lainnya,
misalnya kemampuan membaca (hasil
penelitian Cecilia K.Freeman, 2000 da-
lam Dennison, Paul E., Gail E. Dennison
and Jerry V Teplitz, 2004).

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan di atas, dapat disimpulkan

hal-hal seperti berikut.

a. Berdasarkan hasil interpretasi uji
statistik dapat disimpulkan bahwa
efek pemberian perlakuan BrainGym
pada siswa Kelas 3 SD Percobaan 2
Depok Kabupaten Sleman Yogya-
karta cukup efektif. Semua ini mem-
berikan suatu makna bahwa aktivi-
tas BrainGym dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan ha-
sil tes kecakapan berhitung siswa.
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Dengan demikian, BrainGym dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam berhitung.

Hasil tabulasi penilaian tentang ge-
rakan BrainGym menunjukkan bah-
wa gerakan BrainGym dinilai sangat
mudah dan menyenangkan. Hasil
tabulasi ini dapat diperjelas dari in-
formasi yang diperoleh secara des-
kriptif bahwa gerakan BrainGym
dinilai sangat sederhana dan alami.
Manfaatnya sangat dirasakan oleh
siswa. Mereka merasa lebih rileks,
nyaman, dan tidak merasa adanya
ketegangan-ketegangan, kejenuhan-
kejenuhan sehingga belajar dirasa-
kan tetap bersemangat. Suasana ke-
las menjadi lebih hidup dan di-
namis, tubuh terasa lebih sehat,
pikiran terasa lebih jernih.

Sebagai kelengkapan disertakan ha-
sil evaluasi pelatihan yang dilaku-
kan oleh guru-guru yang intinya
menyatakan bahwa BrainGym se-
bagai ilmu yang sangat bermanfaat
untuk diterapkan pada anak didik
di sekolah untuk membantu mereka
siap menerima pelajaran & mengu-
rangi kejenuhan belajar.

2. Saran

a.

Berdasarkan hasil penelitian dan
penilaian terhadap gerakan Brain
Gym, manfaatnya sangat dirasakan
oleh siswa, maka perlu kiranya pro-
gram BrainGym segera disosialisasi-
kan secara lebih luas kepada para
guru. Para guru perlu memiliki ke-
terampilan sebagai bekal untuk
menciptakan strategi pembelajaran
yang tidak hanya efektif untuk men-
capai tujuan pembelajaran, tetapi
juga efektif untuk membangun ke-
pribadian siswa yang sehat.

b. Rekomendasi untuk menyeberluas-

kan program BrainGym kepada kha-
layak yang lebih luas sangat di-
sarankan sebagai salah satu cara
untuk mempertahankan kebugaran
otak (tidak hanya kepada para guru,
tetapi juga masyarakat luas). Hal ini
didasarkan atas pertimbangan bah-
wa setiap gerakan BrainGym akan
menstimulasi tiga dimensi otak yang
terkait dengan aktivitas komunikasi,
pemahaman, dan pengaturan yang
sangat dibutuhkan oleh setiap
orang.

. Rekomendasi perlunya dilakukan

penelitian lebih lanjut dalam skala
yang lebih luas, dalam arti tidak
hanya menggunakan sampel siswa
SD tetapi juga anak-anak usia pra-
sekolah maupun usia sekolah yang
lain. Juga sangat disarankan untuk
menggunakan rancangan penelitian
eksperimental yang lebih mantap.
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PERUBAHAN KONSEPTUAL DALAM PEMBELAJARAN SAINS
ANAK USIA SEKOLAH DASAR

Lily Barlia
Universitas Pendidikan Indonesia

Abstract

The conceptual change model (CCM) provides teachers with an opportunity to
think about the best means to make students learn scientific concepts for
understanding. The learning process should be based on the objective to facilitate
the formation of students’ metacognitive ability so that a learning process for a
conceptual change can take place. A conceptual change can take place because
basically each individual confronts and evaluates the newly acquired concepts in
accordance with intelligibility, plausibility, and fruitfulness. This article discusses
CCM and the possibility of students’ conceptual change to occur as a result of
science learning. Theoretically, CCM is supported by two factors, namely 1) the
status of a concept, explained in terms of intelligibility, plausibility, and
fruitfulness, and 2) the components of conceptual ecology, i.e. how an individual
determines the truth of a concept. The two factors have a great influence on what
students learn and how they evaluate the truth of an available concept. Besides, a
conceptual change, in some cases, occurs when students” commitments as learning
outcomes are in agreement with conceptual ecology that they have possessed or
they can understand scientifically. Regardless of the types of concepts that students
hold, teachers have an obligation to create a learning process that facilitates the
formation of students’ metacognitive ability because this is important for a
conceptual change.

Keywords: conceptual change, Conceptual Change Model, conceptual under-
standing, science learning

A. Pendahuluan 1992), dan Thorley (1990). Model Per-

Model Perubahan Konseptual (Con- ubahan Konseptual yang akan dibahas
ceptual Change Model = CCM) pertama di dalam uraian ini mengacu kepada
kali diajukan oleh Posner et al. (1982). perspektif konstruktivisme dalam pro-
Sudah lebih dari satu dekade, model ini  ses belajar anak, bahwa anak belajar
telah banyak mempengaruhi riset da- sebagai suatu proses rasional. Hal ter-
lam bidang konsepsi anak. Model ini sebut, analog dengan cara komunitas
pertama kali dikembangkan di Cornell sains mengubah suatu pendapat atau
University pada tahun 1978-1979. Se- teori seperti yang dapat dibaca pada
lanjutnya, dikembangkan oleh Hewson filsafat dan sejarah sains. Dari pendapat
(1981, 1982, 1985), Hewson dan Hewson  tersebut, tersirat suatu persamaan bah-
(1983, 1984), Strike dan Posner (1985, wa pengetahuan sains dibentuk ber-
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dasarkan pemahaman terhadap suatu
fenomena dan pengaruh dari informasi
baru, atau cara baru di dalam berpikir
tentang informasi yang berkaitan de-
ngan fenomena tersebut.

Model Perubahan Konseptual ber-
kaitan dengan cara perubahan konsep-
tual yang terjadi di dalam komunitas
sains. Hal yang sama dipercaya terjadi
dalam cara anak belajar konsep sains.
Proses belajar anak, menurut Model
Perubahan Konseptual, berkaitan de-
ngan perspektif filosofis bahwa pem-
bentukan pengetahuan yang terjadi pa-
da anak, hakikatnya sama dengan pem-
bentukan pengetahuan yang dilakukan
oleh seorang ahli sains. Pengetahuan
yang dibentuknya dipengaruhi oleh
pengetahuan yang telah ada sebelum-
nya, pengalaman masa lalu, dan ke-
mampuan metakognitif. Semua itu ber-
sama-sama memberi bentuk kepada ja-
lan pemikirannya.

B. Pembahasan

1. Proses Belajar menurut Pandangan
Konstruktivisme
Resnik (1983: 477-478) mengidenti-

fikasi komponen-komponen dasar bela-

jar berdasarkan sudut pandang kon-
struktivisme sebagai berikut.

a. Anak didik membentuk pemaha-
mannya sendiri.

b. Belajar adalah memahami hubung-
an-hubungan antara komponen-
komponen dari pengetahuan.

c. Semua proses belajar bergantung
kepada pengetahuan yang ada se-
belumnya.

Implikasi dari perspektif konstruk-
tivisme tentang belajar adalah pengeta-
huan anak yang telah ada sebelumnya
sangat penting untuk proses pembe-
lajaran berikutnya (Barlia, 2004). Anak
didik membentuk konsep sains ber-
dasarkan pengertian dan pemahaman
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yang ada saat itu, serta kemampuan

kognitif yang mereka bawa ke dalam

proses berpikir. Berdasarkan pernyata-
an di atas, secara implisit terdapat dua
asumsi, yaitu bahwa:

a. pemikiran-pemikiran dan pengeta-
huan yang ada pada anak didik ha-
rus menjadi fokus di dalam proses
belajar mengajar; dan

b. guru harus dapat mengidentifikasi
untuk selanjutnya mengkonfrontasi
alasan-alasan yang dikemukakan
anak didik tentang pemikiran-pe-
mikirannya tersebut.

Proses belajar mengajar harus dapat
memfasilitasi kedua hal tersebut di atas,
sehingga diharapkan proses belajar da-
pat membantu proses perubahan kon-
septual pada anak didik.

2. Perubahan Konseptual pada Anak.

Posner et al. (1982) berpendapat
bahwa Model Perubahan Konseptual
secara teoritis mempunyai dua kom-
ponen, yaitu kondisi atau status dari
suatu konsep dan ekologi konseptual
(conceptual ecology). Kedua komponen
teoritis tersebut pada dasarnya dapat
diidentifikasi di dalam kegiatan belajar-
mengajar. Status suatu konsep dapat di-
nyatakan sebagai intelligibility, plausibi-
lity, dan fruitfulness apabila masing-
masing status dikaitkan dengan satu
atau lebih ekologi konseptual yang su-
dah dipunyai oleh anak didik (Thorley,
1990). Di sini, dapat dijelaskan bahwa
kalau suatu pengetahuan baru mengua-
sai suatu niche yang berada di dalam
ekologi konseptual anak didik, maka
hal tersebut akan berpengaruh besar
terhadap cara berpikirnya (Toulmin,
1972), sehingga, akan memudahkan
dan menunjang proses perubahan kon-
septual.

Suatu konsep mempunyai status
intelligibility, plausibility, atau fruitful-
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ness, tergantung kepada derajat komit-
men yang dipunyai oleh seorang indi-
vidu anak didik terhadap konsep ter-
sebut (Hewson, 1989; Thorley, 1990).
Kriteria untuk masing-masing kategori
status secara sederhana dapat didefi-
nisikan sebagai berikut. Intelligibility—
apakah anak didik mengetahui arti kon-
sep tersebut? Plausibility -- apakah anak
didik percaya bahwa konsep itu benar?
Fruitfulness --apakah anak didik melihat
bahwa konsep tersebut mempunyai
daya jelas yang baik untuk meng-
interpretasikan fenomena yang ada?
Status dapat dengan mudah di-
ketahui dari pendapat anak, akan tetapi
perlu diingat bahwa pengidentifikasian
status pada aktivitas pembelajaran di
dalam kelas, umumnya diperoleh dari
pendapat anak tentang suatu konsep
(Thorley, 1990; Hennessey, 1991). Pen-
dapat alami anak didik tentang suatu
konsep, walaupun unintelligibility, im-
plausibility, atau kurang fruitfulness, me-
rupakan proses metakognitif penting
yang harus diperhatikan guru, untuk
dijadikan starting point proses pembe-
lajaran berikutnya. Misalnya, status
kalimat seperti: “Manusia purba Sa-
ngiran pada suatu waktu pernah hidup
di pulau Jawa”. Kalimat tersebut tidak
memberikan suatu indikasi alasan me-
ngapa? Tetapi, walaupun sipembuat
kalimat tidak menemukan pendapat
yang dapat menjadikan pernyataan itu
intelligible, plausible, atau fruitful, pem-
benaran yang dapat memberikan status
tinggi kepada konsep itu menyertainya.
Di sini, dapat diinterpretasikan bahwa
konsep yang dipunyai anak didik ten-
tang “manusia purba Sangiran” me-
rupakan bagian dari conceptual ecology
yang dipunyai oleh anak didik saat itu.
Contoh di atas menunjukkan bahwa
mengkreasikan lingkungan belajar me-
takognitif di dalam kelas untuk mem-

bantu anak didik dalam mendetermina-
sikan status pemikirannya, dan mem-
fasilitasi kegiatan diskusi untuk men-
cari alasan tentang: “mengapa mem-
punyai pemikiran atau pendapat seper-
ti itu?”, memberikan kontribusi positif
terhadap proses pembelajaran untuk
perubahan konseptual pada anak didik.

Ekologi konseptual (conceptual eco-
logy) sangat “berperan di dalam mem-
berikan arah untuk terjadinya proses
perubahan konseptual” (Hewson &
Thorley, 1989: 541). Oleh karena itu,
ekologi konseptual yang dipunyai anak
didik, sangat penting untuk dipahami
oleh guru. Dengan kata lain, kegiatan
belajar mengajar untuk pemahaman
dan perubahan konseptual akan efektif,
kalau kegiatan belajar-mengajarnya
mengacu kepada ekologi konseptual
yang telah dipunyai anak didik.

Seperti telah kita ketahui, setiap
anak didik datang ke sekolah dengan
latar belakang dan karakteristik yang
berbeda. Perbedaan tersebut mengindi-
kasikan bahwa mereka sebenarnya
mempunyai kemampuan metakognitif
bervariasi. Artinya, anak didik mempu-
nyai kemampuan dan proses berpikir
yang bervariasi pula. Bagi seorang
guru, semua perbedaan yang ada pada
anak didik harus dijadikan sebagai
suatu anugrah yang perlu dimanfaat-
kan secara maksimal untuk proses
pembelajaran yang efektif. Karena
perbedaan-perbedaan itu sebenarnya
merupakan pembuka jalan proses pem-
belajaran untuk perubahan konseptual
(e.g. Barlia, 2009). Dengan kata lain, jika
anak didik mengetahui suatu kejadian
tertentu sebagai sesuatu hal yang aneh
atau menyimpang dari keadaan umum-
nya (anomalous) dari konsep yang ada
saat ini, atau konsep yang ada gagal
untuk menginterpretasikan fenomena
tersebut dengan mekanisme yang per-
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nah digunakan sebelumnya, maka hal
tersebut merupakan suatu jalan untuk
terjadinya perubahan konseptual.

Perlu diketahui bahwa di dalam
proses pembelajaran, anak didik akan
menyadari keberadaan konsep-konsep
yang lebih baik (yang dapat diterima---
competing). Oleh sebab itu, mereka akan
memegang konsep-konsep yang ber-
kaitan dengan fenomena yang dijelas-
kan tadi. Ketika anak didik mempunyai
pemikiran yang tidak cocok (dissatisfact-
ion) dengan konsep yang baru diper-
olehnya, mereka akan merekonsiliasi-
kan konsep tersebut dengan kom-
ponen-komponen yang ada di dalam
ekologi konseptualnya. Anak didik
mungkin akan merekonsiliasikan pemi-
kirannya berdasarkan penjelasan-pen-
jelasan yang diterima, dan diinterpre-
tasikan sebagai keanehan atau kehebat-
an fenomena tersebut, walaupun pen-
jelasan-penjelasan yang diterima anak
didik dari lingkungannya tentang feno-
mena tersebut jauh dari kebenaran
ilmiah. Misalnya, “pelangi itu terjadi
karena ada tujuh bidadari yang sedang
mandi”. Dalam skenario ini, peran guru
sangat penting. Di sini guru dituntut
untuk mengajarkan cara-cara rasional,
santun, dan bijak untuk mengkonfron-
tasikan kebenaran ilmiah dengan pro-
ses pemikiran anak didik tersebut.
Guru dituntut dapat menciptakan ling-
kungan proses pembelajaran yang kon-
dusif bagi anak didik untuk ikut serta
merefleksi dan menguji pemikirannya
tentang konsep yang dipunyainya.

Perubahan konseptual dapat terjadi
dalam beberapa cara. Perubahan ter-
sebut terjadi kalau anak didik merasa
tidak puas dengan beberapa aspek dari
konsep-konsep yang telah dimilikinya.
Dari pernyataan di atas, timbul per-
tanyaan: Apakah seseorang harus se-
lalu merasa tidak puas (dissatisfied)

51

dengan suatu konsep yang akan di-
ubahnya? Di sini dapat dijelaskan bah-
wa “anak didik mungkin tidak suka
(dissatisfied) dengan status konsep yang
dipunyainya kalau perubahan status
merupakan indikasi terjadinya per-
ubahan konseptual” (Hewson &
Thorley, 1989: 542). Di dalam beberapa
hal, pendeterminasian status kelihatan-
nya terjadi secara retroaktif (berlaku
surut), sehingga tidak ada penjelasan
lengkap tentang mengapa suatu pemi-
kiran bisa berubah. Coba perhatikan,
komentar seorang anak didik berikut
ini: “Dulu saya tidak percaya kalau
meja dapat mengeluarkan gaya, tetapi
sekarang saya percaya bahwa meja da-
pat mengeluarkan gaya”. Dari pernya-
taan anak didik di atas, tersirat makna
bahwa ”“pendeterminasian status ada-
lah hal yang telah lalu atau retroaktif”
(Posner et al. 1982: 211). Artinya, bahwa
terjadinya perubahan konseptual me-
rupakan “suatu akibat” dari “suatu
sebab”, dan “suatu sebab” merupakan
hasil dari proses pembelajaran itu sen-
diri.

Kemungkinan jawaban lainnya ada-
lah perubahan konseptual terjadi se-
bagai hasil interaksi antara konsep-
konsep suatu fenomena yang telah
dipunyai anak didik, dengan satu atau
lebih komponen conceptual ecology yang
ada (e.g. Barlia, 2004). Berkaitan dengan
hal tersebut, individu anak didik akan
menentukan sendiri kebenaran konsep-
konsep dengan berdasarkan kepada
derajat konsistensi yang lebih tinggi
dari yang lainnya (Strike & Posner,
1985). Dengan kata lain, kalau seorang
anak didik sudah mengetahui dan me-
nerima implikasi penggunaan komit-
men epistemologi dengan alasan yang
konsisten pada proses berpikirnya,
maka hal ini menunjukkan bahwa me-
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reka sudah dapat mengubah pola pikir
pengetahuannya.

Di dalam proses pembelajaran un-
tuk perubahan konseptual, guru sebaik-
nya mengawali dengan meminta anak
didik untuk memberikan komentar me-
takognitif tentang konsep-konsepnya.
Pada tahap berikutnya, mereka biasa-
nya akan mengeluarkan argumen cu-
kup keras, yang memperlihatkan ke-
tidakcocokan atau ketidak puasannya
terhadap konsep-konsep yang diran-
cang untuk proses pembelajaran ter-
sebut. Ketika anak didik memperlihat-
kan ketidakcocokan dengan konsep-
konsep yang baru diterima untuk pro-
ses pembelajaran, maka hal tersebut
dapat menjadi critical point yang sangat
menentukan keberhasilan proses per-
ubahan konseptual (Helm & Novak,
1983; Novak, 1987, Pfundt & Duit,
1991). Untuk itu, strategi pembelajaran
harus mampu membuktikan kebenaran
ilmiah dari konsep baru tersebut, se-
hingga anak didik dapat meningkatkan
dan menguatkan status konsep baru di
dalam ecology conceptual-nya (Thorley,
1990). Apabila hal tersebut bisa dilaku-
kan dengan baik, maka proses pem-
belajaran untuk perubahan konseptual
akan berhasil dengan baik. Untuk ter-
capainya perubahan konseptual dengan
baik, diperlukan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan karakter konsep,
dan dapat diterima oleh keinginan anak
didik saat itu. Di sini timbul pertanya-
an, “strategi pembelajaran seperti apa
yang cocok untuk proses perubahan
konseptual?” Untuk jawaban ini, akan
dibahas pada uraian berikutnya.

Sebelum menjelaskan proses ter-
jadinya perubahan konseptual pada
anak didik, terlebih dahulu akan di-
diskusikan proses terjadinya perubahan
konseptual pada komunitas sains.
Kuhn (1970) berpendapat bahwa akti-

vitas scientist dan proses pembentukan
pengetahuan di dalam komunitas sains
selama periode normal science dipenga-
ruhi oleh ditemukannya paradigma ba-
ru dalam sains. Keadaan tersebut mem-
pengaruhi kegiatan komunitas scientist
untuk berpikir rasional yang ditunjang
oleh fakta-fakta ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya,
walaupun masih bersifat konvensional
serta tidak terlepas dari pengaruh sub-
jektivitas kekuasaan saat itu. Di lain
pihak, Lakatos (1970) berpendapat, bah-
wa theoretical hard core adalah komitmen
sentral scientist, artinya proses pem-
bentukan pengetahuan harus melalui
aktivitas ilmiah. Di sana dijelaskan pula
bahwa perubahan paradigma komuni-
tas sains terjadi sebagai akibat dari
pengenalan kejadian-kejadian yang ano-
malous, kegagalan di dalam meng-
gabungkan kejadian-kejadian anomalous
ke dalam konsep sains yang telah ada,
adanya informasi-informasi baru, serta
interpretasi baru dari pemikiran-pemi-
kiran lama tentang sains.

Dari uraian di atas, terlihat jelas
adanya persamaan antara pembentuk-
an pengetahuan di dalam komunitas
sains dan proses pembelajaran anak
tentang konsep sains. Dengan kata lain,
analogi tersebut dapat dijelaskan bah-
wa perubahan konseptual dalam sains
sama-sama dipengaruhi oleh sentral
filosofi, informasi, serta pemikiran baru
tentang sains.

3. Karakteristik Perubahan Konsep-

tual pada Anak

Telah banyak penelitian tentang
konsepsi awal anak didik sebelum di-
lakukannya suatu proses pembelajaran
(misalnya: Novak, 1987; Pfund & Duit,
1991). Berdasarkan penelitian-penelitian
tersebut, dihasilkan banyak teori yang
berkaitan dengan pemikiran-pemikiran
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anak didik yang digunakan sebagai al-
ternatif untuk diterimanya suatu kon-
sep sains.

Konsepsi awal yang dipunyai anak
didik dibentuk dari perangkat-perang-
kat pengetahuan yang ada disebut
knowledge in pieces (diSessa, 1988).
Perangkat-perangkat pengetahuan yang
dimaksud adalah pemikiran-pemikiran
anak didik yang tidak ada kaitannya
satu sama lain. Di dalam proses pem-
belajaran dengan model perubahan
konseptual, seorang guru dituntut un-
tuk membantu anak didik memahami
unit-unit berpikir yang tidak berkaitan
tersebut agar menjadi bermakna se-
bagai suatu pengetahuan, seperti hal-
nya yang dilakukan oleh seorang ahli
sains. Minstrell (1992) dan diSessa
(1988) memilih istilah faset untuk men-
jelaskan bagian-bagian unit berpikir
suatu konten pengetahuan tertentu,
dalam situasi tertentu yang digunakan
anak didik untuk membuat sesuatu
masuk akal. Pengertian ini difokuskan
kepada hal-hal yang ada di dalam
pemikiran anak didik, termasuk konten
yang sedang dipelajarinya. Di sini, pe-
ran guru sangat penting dalam mem-
promosikan metakognitif mereka, wa-
laupun sampai saat ini belum ada ke-
jelasan tentang bagaimana sebaiknya
guru melakukan hal tersebut di dalam
proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa sampai saat ini
masih belum diketahui sifat-sifat dasar
pemikiran anak didik yang sebenarnya.
Secara hipotik, sifat dasar konsepsi
anak didik erat kaitannya dengan cara
berpikirnya yang masih partial, artinya
cara berpikir mereka masih belum kom-
prehensif. Hal ini dapat diibaratkan se-
buah gudang yang banyak pintunya,
tetapi belum diketahui masing-masing
fungsi kunci pintu yang ada, sehingga
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kunci-kunci yang ada tidak dapat di-
gunakan untuk membuka pintu yang
tepat, dengan kunci yang tepat, dan
untuk tujuan yang tepat. Dengan sifat
dasar konsepsi anak didik yang bisa di-
prediksikan saat ini, sebenarnya sudah
mengindikasikan apa, dimana, dan ba-
gaimana seharusnya seorang guru sains
berperan dan berlaku dalam proses
pembelajaran sains untuk perubahan
konseptual.

Status suatu konseptual anak didik,
dapat diidentifikasi dari percakapannya
sehari-hari. Pernyataan percakapan ter-
sebut, dapat dijadikan indikasi struktur
pengetahuan yang dipunyainya, se-
hingga keadaan pemikiran mereka da-
pat diketahui dari alasan yang diguna-
kan untuk membenarkan pendapat
yang mereka pegang selama ini. Status
dari suatu konseptual menurut Hewson
(1981) dapat diidentifikasi sebagai intel-
ligible, plausible, atau fruitful. Suatu kon-
septual dikatakan intelligible bagi sese-
orang dengan pengertian bahwa indi-
vidu orang tersebut memahami arti
kata-kata yang digunakan untuk men-
deskripsikannya, dan dapat mengkait-
kan pengertian tersebut dengan be-
berapa struktur pengetahuan yang te-
lah ada. Analogi intelligibility dapat di-
lihat dari pembuatan suatu kalimat oleh
anak didik. Pembuat kalimat pertama-
tama harus mengetahui arti kata-kata,
dan harus sesuai dengan sintaksis yang
diperlukan untuk menulis suatu kali-
mat. Akan tetapi, tidak ada suatu atur-
an khusus bagi sipembuat kalimat, un-
tuk bisa menghasilkan suatu pernya-ta-
an yang baik atau masuk akal. Misal-
nya, “Mobil menjadi hijau tatkala meli-
hat rumput”. Kalimat tersebut sebenar-
nya dibentuk dari kata-kata yang secara
individual mempunyai pengertian yang
jelas, walaupun keseluruhan kalimat
yang dibentuknya, tidak memperlihat-
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kan intelligibility sama sekali atau tidak
dapat di pahami. Secara pragmatis,
mobil tidak dapat melihat, kalaupun
misalnya mobil tersebut dapat melihat,
warna subjek (mobil) tidak ada kaitan
dengan pengalamannya terhadap war-
na dari objek yang dilihatnya. Hal ini
masuk akal untuk dikatakan bahwa
suatu konseptual harus mempunyai
intelligibility sebelum seorang individu
secara psikologis dapat memahaminya.
Artinya, apabila suatu konseptual tidak
intelligible, maka konseptual tersebut
tidak dapat direpresentasikan di dalam
pemikiran seseorang.

Konseptual yang intelligible mung-
kin akan memperoleh peningkatan
status menjadi plausible. Plausibility erat
kaitannya dengan persepsi anak didik
tentang kebenaran yang dipunyai suatu
konseptual — apakah anak didik ter-
sebut percaya bahwa konseptual yang
dipegangnya itu benar berdasarkan
pengetahuan yang telah ada sebelum-
nya? Hal ini tidak mengimplikasikan,
bahwa semua konseptual yang plausible
adalah benar dalam pengertian, bahwa
mereka menerimanya sebagai suatu
kebenaran. Apabila seorang individu
anak didik mempunyai beberapa alasan
untuk mempercayai bahwa konseptual-
nya itu benar, atau percaya bahwa hal
itu bisa digunakan untuk menjelaskan
suatu fenomena tertentu, maka kon-
septual itu adalah plausible bagi dirinya.
Dengan kata lain, hal itu kelihatannya
masuk akal, kalau konseptual-konsep-
tual yang mendapat status plausibility
mungkin saja bisa mengakibatkan dis-
satisfaction  (ketidakcocokan) dengan
komponen-komponen tertentu dari eko-
logi konseptual yang telah ada. Artinya,
semua komponen ekologi konseptual
akan dihubungkan dengan plausibility
awal suatu konsep, dan dikaitkan de-
ngan komponen-komponen yang ber-

pengaruh untuk memfasilitasi proses
perubahan konseptual.

Konseptual-konseptual yang intelli-
gible, atau intelligible dan plausible mung-
kin akan mendapatkan status fruit-
fulness. Konseptual yang fruitful mem-
punyai kemampuan untuk diterapkan
di dalam macam-macam situasi yang
lebih luas. Fruitfulness sendiri dapat di-
jelaskan sebagai konseptual yang harus
punya potensi untuk dikembangkan
dalam rangka membuka jalan bagi
terbentuknya inquiry baru. Konseptual-
konseptual yang fruitful dapat diguna-
kan untuk memecahkan anomali-ano-
mali sebelumnya, menjelaskan pengala-
man-pengalaman masa lalu, dan me-
mungkinkan untuk menggeneralisasi-
kan suatu kelompok fenomena yang
lebih umum dari fenomena khusus
yang ada (Posner et al., 1982). Oleh se-
bab itu, konseptual-konseptual yang
fruitful dapat membawa anak didik un-
tuk berpikir, tatkala mereka berhadap-
an dengan fenomena baru atau unik
yang baru pertama kali mereka temu-
kan.

Kalau dilihat secara kolektif, bahwa
penjelasan tentang intelligibility, plausi-
bility, dan fruitfulness diberikan kepada
suatu konseptual dalam status terbaru-
nya (Hewson, 1981, 1982; Hewson &
Thorley, 1989). Suatu konseptual mung-
kin bisa menjadi intelligible ( I ), intel-
ligible dan plausible ( I - P ), intelligible
dan fruitful (I - F ), atau intelligible, plau-
sible, dan fruitful ( I — P - F ). Dengan
kata lain, penilaian status dari suatu
konseptual merupakan suatu keharus-
an, dan harus selalu dilakukan pada
dan oleh anak didik di dalam proses
pembelajarannya.

Dari seluruh uraian di atas dapat
diartikan bahwa pada hakekatnya anak
didik harus dapat menentukan alasan-
alasan yang mengindikasikan wujud
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kepercayaan keberadaan konseptual-
nya itu benar. Di bawah ini, adalah
contoh pernyataan seorang anak didik
kelas enam yang dapat direkam, se-
bagai berikut.

Buku di atas meja dalam keadaan
diam dan buku pada tangan saya juga
dalam keadaan diam. Saya tahu bahwa
sebenarnya ada dua keseimbangan ga-
ya yang bekerja pada buku yang ada
pada tangan saya, yaitu gravitasi dan
yang satunya lagi adalah tangan saya,
sehingga menyebabkan buku yang ada
pada tangan saya dalam keadaan diam.
Selanjutnya, saya juga berpikir tentang
buku yang ada pada meja seperti
halnya buku yang ada pada tangan
saya, yaitu mempunyai dua gaya ke-
seimbangan yang bekerja padanya juga.
Oleh sebab itu, meja juga sebenarnya
mengeluarkan gaya terhadap buku,
(Barlia, 1998, data interview di St.
Francis DeSale School, Outer Colum-
bus, Ohio).

Bagian dari proses pembelajaran di
atas, tidak hanya menjelaskan pernya-
taan-pernyataan yang mengindikasikan
konseptual yang dipunyai si pembicara
(benda dalam keadaan diam mem-
punyai keseimbangan gaya yang be-
kerja padanya), dan deskripsi dari
suatu fenomena, tetapi juga analogi
dari alasan tersebut yang dapat di-
gunakan untuk memperkuat uraian
kedua contoh di atas. Hal ini, me-
rupakan bukti yang menunjang pen-
dapat, dan keinginannya untuk tetap
konsisten di dalam proses pemahaman
yang digunakan terhadap kedua contoh
benda yang dalam keadaan diam ter-
sebut. Dengan kata lain, status pemikir-
an anak didik yang dinyatakan secara
eksplisit, merupakan asumsi yang me-
nguatkan kalau anak didik menemukan
pemikiran yang intelligible dan plausible.
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Sejauh ini, ditemukan dua hasil ri-
set berkaitan dengan perubahan kon-
septual pada anak didik yang me-
nunjang pendapat bahwa untuk meng-
identifikasi status dari suatu konseptual
dapat dilihat dari komentar-komentar
yang diberikan anak terhadap konsep-
tual itu. Pertama, Thorley (1990) de-
ngan penelitian untuk mencari status
yang berkaitan dengan interaksi anak
di dalam kegiatan proses pembelajaran.
Dia menggunakan schema untuk meng-
interpretasikan keterkaitan antara kom-
ponen-komponen ekologi konseptual
dengan status konseptual di dalam pro-
ses pembelajaran. Kedua, proses pem-
belajaran yang dilakukan Hennessey
(1991). Di dalam penelitiannya, dia
memberikan istilah-istilah yang berkait-
an dengan Conceptual Change Model
yang menunjukkan status (intelligibili-
ty, plausibility, dan fruitful) kepada anak
didik yang digunakan untuk meng-
ekspresikan pemahamannya terhadap
konseptual tersebut, ketika mereka ber-
bicara tentang gerak dan gaya. Riset
yang dilakukan oleh Hennessey (1991)
menunjang pendapat bahwa apabila
diberikan lingkungan yang sesuai un-
tuk proses pembelajaran, maka anak
didik umumnya lebih aktif terlibat di
dalam kegiatan metakognitif, yang sa-
ngat penting untuk merefleksikan per-
kembangan pengetahuan konseptual-
nya. Lebih jauh lagi, hasil risetnya itu
menunjang pendapat bahwa guru da-
pat memfasilitasi pengembangan pe-
ngetahuan konseptual anak melalui
model pembelajaran untuk perubahan
konseptual yang efektif.

Apabila konseptual baru dapat ber-
tahan dan mempunyai makna di dalam
ruang lingkup ekologi konseptual (con-
ceptual ecology) yang ada, maka hal itu
menunjukkan akan terjadinya perubah-
an di dalam pemikiran anak didik,
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yang akan mendorong terjadinya pe-
mahaman konseptual baru. Beberapa
peneliti model perubahan konseptual
(misalnya: Strike & Posner, 1985) meng-
identifikasi sedikitnya tujuh macam
komponen ekologi konseptual, yaitu:
anomalies, prototypical exemplars dan
images, past experiences, analogies dan
metaphors, epistemological commitments,
metaphysical beliefs dan concepts, serta
pengetahuan lain.

Anomalies diartikan sebagai karak-
ter penolakan spesifik terhadap pemi-
kiran-pemikiran yang baru datang, dan
hal ini merupakan bagian penting dari
ekologi konseptual untuk menyeleksi
suksesor. Sedangkan, analogies dan me-
tafor merupakan bagian dari conceptual
ecology yang berfungsi memberikan per-
timbangan untuk dibentuknya pemikir-
an-pemikiran baru supaya dapat di-
pahami. Exemplars dan images meliputi
pemikiran coba-coba, imaginasi atau si-
mulasi objek artifisial, dan segala pro-
ses yang mempengaruhi sense intuisi
seseorang agar menjadi masuk akal.
Past experiences adalah konseptual-ko-
septual yang diperoleh dari pengalam-
an-pengalaman masa lalu anak didik.
Pengalaman tersebut biasanya kontra-
diksi, sehingga tidak dapat diterima
oleh pemikiran-pemikiran ilmiah. Epis-
temological commitments terdiri dari dua
hal yaitu pemikiran ideal dan pemikir-
an umum tentang karakter suatu
pengetahuan. Yang dimaksud dengan
pemikiran ideal adalah semua pemikir-
an yang didasari oleh subjek matter
tertentu yang sukses dalam memberi-
kan pemahaman bidang studi tersebut.
Pemikiran umum tentang karakter
pengetahuan merupakan tolok ukur
untuk suksesnya suatu pengetahuan
seperti, ekonomi, parsimoni, dan tidak
sedang dalam keadaan ad hoc eksesif,
atau dengan kata lain subjek matter

tersebut dalam keadaan netral. Meta-
physical beliefs dan concepts dapat di-
bedakan menjadi metaphysical beliefs
tentang sains dan metaphysical concepts
tentang sains. Metaphysical beliefs ten-
tang sains adalah beliefs yang berkaitan
dengan pengembangan orderliness, si-
metri, atau keteraturan dari segala
fenomena alam semesta. Hal tersebut,
merupakan bagian penting untuk ke-
giatan ilmiah, dan dapat menghasilkan
pandangan epistemology yang dapat me-
nyeleksi atau menolak penjelasan-pen-
jelasan dan pemikiran-pemikiran ter-
tentu. Metaphysical concepts tentang
sains pada dasarnya merupakan kon-
sep spesifik, yang mempunyai kualitas
metafisik yang mereka percayai, missal-
nya: kepercayaan tentang keabsolutan
ruang atau waktu. Pengetahuan lain
(other knowledge) di sini, adalah pe-
ngetahuan bidang studi lain dan kon-
septual yang kompetitif, maksudnya
adalah pemikiran-pemikiran baru yang
selaras dengan hal-hal lain dan di-
percayai sebagai sesuatu yang benar.
Konseptual kompetitif adalah suatu
kondisi untuk penyeleksian suatu kon-
septual baru yang kelihatannya lebih
menjanjikan dari yang lainnya, dan
berlaku sebagai kompetitor.

Akhirnya dapat disimpulkan bah-
wa semua komponen ekologi konsep-
tual seperti yang telah diuraikan di
atas, kemungkinan mempunyai andil
yang sangat besar di dalam penentuan
status dari suatu konseptual. Misalnya,
Posner (1985: 217) mengatakan bahwa
“terdapat hubungan yang sangat erat
antara ekologi konseptual dengan
pengakomodasian kondisi status”. Asi-
milasi dan akomodasi merupakan is-
tilah-istilah yang sering digunakan un-
tuk merepresentasikan proses per-
ubahan konseptual. Asimilasi merep-
resentasikan bahwa di dalam proses
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perubahan konseptual, terjadi apabila
pengetahuan yang telah ada pada anak
sesuai, berkaitan dan menunjang ke-
pada fenomena baru, sedangkan ako-
modasi digambarkan terjadinya suatu
proses perubahan konseptual pada pe-
mikiran anak dengan mengganti atau
mengorganisasikan kembali konsep
utama yang telah ada (Posner et al.,
1982: 212). Kedua proses perubahan
konseptual tersebut oleh Hewson (1981)
dikatakan sebagai conceptual capture dan
conceptual exchange.

D. Penutup

Dari semua uraian tentang kondisi
dari suatu konseptual, misalnya status
dan latar belakang ekologi konseptual
di atas, dapat ditelusuri cara suatu
konseptual dapat diinkorporasikan ke
dalam struktur pengetahuan anak yang
telah ada. Model perubahan konseptual
memperkirakan bahwa pengalaman
anomali, informasi-informasi baru, atau
cara baru dalam berpikir tentang in-
formasi lama dapat mengarah kepada
suatu perubahan status konseptual.
Selain itu, informasi-informasi baru
atau refleksi terhadap pemikiran lama
yang tidak merusak konseptual yang
ada atau yang memerlukan suatu per-
ubahan di dalam ekologi konseptual
dapat di inkorporasikan ke dalam da-
sar pengetahuan individu yang me-
rupakan konseptual yang telah ada dan
hal ini dikatakan sebagai conceptual cap-
ture. Tetapi, status hanya merupakan
salah satu indentifikasi dari suatu
konsepsi di dalam bentuk yang ada saat
itu.

Jika pengalaman seseorang dissatis-
faction dengan status suatu konsepsi
atau dengan komponen-komponen
ekologinya maka salah satu konsepsi
akan menjadi salah satu dari empat
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kemungkinan, yaitu: 1) konsepsi baru
ditolak, paling tidak untuk sementara;
2) konsepsi baru tidak mendapat tem-
pat untuk tersimpan di dalam memori;
3) konsepsi baru ditangkap, diambil,
dan diterima oleh konsepsi yang telah
ada, apabila hal tersebut dapat direkon-
siliasikan dengan ekologi konseptual
dan konseptual yang telah ada; atau 4)
konsepsi baru dapat menggantikan po-
sisi konsepsi lama apabila rekonsiliasi
tidak terjadi. Salah satu kemungkinan
lain yang tidak dikemukan oleh
Hewson dengan jelas adalah bahwa
komponen-komponen ekologi akan ber-
ubah untuk mengakomodasikan ter-
bentuknya konseptual baru.

Akhirnya, meningkatnya status dari
suatu konsepsi baru seiring dengan
melemahnya status dari konsepsi lama,
menunjukkan telah terjadinya perubah-
an konseptual. Kejadian perubahan
konseptual seperti yang telah disebut-
kan di atas, merupakan kejadian yang
akan sering dijumpai dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Keadan seperti
tadi sesuai dengan pandangan kon-
struktivisme di dalam pembentukan
pengetahuan pada anak didik, dimana
anak didik membentuk pengetahuan
dilakukan oleh dirinya sendiri dengan
caranya sendiri dalam situasi pem-
belajaran yang lebih memberi kesem-
patan kepada mereka sebagai subjek di
dalam proses belajarnya sendiri. Ke-
terlibatan anak didik di dalam proses
pembelajaran seperti itu memperlihat-
kan bahwa anak didik perlu diberi
kesempatan mengembangkan meta-
kognitifnya untuk memfasilitasi proses
pembelajaran untuk perubahan kon-
septual.
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ANALISIS TERHADAP PROGRAM PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
PADA RENCANA KERJA PEMERINTAH TAHUN 2009

Wawan S. Suherman dan Endang Sulistyowati
FIK Universitas Negeri Yogyakarta dan TK Al Amin Kadisoka

Abstract

This article analyzes the main program for Early Childhood Education (ECE) in
the government program in 2009 stated in the President Regulation Number 38
Year 2008. The analysis employs the public policy model by Joko Wiyono, which is
an applied analysis descriptive in nature, focusing on the content analysis. The
targets are to analyze (1) the main determinant factors, (2) policy contents, and (3)
expected and unexpected effects of the policy. The results of the analysis show that
the determinant factors have not taken into account of the gap in the ECE
implementation, concerns about the discontinuity among types of ECE services,
and the development of the kindergarten education discourse. The contents of the
program have not made ECE a priority, not all types of ECE services have been
developed, and the coordinator of ECE programs has not been explicitly appointed.
The objectives of the ECE programs have not set targets quantitatively.

Keywords: public policy analysis, Early Childhood Education

A. Pendahuluan canaan tersebut termuat dalam Rencana
PAUD (pendidikan anak usia dini) Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2009.
merupakan salah satu jenjang pen- Rencana Kerja Pemerintah tahun

didikan. PAUD memiliki peran stra- 2009 atau Peraturan Presiden nomor 38
tegis dalam proses pendidikan secara tahun 2008. Dalam RKP terdapat pri-
keseluruhan karena ia merupakan lan- oritas pembangunan bidang pendidik-
dasan dan wahana penyiapan anak an yang merupakan bagian dari priori-
untuk memasuki pendidikan dasar. tas satu peningkatan pelayanan dasar
Oleh karena itu, PAUD harus memper- dan pembangunan pedesaan. RKP ta-
oleh perhatian yang memadai. Akhir- hun 2009 merupakan pedoman pem-
akhir ini, perhatian pemerintah ter- bangunan nasional selama satu tahun
hadap PAUD mengalami peningkatan yang harus diacu oleh seluruh depar-
yang berarti. Peningkatan perhatian ter-  temen, pemerintah daerah di seluruh
sebut mempengaruhi kebijakan peme- Indonesia. Dengan demikian, RKP me-
rintah untuk melaksanakan pemba- rupakan salah satu kebijakan publik
ngunan di bidang ini. Selain menyiap- yang disusun oleh pemerintah.

kan berbagai aturan yang melandasi, Agar diperoleh hasil perencanaan
mengatur, dan melengkapi program yang lebih baik di masa yang akan
PAUD, pemerintah juga menyusun datang, dan menghasilkan dampak
perencanaan program PAUD. Peren- yang lebih baik, perencanaan PAUD
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yang telah ditetapkan oleh pemerintah
perlu untuk dianalisis. Karena peren-
canaan PAUD yang dikeluarkan oleh
Badan Perencanaan Pembangunan Na-
sional (Bappenas) merupakan kebijakan
publik, analisis akan menggunakan
analisis kebijakan publik.

Dalam analisis kebijakan publik ter-
dapat tiga elemen kebijakan yang men-
jadi target analisis, yakni: (1) faktor de-
terminan utama; (2) isi kebijakan; dan
(3) dampak kebijakan baik yang di-
harapkan maupun yang tidak diharap-
kan. Analisis menggunakan tipe ana-
lisis terapan. Tipe analisis ini lebih
memfokuskan diri pada hubungan isi
kebijakan dengan dampak kebijakan
serta lebih berorientasi pada evaluasi
kebijakan dan bertujuan untuk me-
nemukan alternatif lebih baik dan bisa
menggantikan kebijakan yang sedang
dianalisis.

Analisis tidak akan menelaah se-
luruh RKP tahun 2009, tetapi peng-
kajian akan difokuskan pada peren-
canaan PAUD yang merupakan bagian
dari bidang pendidikan. Analisis ini
menggunakan analisis kebijakan publik
dari Joko Wiyono, yaitu analisis yang
menekankan pada kajian isi (content
analysis) yang merupakan definisi em-
piris mengenai isi kebijakan, terutama
pada maksud, definisi masalah, tujuan
dan orientasi sebuah kebijakan (Hykur-
niawan, 2008: 2).

Berdasarkan alasan tersebut, artikel
ini akan membahas (1) apa yang
dimaksud dengan PAUD; (2) apa yang
dimaksud dengan kebijakan PAUD (3)
apa saja program yang disediakan da-
lam perencanaan pembangunan PAUD
yang tercantum dalam RKP tahun 2009;
dan (4) bagaimana hasil analisis ter-
hadap perencanaan PAUD?
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B. Pembahasan
1. Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional, PAUD adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan me-
lalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam mema-
suki pendidikan lebih lanjut. PAUD di-
selenggarakan sebelum jenjang pen-
didikan dasar, dan melalui jalur pen-
didikan formal, nonformal, dan/atau
informal. PAUD pada jalur pendidikan
formal berbentuk Taman Kanak-kanak
(TK), Raudatul Athfal (RA), atau
bentuk lain yang sederajat. PAUD pada
jalur pendidikan nonformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Pe-
nitipan Anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat. PAUD pada jalur
pendidikan informal berbentuk pen-
didikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan. Le-
bih lanjut, Seksi PAUD dan Pendidikan
Inklusif UNESCO (2005: 19) merinci
bentuk layanan PAUD adalah (1) Ta-
man Kanak-Kanak (TK) dan atau Rau-
dathul Athfal (RA); (2) Kelompok Ber-
main (KB); (3) Taman Penitipan Anak
(TPA); (4) Pos Pelayanan Terpadu (Pos-
yandu); dan (5) Bina Keluarga Balita
(BKB).

PAUD berfungsi sebagai pe-
ngembang berbagai potensi yang
dimiliki oleh anak. Potensi tersebut
meliputi ranah kognitif, bahasa, jas-
mani (motorik kasar dan halus), so-
sial dan emosional. PAUD merupa-
kan institusi prasekolah yang me-
ngenalkan bentuk dan budaya se-
kolah. Peletakan dasar untuk me-
ngembangkan potensi anak sangat
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ditentukan oleh proses pendidikan
yang dialami anak-anak pada saat
berusia 0 hingga 6 tahun. Peng-
alaman yang diterima oleh anak
melalui proses pembelajaran di
lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, maupun lingkungan
PAUD merupakan proses pendi-
dikan yang penting dan menen-
tukan bagi pengembangan anak ke
depan. Pertumbuhan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan sifat anak
akan tergantung pada apa yang
dilihat, diperoleh, dan diajarkan
oleh orang lain kepada anak.

2. Kebijakan danPerencanaan PAUD

Menurut Tilaar dan Nugroho
(2008:307), kebijakan pendidikan dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu
kebijakan pendidikan sebagai bagian
dari kebijakan publik, dan kebijakan
pendidikan sebagai kebijakan publik.
Kebijakan pendidikan berada dalam
tataran normatif dan tatanan deskrip-
tif. Kebijakan publik memiliki ciri-ciri
(1) kebijakan yang dibuat lembaga
negara, eksekutif, legistatif, dan yudi-
katif; (2) kebijakan yang mengatur ke-
hidupan bersama atau kehidupan pub-
lik, dan bukan mengatur kehidupan
orang per orang, masalah bersama,
semua yang berada di wilayah publik;
dan (3) memiliki tingkat pemanfaatan
baik oleh pengguna langsung maupun
tidak langsung.

Kebijakan PAUD sebagai bagian
dari kebijakan pendidikan merupakan
kebijakan publik dan bagian dari ke-
bijakan publik. Kebijakan PAUD harus
berdasarkan filsafat pendidikan, dan
merupakan penjabaran dari visi, misi
PAUD. Nugroho (2008: 36) menyata-
kan bahwa kebijakan pendidikan ada-
lah kebijakan publik dalam bidang

pendidikan, berkenaan dengan kum-
pulan hukum atau aturan yang meng-
atur pelaksanaan sistem pendidikan,
yang mencakup di dalamnya tujuan
pendidikan dan bagaimana mencapai
tujuan tersebut. Dari teori tersebut,
kebijakan PAUD dapat didefinisikan
sebagai kumpulan hukum atau aturan
yang mengatur pelaksanaan sistem
PAUD yang dikeluarkan oleh lembaga
eksekutif dan legislatif.

Secara nasional, kebijakan yang
mengatur pendidikan secara umum,
yang di dalamnya terdapat PAUD, di-
tuangkan dalam Undang-Undang No-
mor 20/2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional. Sebagai turunannya,
pemerintah mengeluarkan PP Nomor
19/2005 tentang Standar Nasional Pen-
didikan. Selain itu, pengaturan tentang
tenaga pendidik dan kependidikan di-
atur dalam Undang-Undang Nomor
14/2005 tentang Guru dan Dosen. Ke-
bijakan khusus mengenai PAUD di-
tuangkan dalam kebijakan yang ber-
kenaan dengan pengembangan konsep
PAUD, pengembangan pendidikan gu-
ru PAUD, pengembangan anak sesuai
dengan potensinya secara optimal, dan
pengembangan sarana dan prasarana.
Untuk PAUD nonformal, pemerintah
mengeluarkan kebijakan dengan nama
“Menu Pembelajaran Generik PAUD.”
Pemerintah daerah mengeluarkan ke-
bijakan dalam pengaturan penerimaan
siswa baru dan penyelenggaraan pen-
didikan. Kebijakan biasanya berbentuk
Keputusan Gubernur, Keputusan Bu-
pati atau Walikota.

Salah satu kebijakan PAUD yang
dikeluarkan pemerintah adalah Per-
aturan Presiden Nomor 38 Tahun 2008
tentang Rencana Kerja Pemerintah Ta-
hun 2009 atau disingkat menjadi RKP
2009. Kebijakan ini mengatur tentang
arah dan kebijakan prioritas pemba-
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ngunan yang akan dilaksanakan oleh

seluruh instansi pemerintah Republik

Indonesia. Dalam peraturan tersebut,

terdapat arah dan kebijakan pemba-

ngunan PAUD sebagai bagian dari

pembangunan bidang pendidikan.

Sebagian kondisi umum yang

mendasari penetapan perencanaan
pembangunan PAUD tertera pada
Bab 26 tentang Peningkatan akses
masyarakat terhadap pelayanan
pendidikan yang lebih berkualitas
pada Peraturan Presiden Nomor 38
Tahun 2008 tentang Rencana Kerja
Pemerintah tahun 2009, dikutip
sebagai berikut.

Mengingat penting dan strategis-
nya pendidikan dalam pembangunan
bangsa, Pemerintah secara terus-me-
nerus memberikan perhatian yang be-
sar pada pembangunan pendidikan.
Kesungguhan Pemerintah dalam mem-
berikan layanan pendidikan yang baik
kepada segenap anak bangsa telah
dilakukan melalui berbagai program
pembangunan bidang pendidikan yang
mencakup aspek perluasan akses dan
pemerataan pendidikan; peningkatan
mutu dan relevansi pendidikan; dan
peningkatan manajemen pelayanan
pendidikan, termasuk juga percepatan
penuntasan Wajib Belajar Pendidikan
Dasar Sembilan Tahun.

Di samping itu, untuk mengop-
timalkan masa emas (golden age) tum-
buh kembang anak, pemerintah terus
meningkatkan penyelenggaraan pen-
didikan dan pengembangan anak sejak
usia dini melalui program PAUD.
Melalui PAUD ini, pemerintah ber-
upaya menyiapkan anak agar dapat
menempuh pendidikan dasar secara
lebih baik. Program tersebut dilakukan
melalui beragam jenis layanan PAUD,
seperti Taman Kanak-Kanak, Rau-
dhatul Athfal, Bustanul Athfal, TK Al-
Qur'an, dan Tempat Penitipan Anak,
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serta Kelompok Bermain. Sampai de-
ngan tahun 2007, APK untuk PAUD su-
dah mencapai 48,32%. Kesadaran akan
pentingnya PAUD dalam pengembang-
an potensi diri secara optimal telah di-
tunjukkan oleh masyarakat dengan ma-
kin meningkatnya partisipasi aktif
masyarakat dalam penyelenggaraan
PAUD di lapangan.

Berbagai upaya terus menerus di-
lakukan dalam rangka perluasan akses
dan pemerataan layanan pendidikan,
namun layanan pendidikan belum se-
penuhnya menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, khususnya yang tinggal di
daerah pedesaan, wilayah terpencil,
dan kepulauan yang secara geografis
sulit dijangkau sehingga belum semua
penduduk usia sekolah memperoleh
akses pendidikan dengan baik. Di sam-
ping kendala geografis, kondisi eko-
nomi juga menjadi faktor fundamental
munculnya kesenjangan partisipasi
pendidikan di berbagai lapisan masya-
rakat. Kesenjangan partisipasi pen-
didikan masih terjadi baik antarkelom-
pok masyarakat (kaya-miskin), maupun
antarkategori wilayah (perkotaan-pede-
saan), dan kesenjangan ini cenderung
meningkat seiring dengan peningkatan
kelompok umur.

Upaya peningkatan pemerataan pa-
da jenjang pendidikan formal, upaya
perluasan akses dan pemerataan pen-
didikan juga dilakukan terhadap jen-
jang pendidikan nonformal yang men-
cakup antara lain PAUD, dan pen-
didikan khusus keterampilan. Anak-
anak yang memerlukan pelayanan khu-
sus (children with special needs) selama
ini belum sepenuhnya mendapat layan-
an pendidikan yang memadai. Jika di-
kaitkan dengan hak dasar untuk men-
dapatkan pendidikan bagi seluruh pen-
duduk Indonesia, layanan pendidikan
harus pula menjangkau anak-anak yang
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memerlukan layanan pendidikan khu-
sus tersebut.

Selanjutnya, upaya memperluas
jangkauan program PAUD juga terus
dilanjutkan untuk mendukung keber-
hasilan Program Wajar Pendidikan
Dasar Sembilan Tahun. Meskipun de-
mikian, belum seluruh anak usia antara
2-6 tahun dapat tertampung di berbagai
jenis satuan PAUD yang disebabkan
oleh terbatasnya jumlah lembaga yang
memberikan layanan PAUD. Sampai
dengan saat ini, tingkat partisipasi
PAUD masih rendah, yaitu sebesar
48,32%. Di samping angka partisipasi
PAUD yang masih relatif rendah, juga
terjadi kesenjangan yang cukup tinggi
antara wilayah perdesaan dan perkota-
an, antara penduduk kaya dan pen-
duduk miskin, dan antardaerah. Dis-
paritas APK PAUD antara kabupaten
dan kota masih cukup signifikan, yaitu
sebesar 4, 20%.

Pembangunan pendidikan juga ma-
sih menghadapi masalah belum man-
tapnya koordinasi antara pendidikan
formal dan nonformal karena penge-
lolaan pendidikan formal dan nonfor-
mal masih terlihat eksklusif dan belum
saling mendukung. Format dan kualitas
pendidikan nonformal belum memung-
kinkan untuk digunakan sebagai peng-
ganti pelajaran yang relevan di satuan
pendidikan formal. Sementara itu, fasi-
litas pelayanan pendidikan formal yang
sudah lebih baik secara kuantitas mau-

pun kualitas belum dapat dimanfaat-
kan secara optimal untuk menyeleng-
garakan pendidikan nonformal.

Secara keseluruhan, pelaksanaan
desentralisasi dan otonomi pendidikan
yang telah memasuki tahun ke-delapan
masih menunjukkan belum terciptanya
manajemen pelayanan pendidikan yang
efektif dan efisien. Belum mantapnya
pembagian peran dan tanggung jawab
antara pemerintah pusat, provinsi, dan
kabupaten/ kota menjadi salah satu pe-
nyebab. Selain itu, kontribusi pemerin-
tah daerah dalam penyediaan anggaran
pendidikan juga belum memadai. Be-
lum efektifnya pelaksanaan standar pe-
layanan minimal (SPM) oleh setiap pe-
merintah kabupaten/kota, serta belum
optimalnya peran masyarakat dalam
wadah dewan pendidikan dan komite
sekolah/madrasah dalam pembangun-
an pendidikan, menjadi penyebab lain-
nya. Namun, diharapkan dengan ke-
luarnya Peraturan Pemerintah No. 38
Tahun 2007 tentang Pembagian Tugas
dan Fungsi Pemerintah Pusat, Provinsi,
dan Kabupaten/Kota akan mampu
memperjelas peran dan tanggung jawab
masing-masing jenjang pemerintah da-
lam pembangunan pendidikan.

Berdasarkan berbagai faktor de-ter-
minan, tantangan dan permasalahan di
atas, program/kegiatan pokok pemba-
ngunan PAUD yang akan dilaksanakan
pada tahun 2009 sebagai berikut.

Tabel 1. Matriks Program Pembangunan Tahun 2009 (Bappenas, 2008: I1.26.10-

13)
Program/Kegiatan Sasaran Program Instansi
Pokok RKP 2009 Pelaksana
Program Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD)
Kegiatan-kegiatan pokok: 1. Disediakannya Bantuan Rintisan (formal |Depdiknas
1. Penyediaan bantuan/ dan non formal) program PAUD (block |Depag
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subsidi untuk rintisan
PAUD

grant/subsidi):

2. Dibangunnya PAUD Model atau
Rintisan (formal dan nonformal) yang
sesuai dengan kondisi lokal:

3. Pengembangan 596 TK-SD satu atap:

Pembangunan sarana
dan prasarana PAUD;
Pemberian bantuan
operasional PAUD:
Pendidikan dan
pelatihan bagi
pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD:
Penyediaan materi
bahan ajar dan
peralatan (permainan)
pendidikan PAUD:
dan

Pelayanan PAUD.

4. Terselenggaranya Pemberian Bantuan
Kelembagaan PAUD (formal dan
nonformal);

5. Terselenggaranya pemberian subsidi
bagi 9000 lembaga penyelenggara PAUD
terutama untuk lembaga PAUD yang
sebagian peserta didiknya berasal dari
keluarga miskin

6. Terselenggaranya pemberian subsidi
block grant, atau imbal swadaya

pengembangan PAUD dan PAUD Model

(formal dan nonformal)

7. Terselenggaranva Pendidikan dan
Pelatihan bagi pendidik PAUD

8. Terlaksananya pelatihan
pengelola/penyelenggara PAUD untuk
meningkatkan mutu pengelola/
penyelenggara PAUD

9. Tersedianya materi bahan ajar dan
peralatan (permainan) pendidikan
PAUD, dan

10. Meningkatnya jumlah anak yang

terlayani

Depdiknas
Depag

Pengembangan
kurikulum, bahan ajar,
dan model

1. Dikembangkannya kurikulum, bahan
ajar, dan model pembelajaran PAUD
2. Dikembangkannya PAUD Model di

pembelajaran PAUD, kab/kota

dan 3. Dikembangkannya TK-SD satu atap bagi

Pengembangan Model SD yang memiliki cukup fasilitas untuk

PAUD dan TK-SD satu membuka lembaga PAUD,

atap 4. Terselenggaranya pengembangan
kelembagaan PAUD

Pemberdayaan Mitra 1. Terselenggaranya sosialisasi PAUD

PAUD kepada tokoh agama dan masyarakat,

Publikasi dan Sosiali- pengambil kebijakan dan ORMAS/LSM;

sasi PAUD termasuk 2. Terlaksananya KIE dan Advokasi bagi

pengembangan data pengambil kebijakan pusat/

dan informasi PAUD, prov/kab/kota, tokoh agama dan

dan masyarakat, dan;

Sosialisasi dan 3. Tersedianya datan dan informasi PAUD

penyebarluasan yang memadai

informasi PAUD

Pengembangan 4. Tersusunnya kebijakan PAUD untuk
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manajemen PAUD,
dan;

2. Perencanaan,
monitoring, dan 5.
evaluasi pelaksanaan
PAUD

PAUD;

APE:

tingkat

memperluas, mengembangkan dan
mengkoordinasi pelaksanaan PAUD
yang merata, adil dan bermutu:
Tersedianya kurikulum, bahan ajar dan
model-model pembelajaran PAUD yang
mengacu pada standar pendidikan
nasional dan standar pelayanan minimal
PAUD di tingkat Kab/Kota;

6. Tersedianya bahan ajar tenaga pendidik

7. Tersedianya data dan informasi PAUD
yang memadai:
8. Terselenggaranya pengadaan peralatan

9. Terlaksananya Forum PAUD di setiap

10. Terlaksananya koordinasi antar sektor
dalam pelaksanaan dan pengem-
bangan PAUD yang melibatkan
berbagai pihak terkait:

11. Terlaksananya kerjasama lintas sektor
dan semua pihak terkait (instansi
terkait: lembaga internasional,
lembaga agama, organisasi wanita,
dan konsorsium PAUD).

12. Terselenggaranya monitoring, evaluasi,
dan pelaporan PAUD

13. Tersusunnya perencanaan program
PAUD tahunan, dan;

14. Tersedianya dukungan manajemen
program PAUD.

3. Analisis
PAUD
Memperhatikan kondisi umum se-

bagai landasan penyusunan program/
kegiatan pokok pembangunan PAUD
yang dikemukakan di atas, dan pro-
gram pokok serta sasaran pembangun-
an PAUD yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, maka dengan mengguna-
kan model analisis kebijakan publik
dari Joko Wiyono diperoleh hasil ana-
lisis sebagai berikut.

a. Hasil Analisis terhadap Faktor
Determinan Utama
Mencermati latar belakang atau

kondisi umum yang dikemukan me-

Kebijakan Perencanaan

nunjukkan bahwa perencanaan tersebut
memiliki landasan yang memadai, se-
hingga program yang ditetapkan men-
jangkau hampir seluruh jenis layanan
PAUD. Namun demikian, kondisi
umum tersebut belum mengemukakan
hal-hal: (1) kesenjangan penyelenggara-
an PAUD oleh pemerintah dan masya-
rakat; (2) kekhawatiran ketidaksam-
bungan pendidikan kelompok bermain
dengan pendidikan taman kanak-kanak
tidak dikemukakan secara eksplisit ka-
rena adanya dualisme antara Direktorat
PAUD dan Direktorat TK-SD; (3) ber-
kembangnya wacana tentang konsep
pendidikan taman kanak-kanak sebagai
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wahana pengenalan pendidikan formal
dengan konsep pendidikan taman
kanak-kanak sebagai penyiapan ke-
mampuan anak memasuki pendidikan
dasar, dan pembekalan kemampuan
dasar anak.

b. Hasil Analisis terhadap Isi Ke-
bijakan
Mencermati kegiatan pokok PAUD
yang telah ditetapkan, beberapa catatan
dapat dikemukakan. Tampak bahwa
pembangunan bidang pendidikan se-
bagai payung program pokok pem-
bangunan PAUD belum menjadi prio-
ritas utama pembangunan nasional.
Prioritas utama pembangunan nasional
masih menempatkan bidang ekonomi,
pertanian, infrastruktur, energi, hukum,
dan pelayanan dasar. Pendidikan me-
rupakan bagian dari pelayanan dasar.
Bidang pendidikan dibagi berdasarkan
jenjangnya menjadi PAUD, Dikdasmen,
dan Dikti; sedangkan pembagian ber-
dasarkan sifatnya menjadi pendidikan
formal, informal, dan nonformal. De-
ngan demikian, pembangunan PAUD
merupakan bagian kecil dari pemba-
ngunan peningkatan pelayanan dasar.
Selain itu, belum terbaca rincian
jenis layanan PAUD yang akan di-
kembangkan. Jenis PAUD yang di-
sebutkan adalah TK, padahal masih
terdapat 4 jenis layanan lainnya, yaitu
Kelompok Bermain, Tempat Penitipan
Anak, Posyandu, dan Bimbingan Ke-
luarga Balita. Ketidakrincian rencana
kerja pembangunan PAUD mungkin
disengaja agar pelaksanaannya dapat
dikerjakan lebih fleksibel dengan mem-
perhatikan jenis layanan yang perlu
segera mendapatkan perhatian.
Pembangunan PAUD melibatkan
berbagai institusi baik pemerintah,
swasta, dan masyarakat. Oleh karena
itu, agar terjadi koordinasi antar ins-
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tansi pelaksana perlu ditunjuk instansi
koordinator untuk mengkoordinasikan
seluruh pembangunan PAUD. Hal ter-
sebut belum dilakukan. Selain itu,
instansi pelaksana hanya disebutkan
dua, yaitu Depdiknas dan Depag, pa-
dahal Depkes dan Depsos juga terlibat
dalam pembangunan PAUD. Program
pengkoordinasian pembangunan PAUD
telah ditetapkan pada pengembangan
manajemen PAUD, tetapi belum dise-
butkan siapa yang menjadi koordinator
kegiatan tersebut.

Belum terbaca adanya program
yang akan mengurangi kesenjangan
angka partisipasi kasar PAUD antara
daerah perkotaan dan wilayah pedesa-
an, padahal disparitasnya masih cukup
tinggi, yaitu sebesar 4,2%. Namum,
upaya pengurangan kesenjangan angka
partisipasi antara kelompok kaya dan
kelompok miskin sudah terlihat dengan
adanya program bantuan bagi lembaga
PAUD yang siswanya sebagai besar
berasal dari kelompok miskin.

c. Hasil Analisis terhadap Dampak

Kebijakan

Mencermati sasaran program, ru-
musannya masih menggunakan kali-
mat kualitatif sehingga pengukuran ter-
hadap dampaknya akan sulit dilaku-
kan. Namun demikian, Angka parti-
sipasi kasar PAUD perlu terus diting-
katkan dari 48,32% menjadi sekitar 60%
agar anak yang belum menikmati la-
yanan PAUD dapat segera memperoleh
layanan PAUD. Latar belakang pen-
didikan, kesejahteraan pendidik dan te-
naga kependidikan PAUD perlu diper-
hatikan agar proses PAUD menjadi le-
bih berkualitas, adil, dan merata. Peran
pemerintah dalam penyelenggaraan
PAUD perlu ditingkatkan karena pe-
nyelenggaraan PAUD masih didomi-
nasi oleh pihak swasta dan masyarakat.

Analisis terhadap Program Pendidikan Anak Usia Dini pada Rencana Kerja Pemerintah



68

Penyebaran PAUD perlu ditingkatkan
terutama untuk menjangkau daerah
pedesaan, daerah terpencil dan sulit
dijangkau secara geografis.

Tujuan penyelenggaraan PAUD
pada intinya adalah sebagai wahana
pengembangan potensi anak secara
utuh dan menyeluruh. Namun demi-
kian, praktik di lapangan menunjukkan
bahwa PAUD lebih berisi muatan aka-
demik. Hal ini menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan antara kebijakan
dan praktik pendidikan PAUD karena
pendidikan PAUD lebih menonjolkan
tujuan pragmatis instrumental daripada
filosofi dan tujuan pendidikan itu sen-
diri. Konon, praktik PAUD kurang
memberikan perhatian kepada anak-
anak yang kurang beruntung dan
kurang memberikan ruang bagi tum-
buhnya pendidikan alternatif karena
masih lebih berorientasi pada kelas
menengah kota. Problem ketidakmam-
puan pemerintah dalam penyeleng-
garaan pendidikan secara merata tidak
hanya menjadi penyebab terjadinya
disparitas baik antarjenjang pendidikan
maupun antardaerah, tetapi juga meng-
akibatkan rendahnya anggaran pen-
didikan yang diberikan terutama untuk
PAUD. Masalah ini semakin rumit
karena kebijakan pemerintah di bidang
PAUD belum menunjukkan keberpi-
hakannya kepada mereka yang kurang
mampu.

Mengingat pendidikan anak me-
rupakan bagian integral dari pendidik-
an sekolah, orang tua dan masyarakat,
maka peserta didik usia dini 0-6 tahun
yang tidak terlayani di Pos PAUD,
Taman Penitipan Anak, Kelompok Ber-
main, maupun Taman Kanak-Kanak,
berarti mereka berada dalam peng-
asuhan keluarga. Oleh karena itu, orang
tua juga merupakan sasaran program
PAUD. Agar pengasuhan dapat ber-

hasil dengan baik, model pengasuhan
yang tepat perlu dikembangkan. Arti-
nya PAUD tidak terbatas pada pen-
didikan anak tetapi juga terkait dengan
pendidikan orang tua tentang pen-
didikan anak sehingga mereka dapat
memberikan pengasuhan yang tepat
sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan anak.

C. Penutup

Memperhatikan hasil analisis di
atas, rencana kerja pemerintah program
pokok PAUD cukup memadai dan cu-
kup kuat untuk mendukung peningkat-
an kualitas, keadilan, dan pemerataan
PAUD. Memadai karena sudah men-
cakup seluruh proses pengembangan
PAUD. Cukup kuat karena memayungi
semua layanan PAUD dan berlaku
untuk seluruh lembaga yang berada di
Indonesia. Namun demikian, agar pe-
laksanaan pembangunan PAUD dapat
terkoordinasikan dengan baik perlu di-
tunjuk sebuah departemen sebagai ko-
ordinator pembangunan PAUD. Pe-
rumusan sasaran perlu dilengkapi de-
ngan kalimat kuantitatif sehingga dam-
paknya akan dapat secara mudah un-
tuk diukur perubahannya. Mudah-mu-
dahan implementasi rencana kerja pe-
merintah ini tidak jauh melenceng dari
muatan program yang tercantum da-
lam dokumen tersebut.
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PEMBELAJARAN PRAKTIKUM PADA PROGRAM KEAHLIAN BUSANA DI
SMK DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Yosephine Flori Setiarini
Staf Pengajar AKS Tarakanita Yogyakarta

Abstract

This study aimed to investigate (1) the effectiveness of practicum learning at
the Fashion Expertise Program in State Vocational High Schools in Yogyakarta
Special Territory, and (2) the effect of teachers’ mastery on practicum learning
materials, practicum learning methods, teachers’ understanding of students’
characteristics, and teachers’ competence in evaluation on the effectiveness of
practicum learning. This study was a correlational ex post facto study. The sample
consisted of 202 Year II students of the Fashion Expertise Program in State
Vocational High Schools in Yogyakarta Special Territory, selected from a
population of 425 students by the proportional random sampling technique. The
data were analyzed by using the descriptive technique, partial correlation, and
multiple regression at a significance level of 5%. The results of the descriptive
analysis showed that the effectiveness of the practicum learning was in the good
category (mean = 7.97 and maximum score = 9.22). The partial correlation analysis
showed that there was a positive and significant influence of teachers’ mastery on
practicum learning materials, practicum learning methods, teachers’ understanding
of students’ characteristics, and teachers’ competence in evaluation on the
effectiveness of practicum learning, with coefficients of, respectively, riy (2, 3, 4) =
0.326, 12y (1, 3, 4) = 0.187, 13y (1, 2, 4) = 0.182, and r4y (1, 2, 3) = 0.163. The multiple
regression analysis showed that the coefficient of the multiple correlation R was
0.553. The coefficient of determination (Rz) was 30.60%, consisting of teachers’
mastery on practicum learning materials (7.20%), practicum learning methods
(15.60%), teachers’ understanding of students’” characteristics (5.90%), and teachers’
competence in evaluation (1.90%).

Keywords: effectiveness, practicum learning

A. Pendahuluan Tujuan Program Keahlian Tata Bu-

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sana sesuai dengan Kurikulum SMK
khususnya Program Keahlian Tata Bu- Bidang Keahlian Tata Busana Depdik-
sana merupakan bagian dari pendidik- nas (2004:1) adalah membekali peserta
an menengah kejuruan yang bertujuan didik dengan keterampilan, pengetahu-
menyiapkan lulusan untuk memasuki an, dan sikap agar kompeten dalam hal:
dunia kerja. Oleh karena itu, pendidik- (a) mengukur, membuat pola, menjahit
an SMK harus dikembangkan sehingga dan menyelesaikan busana; (b) memilih
lulusannya memiliki kemampuan dan bahan tekstii dan bahan pembantu
keterampilan yang siap digunakan. secara tepat; (c) menggambar macam-
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macam busana sesuai kesempatan; (d)
menghias busana sesuai desain; dan (e)
mengelola usaha di bidang busana.
Jumlah sekolah dan jumlah murid
baru pada sekolah menengah kejuruan

(SMK) di DIY cukup banyak dan meng-
alami peningkatan seperti ditunjukkan
pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Data Perkembangan SMK Negeri di Provinsi DIY Tahun 2004/2005 s.d

2006/2007
No. Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Ruang Murid Jumlah
Sekolah Murid Rombel Belajar Baru Lulusan
1. 2004 /2005 27 24.178 688 650 650 7.319
2. 2005/2006 40 24.972 746 633 8.826 7.328
3. 2006/2007 41 26.450 818 638 9.231 6.806

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi DIY. Tahun 2006/2007

Dari pada Tabel 1 diketahui bahwa
jumlah guru yang mengajar pada
Tahun 2006 dari 41 SMK Negeri di DIY
sebanyak 2.788 orang. Berdasarkan data
pada Balitbang Diknas 2004, rasio jum-
lah guru dengan siswa pada SMK 1:12.
Dilihat dari rasio tersebut, dapat dikata-
kan mendekati seimbang atau cukup
memadai.

Kaitan dengan kelayakan mengajar
guru, data Balitbang Direktorat PSMK
Tahun 2006 menyebutkan bahwa pada
tahun 2004 masih terdapat 63.961 orang
guru SMK yang tidak layak mengajar.
Sege (2005:21) mengemukakan bahwa
pembinaan guru pada sekolah kejuruan
masih diperlukan agar dalam proses

belajar mengajar dapat mendukung
proses pencapaian kompetensi dunia
kerja. Pendidikan kejuruan akan efektif
jika guru dan instrukturnya telah me-
miliki pengalaman dan berhasil di da-
lam menerapkan keterampilan, pe-
ngetahuan mengenai operasi dan pro-
ses kerja.

Kualitas input dalam program pen-
didikan mempengaruhi kualitas proses.
Kualitas proses pendidikan dapat di-
cermati dari jumlah siswa yang meng-
ulang dan jumlah perolehan nilai pada
ujian akhir nasional (Depdiknas, 2006:
14). Tabel 2 berikut menunjukkan data
tentang siswa mengulang dan putus
sekolah di SMK DIY.

Tabel 2. Data Siswa Mengulang dan Putus Sekolah SMK di Propinsi DIY Tahun

2006
No. Kabupaten/Kota Mengulang Putus Sekolah
1. Bantul 60 144
2. Gunung Kidul 22 467
3. Kulon Progo 85 131
4. Sleman 157 144
5. Yogyakarta 264 274
Jumlah Total 588 1.160

Sumber: Dinas Pendidikan Propinsi DIY Tahun 2006/2007
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Tabel 2 menunjukkan banyaknya
siswa kelas 3 tahun 2006 yang ke-
lulusannya mengulang, bahkan banyak
pula siswa yang putus sekolah. Kalau-
pun ada siswa yang tidak naik kelas,
persentasenya cukup rendah dan se-
kolah cenderung untuk meminimalisasi
jumlahnya. Hal ini menimbulkan per-
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soalan pada penilaian dalam mengen-
dalikan mutu pendidikan.

SMK yang lebih menekankan bi-
dang keterampilan, keberhasilan belajar
siswanya ditunjukkan pada nilai kom-
ponen produktif. Data Nilai Komponen
produktif siswa SMK di Propinsi DIY
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Data Perbandingan Nilai UAN Murni Siswa SMK Propinsi DIY Tahun
Pelajaran 2004/2005 dan 2005/2006

Tahun 2004 /2005 Tahun 2005/2006
No Mata Pelajaran Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Tertinggi |Rata-rata | Terendah| Tertinggi | Rata-rata | Terendah
1 Bahasa dan
" | Sastra Indonesia 9,50 6,82 1,83 9,80 7,18 2,20
2. | Bahasa Inggris 9,67 5,33 2,00 10,00 5,93 2,00
3. | Matematika 10,00 6,93 2,00 10,00 6,80 1,33
4. | Produktif - 7,89 - 7,67 -

Sumber: Dinas Pendidikan Propinsi DIY Tahun 2006/2007

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
nilai komponen produktif siswa SMK
dari tahun 2004/2005 ke tahun 2005/
2006 mengalami penurunan. Kondisi
yang menguatkan indikasi rendahnya
mutu belajar mengajar di SMK di-
identifikasi oleh Depdiknas (2006:16).
Penilaian diperlukan karena ada asumsi
bahwa guru mengajar bukan untuk
kepentingan siswa, tetapi untuk kepen-
tingan guru itu sendiri. Guru berupaya
mengejar ketercapaian kurikulum, bu-
kan penguasaan kompetensi siswa.

B. Landasan Teori

Pendidikan kejuruan akan efisien
dan efektif apabila metode pembelajar-
an yang digunakan guru disesuaikan
dengan Kkarakteristik siswa sehingga
pembelajarannya efektif. Liston, Borko,
& Whitcomb (2008:2) mengemukakan,
“the term effective teacher generally refers
to teachers ability to foster student achieve-
ment. Yang berarti bahwa keefektifan

guru umumnya mengacu pada kese-
diaan dalam mendampingi siswanya.

Bekerja pada dasarnya tidak se-
kedar bagaimana mencari atau mem-
peroleh pekerjaan lalu bekerja dengan
apa adanya melainkan bagaimana be-
kerja secara profesional sehingga dapat
mengembangkan karir mereka ke de-
pan. Mereka yang hanya memiliki
suatu pekerjaan saja dianggap belum
menjadi “orang”. Sebagaimana dike-
mukakan Greinert (2007:49), “Most Ger-
mans are not looking for just a job, they
want a Beruf (occupation, career) a lifelong
one....If you have a Beruf in Germany, you
are someone. If you just have a job, you
aren’t.”

Dalam mengelola proses belajar me-
ngajar (PBM), guru dituntut menguasai
tentang what to teach dan how to teach.
What to teach berkaitan dengan kemam-
puan guru dalam menguasai materi
yang akan diajarkan, sedangkan how to
teach berkaitan dengan strategi bagai-
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mana mengajarkan materi secara efektif
dan efisien agar dicapai hasil belajar
yang optimal. Proses interaksi dalam
PBM berarti bahwa mengajar tidak saja
menyampaikan informasi dari guru ke
peserta didik, tetapi juga mencakup
banyak kegiatan dan tindakan yang
harus diupayakan melalui tahapan-ta-
hapan belajar.

Peran strategis yang diemban oleh
guru belum diaktualisasikan dengan
baik. Masih banyak kritik dari berbagai
kalangan, baik masyarakat, akademisi,
maupun praktisi pendidikan yang di-
tujukan kepada guru. Anik Gufron
(Hartoyo, 1999) mengungkapkan bah-
wa sebagian besar guru kurang me-
miliki kemampuan untuk menerapkan
produk inovasi pendidikan, rendahnya
kemampuan guru dalam menguasai bi-
dang studi, kurang menguasai teknik
dan metodologi pembelajaran yang se-
suai dengan karakteristik materi pem-
belajaran.

Fenomena lain yang bisa diamati
pada lulusan keahlian busana, adalah
banyak yang memiliki pekerjaan tidak
tetap atau seringkali berganti pekerja-
an. Hal ini banyak disebabkan antara
lain karena tidak cocok dengan penge-
lolaan lembaga usaha, dengan teman
kerja, tidak dapat bekerja dalam tim,
dan tidak kuat mental. Padahal, me-
nurut Prosser dan Allen (Wardiman,
1998:38), untuk setiap jenis pekerjaan,
individu harus memiliki kemampuan
minimum agar mereka dapat memper-
tahankan diri untuk bekerja dalam po-
sisi tersebut.

Lembaga pendidikan kejuruan per-
lu terus berupaya meningkatkan efekti-
vitas pembelajarannya agar tujuan pe-
nyelenggaraan pendidikan dapat di-
capai. Sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Clarke (2007:62),
“Vocational education is about the social

development of labor, about nurturing,
advancing, and reproducing particular
qualities of labor to improve the productive
capacity of society”. Pendidikan kejuruan
menyangkut peningkatan kualitas te-
naga kerja masyarakat, berupa pening-
katan, percepatan, dan kualitas tenaga
kerja dalam bidang tertentu untuk me-
ningkatkan daya produksi masyarakat.

Hasil observasi menunjukkan bah-
wa terdapat beberapa faktor yang di-
duga mempengaruhi efektivitas pem-
belajaran praktikum pada Program
Keahlian Busana SMKN di DIY, yakni
penguasaan materi pembelajaran prak-
tik, penggunaan metode pembelajaran
praktik, pemahaman karakteristik sis-
wa, dan kemampuan mengevaluasi
pembelajaran praktik. Adapun per-
masalahan yang dihadapi sebagai beri-
kut. (1) Seberapa besar pengaruh pe-
nguasaan materi pembelajaran praktik
oleh guru terhadap efektivitas pembe-
lajaran praktikum pada SMK Negeri
Program Keahlian Tata Busana di DIY?
(2) Seberapa besar pengaruh pengguna-
an metode pembelajaran praktik oleh
guru terhadap efektivitas pembelajaran
praktikum pada SMK Negeri Program
Keahlian Tata Busana di DIY? (3)
Seberapa besar pengaruh kemampuan
guru memahami karakteristik siswa ter-
hadap efektivitas pembelajaran prakti-
kum pada SMK Negeri Program Ke-
ahlian Tata Busana di DIY? (4) Seberapa
besar pengaruh kemampuan guru
mengevaluasi pembelajaran praktik sis-
wa terhadap efektivitas pembelajaran
praktikum pada SMK Negeri Program
Keahlian Tata Busana di DIY? (5)
Seberapa besar pengaruh penguasaan
materi praktik, penggunaan metode
pembelajaran praktik, pemahaman kar-
akteristik siswa, serta kemampuan guru
mengevaluasi pembelajaran praktik sis-
wa secara bersama-sama terhadap efek-
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tivitas pembelajaran praktikum pada
SMK Negeri Program Keahlian Tata
Busana di DIY?

Menurut Soemanto (2003:113), ke-
giatan praktik termasuk dalam aktivitas
belajar, sehingga seseorang yang me-
laksanakan suatu aktivitas, latihan, atau
kegiatan praktik biasanya ingin men-
capai tujuan tertentu guna mengem-
bangkan aspek atau potensi yang ada
pada dirinya. Sege (2005:21) menyata-
kan bahwa kegiatan praktik adalah
pelaksanaan kerja sesuai dengan job
sheet yang disediakan oleh instruktur
pada mata pelajaran yang diajarkan
untuk mengetahui penguasaan siswa
terhadap kemampuan kognitif dan psi-
komotorik.

Proses belajar mengajar praktik ke-
juruan, baik praktik laboratorium mau-
pun bengkel merupakan ciri khas dari
proses belajar mengajar di Sekolah Ke-
juruan, di samping proses belajar
mengajar teori. Kegiatan belajar meng-
ajar praktik tersebut membutuhkan ke-
mampuan pada ranah kognitif, psiko-
motor, dan afektif. Orlich et al. (2007:67-
68) menyatakan, “The cognitive domain
encompasses objectives that deal with the
recall or recognition of knowledge and the
development of intellectual abilities and
skills.” Domain kognitif mencakup sa-
saran/hasil yang berhubungan dengan
daya ingat atau pengenalan pengetahu-
an dan pengembangan kemampuan in-
telektual dan keterampilan.

Asri (2006:86) mengemukakan bah-
wa pembelajaran praktik busana me-
rupakan salah satu pemberian keteram-
pilan pada anak didik yang bertujuan
agar mereka mempunyai bekal kete-
rampilan di bidang busana, memiliki
kualitas yang diharapkan oleh di dunia
kerja yaitu siap latih, ulet, cekatan dan
mandiri dan siap kerja di bidang yang
digelutinya.
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Kurikulum KTSP (2006) menyebut-
kan beberapa mata pelajaran praktik
yang diselenggarakan pada SMK
Program Keahlian Busana adalah (1)
memberikan pelayanan secara prima
kepada pelanggan; (2) mengenal, meng-
gunakan dan memelihara piranti jahit;
(3) menggambar busana; (4) mengenal
dan memilih bahan busana sesuai de-
sain; (5) membuat pola busana dengan
teknik konstruksi; (6) membuat pola
busana dengan teknik draping; (7)
membuat pola busana dengan teknik
kombinasi; (8) menerapkan teknik da-
sar menjahit busana; (9) menjahit bu-
sana, membuat hiasan busana; (10)
membuat lenan rumah tangga; dan (11)
menata busana.

Analisis Larson di bidang keteram-
pilan, teknologi dan okupasi menjelas-
kan bahwa guru harus mampu menge-
lola tahapan PBM pada bidang studi
praktik. Guru harus dapat menilai ke-
terampilan, pengetahuan, dan sikap sis-
wa sesuai dengan tujuan belajar. Ada 4
(empat) tahapan esensial pengajaran di
bengkel kerja agar pembelajaran prak-
tik dapat dikelola dengan baik yaitu: (1)
tahap persiapan; (2) tahap presentasi;
(3) tahap aplikasi; dan (4) tahap eva-
luasi (Soenarto, 1993:34). Pengelolaan
pembelajaran praktik yang baik me-
rupakan kemampuan yang harus di-
miliki oleh setiap guru sekolah kejuru-
an keterampilan, teknologi atau oku-
pasi agar tujuan pengajaran dapat di-
capai secara optimal.

Suharsimi (1988:248) mengemuka-
kan bahwa faktor yang menentukan
penguasaan materi pendidikan kejuru-
an adalah pengalaman yang erat hu-
bungannya dengan pekerjaan. Untuk
mendapatkan pemahaman, pengetahu-
an, dan keterampilan pada bidang ke-
juruan tertentu, seseorang harus meng-
alami, melakukan dan menggeluti bi-
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dang tersebut. Dengan kata lain, ke-
mampuan guru dalam pembelajaran
praktik ditentukan oleh kemampuan
guru dalam memahami materi yang
diajarkan.

Kemampuan seorang pekerja sa-
ngat besar pengaruhnya terhadap pe-
nguasaan tugas yang dihadapinya.
Kemampuan tersebut didapatkan dari
hasil belajar dan pengalaman yang di-
peroleh, sehingga seseorang yang lebih
banyak pengalamannya akan lebih
mampu menguasai pekerjaan. Hal ini
sesuai dengan prinsip learning by doing,
yaitu dengan mengerjakan seseorang
dapat belajar untuk mendapatkan pe-
ngalaman, pengetahuan, dan keteram-
pilan akan menimbulkan pengertian
yang lebih mendalam terhadap apa
yang dikerjakan. Lebih lanjut ditam-
bahkan (Suharsimi, 1988:248) bahwa la-
tihan pendidikan kejuruan akan efektif
apabila pemberian latihan bidang ter-
tentu dapat menimbulkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Melalui latihan
berulang akan terbentuk kebiasaan ber-
pikir dan bertindak sehingga pengua-
saan materi pembelajaran praktik lebih
baik. Penguasaan materi pembelajaran
praktik diwujudkan bila guru mempu-
nyai pengalaman praktik yang relevan
dengan bidang yang digelutinya.

Kemampuan penguasaan materi
praktik guru menurut (Hartoyo, 1999:
29), dapat dipengaruhi oleh pengalam-
an dalam bekerja di industri. Keber-
hasilan guru kejuruan dan teknologi
dalam pembelajaran praktikum diten-
tukan oleh pengalaman industrinya
karena pendidikan kejuruan akan mem-
persiapkan lulusannya agar siap beker-
ja di dunia kerja dan industri.

Ada beberapa metode pembelajar-
an praktik yang dapat digunakan, an-
tara lain metode demonstrasi, eksperi-
men, penampilan, metode pembelajar-

an terprogram dan metode praktikum.
Menurut Yamin (2005:69), penggunaan
metode demonstrasi dan eksperimen
dapat diterapkan dengan syarat guru
memiliki keahlian untuk mendemon-
strasikan penggunaan alat atau melak-
sanakan kegiatan tertentu seperti ke-
giatan yang sesungguhnya.

Pelaksanaan praktik sering dilaku-
kan dalam bentuk kelompok kerja prak-
tik yang terdiri dari beberapa orang
siswa. Menurut Katzenbach & Smith
(Raelin, 2008:92) ”“A team as a small
number of people with complementary skills
who are committed to a common purpose, a
set of performance goals, and an approach
for which they hold themselves mutually
accountable.” Tim kerja merupakan se-
jumlah orang dengan keterampilan
yang saling melengkapi satu sama lain
serta merasa terikat dengan suatu tu-
juan yang sama, suatu sasaran dari
kinerja, dan suatu pendekatan yang
dapat dipertanggungjawabkan dan di-
pegang oleh mereka satu sama lain.

Efektivitas kegiatan pembelajaran
perlu diupayakan. Sujana (1991:46) me-
ngemukakan bahwa pembelajaran efek-
tif meliputi (1) pembelajaran konsisten
dengan kurikulum; (2) program yang
telah direncanakan dilaksanakan oleh
guru tanpa mengalami hambatan dan
kesulitan yang berarti; (3) siswa me-
lakukan kegiatan belajar sesuai dengan
program yang telah ditentukan tanpa
mengalami hambatan dan kesulitan
yang berarti; (4) guru memotivasi be-
lajar siswa; (5) siswa aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran; (6) interaksi
timbal-balik antara guru dan siswa; (7)
guru terampil dalam mengajar; dan (8)
kualitas hasil belajar yang dicapai oleh
para siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa efekti-
vitas pembelajaran praktik adalah
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ukuran tercapainya sasaran kuantitas,
kualitas dan waktu yang telah dicapai.
Ukuran ketercapaian sasaran dalam
pembelajaran praktik antara lain dapat
diketahui melalui prestasi belajar hasil
pembelajaran praktik, kualitas lulusan,
dan kemampuan lulusan untuk dapat
bekerja sesuai bidang keahliannya.
Penelitian ini menggunakan nilai hasil
belajar praktik atau prestasi belajar
praktik untuk mengukur -efektivitas
pembelajaran karena relatif lebih mu-
dah diketahui setelah proses pem-
belajaran.

Hipotesis penelitian adalah: (1) ter-
dapat pengaruh positif dan signifikan
penguasaan materi pembelajaran prak-
tik terhadap efektivitas pembelajaran
praktikum pada SMK Negeri Program
Keahlian Tata Busana di DIY; (2)
terdapat pengaruh positif dan signify-
kan penggunaan metode pembelajaran
praktik terhadap efektivitas pembela-
jaran praktikum pada SMK Negeri
Program Keahlian Tata Busana di DIY;
(3) terdapat pengaruh positif dan signi-
fikan pemahaman karakteristik siswa
terhadap efektivitas pembelajaran prak-
tikum pada Program Keahlian Tata
Busana SMK Negeri di DIY; (3) terdapat
pengaruh positif dan signifikan ke-
mampuan mengevaluasi pembelajaran
praktik terhadap efektivitas pembela-
jaran praktikum pada SMK Negeri
Program Keahlian Tata Busana di DIY;
(4) terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan secara bersama-sama kemam-
puan guru dalam penguasaan materi
praktik, penggunaan metode pembela-
jaran praktik, pemahaman karakteristik
siswa, dan kemampuan mengevaluasi
pembelajaran praktik terhadap efektif-
vitas pembelajaran praktikum pada
SMK Negeri Program Keahlian Tata
Busana di DIY.
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan deskritptif
yang bersifat ex-post facto Penelitian
dilakukan pada bulan April sampai
dengan September 2008. Populasi se-
besar 425 orang siswa kelas II SMK
Negeri Program Keahlian Busana di
Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan jumlah sampel sebanyak 202
orang siswa yang dipilih secara ran-
dom. Data dikumpulkan dengan angket
dan dokumentasi nilai hasil belajar
mata pelajaran praktik diperoleh dari
nilai ujian akhir semester genap tahun
2007/2008..

Analisis deskriptif digunakan un-
tuk menjawab permasalahan tentang
gambaran efektivitas pembelajaran
praktik siswa SMK Negeri Program
Keahlian Busana di DIY. Data peneli-
tian berdistribusi normal sehingga ana-
lisis yang digunakan selanjutnya adalah
analisis statistik parametrik. Untuk
mendeskripsikan variabel penelitian
digunakan statistik deskriptif dengan
menghitung rerata (M), Standar Deviasi
(SD), Median (Me). Kategori tingkat
kecenderungan dari harga rerata ideal
(Mi) dan skor simpangan baku ideal
(SBi) terbagi ke dalam empat kategori.

Gambaran penyebaran data diper-
oleh dari tabel distribusi frekuensi data
yang dikelompokan. Tabel distribusi
data dibuat dengan menentukan ba-
nyaknya kelas interval yang berpe-
doman pada aturan Sturges (Sudjana,
2005:47). Data yang diperoleh dari hasil
pengukuran  dideskripsikan  secara
kuantitatif dan diklasifikasikan menjadi
beberapa kategori menggunakan skor
rerata ideal (Mi) dan skor simpangan
baku ideal (SBi) sebagai kriterianya.
Tingkat kecenderungan dibagi dalam
empat kategori yaitu:

di atas (Mi + 1,5 SBi) : sangat baik

Mi sampai (Mi + 1,5 SBi) : baik
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(Mi - 1,5 SBi) sampai Mi : kurang baik
(Mi - 1,5 SBi) ke bawah  : tidak baik

Penentuan jarak 1,5 SB untuk ka-
tegori ini dimaksudkan agar jarak kat-
egori tidak terlalu kecil yang men-
jadikan kategori lebih banyak dan tidak
terlalu lebar yang menjadikan kategori
terlalu sedikit. Hal ini didasarkan pada
distribusi normal yang terbagi tujuh
bagian atau tujuh deviasi standar
(Saifuddin, 2006:106). Interval kategori
variabel didasarkan pada skor tertinggi
dan skor terendah dari masing-masing
variabel penelitian.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa variabel X;, Xz, X3 Xy dan Y
masing-masing mempunyai nilai p
sebesar 0,480; 0,426; 0,301; 0,070; dan
0,264. Berpedoman pada kriteria p >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data variabel penguasaan materi pem-
belajaran praktik (Xi), penggunaan me-
tode pembelajaran praktik (X2), kemam-
puan guru memahami karakteristik
siswa (X3), kemampuan guru meng-
evaluasi pembelajaran praktik (Xs) dan
nilai hasil belajar praktik (Y) berdistri-
busi normal. Rasio skewness dan kurto-
sis kelima variabel penelitian juga me-
miliki nilai antara -2 sampai 2.

Hasil wuji linieritas menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel bebas
X1, Xo, X3, dan Xy terhadap Y sebagai
variabel terikat adalah linier dengan
deviation from linearity >0,05. Selanjut-
nya, dilakukan perhitungan interkore-
lasi antara variabel bebas untuk me-
ngetahui ada tidaknya variabel yang
tergantung pada variabel lain. Hadi
(1994: 78) memberikan batasan jika
harga interkorelasi antarvariabel bebas
< 0,8 maka tidak terjadi multikolineri-
tas. Dari hasil perhitungan, diperoleh:

X1 dan X, sebesar 0,295; X; dan X;
sebesar 0,084; X; dan X4 sebesar 0,014;
Xo dan X3 sebesar 0,396; X, dan X4
sebesar 0,306; X5 dan X4 sebesar 0,517.
Hal ini menunjukkan bahwa antara X,
Xz, Xz dan Xy memiliki koefisien korelasi
lebih kecil dari 0,8 atau 0,9 dan di-
simpulkan tidak terjadi multikolineri-
tas.

Temuan penelitian menunjukkan
efektivitas pembelajaran praktikum pa-
da SMK Negeri Program Keahlian Bu-
sana di DIY dikategorikan sangat baik.
Data dokumentasi diperoleh bahwa
Program Keahlian Busana di DIY me-
nunjukkan 83,17% (168 responden) me-
miliki prestasi/nilai hasil belajar prak-
tik dalam kategori sangat baik, dan
16,83% (34 responden) memiliki pres-
tasi/nilai hasil belajar praktik dalam
kategori baik. Tidak ada yang memiliki
prestasi kurang. Dengan demikian, da-
pat diartikan sebagian besar siswa Pro-
gram Keahlian Busana SMK Negeri di
DIY belajar secara optimal.

Penguasaan materi pembelajaran
praktik dalam kategori baik dengan
rincian 40,59% responden berpendapat
guru praktik memiliki penguasaan ma-
teri pembelajaran sangat baik, 51,98%
baik, dan 7,43% dalam kategori kurang.
Tidak ada yang termasuk dalam kate-
gori tidak baik. Hal ini berarti sebagian
besar guru Program Keahlian Busana
SMK Negeri di DIY mengetahui dan
memahami lingkup materi pembelajar-
an praktik sesuai silabus, dapat men-
jelaskan keterkaitan materi praktik
yang satu dengan lainnya, dapat mem-
beri penjelasan, dapat memberi contoh
riil, dan dapat melaksanakan pembe-
lajaran praktik dengan baik. Selain itu
guru juga membekali diri dengan pe-
ngetahuan, keterampilan dan sikap
yang dipersyaratkan oleh bidang ke-
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ahliannya, serta mengembangkannya
dalam melaksanakan tugas mengajar.

Penggunaan metode pembelajaran
praktik termasuk dalam kategori baik
dengan rincian 35,15% responden ber-
pendapat guru dalam pembelajaran
praktik menggunakan metode pem-
belajaran dalam kategori sangat baik,
58,91% dalam kategori baik, dan 5,94%
dalam kategori kurang. Tidak ada yang
termasuk dalam kategori tidak baik.
Hal ini berarti sebagian besar guru Pro-
gram Keahlian Busana SMK Negeri di
DIY memiliki metode, menyiapkan me-
dia, mampu mengkomunikasikan ma-
teri pelajaran, mendemonstrasikan pe-
laksanaan kegiatan praktik, pemberian
kesempatan, pemberian penguatan, me-
latih kemandirian siswa, dan mem-
bantu memecahkan masalah belajar sis-
wa.

Kemampuan guru praktik Program
Keahlian Busana dalam memahami ka-
rakteristik siswa dalam kategori baik.
Hal ini ditunjukkan oleh 28,71% res-
ponden yang berpendapat bahwa pe-
mahaman guru terhadap karakteristik
siswa dalam Kkategori sangat baik,
57,92% baik, dan hanya 13,37% dalam
kategori kurang. Tidak ada yang ter-
masuk dalam kategori tidak baik. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
guru Program Keahlian Busana SMK
Negeri di DIY mampu mengenal ka-
rakteristik siswa, memahami perbedaan
individu, mengembangkan rasa empati,
menciptakan hubungan akrab dalam
pembelajaran, mengarahkan perkem-
bangan belajar sesuai potensi yang di-
miliki siswa, berusaha mencari cara pe-
nyelesaian permasalahan belajar siswa,
dan mengembangkan sikap positif pada
diri siswanya.

Penelitian ini juga mengungkap ke-
mampuan guru praktik Program Ke-
ahlian Busana pada SMK Negeri di DIY
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dalam mengevaluasi hasil pembelajaran
praktik dalam kategori baik. Hal ini di-
tunjukkan dengan 32,18% responden
dalam kategori sangat baik, 55,45%
baik, dan 11,88% dalam kategori ku-
rang, dan terdapat 0,49% tidak baik.
Hal ini berarti sebagian besar guru Pro-
gram Keahlian Busana SMK Negeri di
DIY dalam pembelajaran praktik mam-
pu memilih dan menyiapkan materi
evaluasi, melakukan penilaian selama
pembelajaran praktik berlangsung, me-
lakukan penilaian terhadap beberapa
aspek yang menggambarkan kualitas
siswa, melakukan evaluasi pembelajar-
an secara komprehensif, memeriksa
dan menyampaikan hasil evaluasi, me-
nentukan nilai secara objektif dan adil
serta melakukan tindak lanjut dari hasil
penilaian.

Hasil analisis korelasi parsial de-
ngan mengendalikan pengaruh variabel
X2 X3 dan X; diperoleh koefisien
korelasi parsial X (r1y2;34) sebesar 0,326
(p<0,05) dan sumbangan efektif sebesar
7,20% terhadap Y. Jika pengaruh varia-
bel X1 X5 dan Xy dikendalikan diperoleh
koefisien korelasi parsial Xo (ray-134)
sebesar 0,187 (p<0,05) dan sumbangan
efektif sebesar 15,60% terhadap Y. Jika
pengaruh variabel X; X; dan X diken-
dalikan diperoleh koefisien korelasi
parsial X3 (r2y-1,34) sebesar 0,181 (p<0,05)
dan sumbangan efektif sebesar 5,90%
terhadap Y. Sedangkan jika pengaruh
variabel X; X dan X3 dikendalikan di-
peroleh koefisien korelasi parsial X4 (ray-
123) sebesar 0,163 (p<0,05) dan sum-
bangan efektif sebesar 1,90% terhadap
Y.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif secara sendiri-sendiri va-
riabel penguasaan materi pembelajaran
praktik (Xi1), penggunaan metode pem-
belajaran praktik (X2), pemahaman
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karakteristik siswa (X3), dan kemam-
puan mengevaluasi pembelajaran prak-
tik (X4) terhadap efektivitas pembelajar-
an praktikum Program Keahlian Busa-
na Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri di DIY (Y).

Hasil perhitungan dengan bantuan
komputer seri program SPSS versi 16.0
diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar
0,553; dan koefisien determinasi (R)2
sebesar 0,306. Hal ini bermakna bahwa
penguasaan materi pembelajaran prak-
tik, penggunaan metode pembelajaran
praktik, kemampuan guru memahami
karakteristik siswa dan kemampuan
guru mengevaluasi pembelajaran prak-
tik secara bersama-sama memberikan
sumbangan efektif sebesar 30,60% atau
dapat menjelaskan sekitar 30,60% va-
riansi efektivitas pembelajaran praktik.
Sumbangan efektif tersebut adalah
penguasaan materi pembelajaran prak-
tik sebesar 7,20%; penggunaan metode
pembelajaran praktik sebesar 15,60%;
kemampuan guru memahami karak-
teristik siswa sebesar 5,90%; dan ke-
mampuan guru mengevaluasi pembe-
lajaran praktik sebesar 1,90%. Sisanya,
yaitu sebesar 69,40% merupakan sum-
bangan dari variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Merujuk pada hasil tersebut di atas,
variabel bebas penguasaan materi pem-
belajaran praktik (X1), penggunaan me-
tode pembelajaran praktik (X2), pema-
haman karakteristik siswa (X3), dan
kemampuan guru mengevaluasi pem-
belajaran praktik (X4) dapat masuk ke
dalam persamaan regresi ganda atas
variabel terikat efektivitas pembelajaran
praktikum (Y). Selanjutnya diperoleh
koefisien regresi b1 = 0,017; p = 0,000
(p<0,05); b2 = 0,008; p = 0,008 (p<0,05);
bs = 0,008; p = 0,010 (p<0,05); bs = 0,008;
p = 0,021 (p<0,05); bo = 4,926. Dari hasil
tersebut maka variabel penguasaan

materi pembelajaran praktik (b:1), peng-
gunaan metode pembelajaran praktik
(b2), pemahaman karakteristik siswa
(bs) dan kemampuan guru mengeva-
luasi pembelajaran praktik (bs) bila di-
masukkan ke dalam model persamaan
garis regresi, diperoleh Y = 4,926 +
0,017X: + 0,008X2 + 0,008X5 + 0,008 X4.
Hasil analisis regresi menunjukkan
koefisien regresi ganda (R) penguasaan
materi praktik, penggunaan metode,
pemahaman karakteristik siswa dan
kemampuan mengevaluasi dalam pem-
belajaran praktik adalah sebesar 0,553
dan koefisien determinasi (R)? = 0,306.
Hal ini berarti bahwa keempat variabel
bebas tersebut dapat memberikan pe-
ngaruh sebesar 30,60% atau dapat men-
jelaskan variansi efektivitas pembelajar-
an praktikum sebesar 30,60%, sedang-
kan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian
ini. Besarnya pengaruh penguasaan ma-
teri praktik adalah sebesar 7,20%,
penggunaan metode pembelajaran
praktik sebesar 15,60%, pemahaman
karakteristik siswa sebesar 5,90%, dan
kemampuan mengevaluasi dalam pem-
belajaran praktik sebesar 1,90%.
Dibandingkan dengan variabel be-
bas lainnya, penggunaan metode pem-
belajaran praktik memiliki pengaruh
positif terbesar terhadap efektivitas
pembelajaran praktikum. Hal ini diper-
kirakan karena metode pembelajaran,
secara langsung berhubungan dengan
kegiatan praktik siswa. Selain itu, pe-
nilaian standar kompetensi kemam-
puan siswa dalam pembelajaran praktik
khususnya mata pelajaran produktif
minimal 7,00. Kemampuan guru meng-
evaluasi pembelajaran praktik menun-
jukkan pengaruh yang lebih sedikit di-
bandingkan variabel lain. Dimungkin-
kan hal ini karena tingkat kemampuan
siswa dalam memahami kemampuan
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mengevaluasi pembelajaran  praktik
gurunya juga terbatas.

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan

a. Terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan penguasaan materi pembe-
lajaran praktik terhadap efektivitas
pembelajaran praktikum berdasar-
kan koefisien korelasi parsial riy234
= 0,32 (p<0,05). Hal ini menunjuk-
kan bahwa hipotesis nihil (Ho) di-
tolak dan hipotesis yang menyata-
kan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan penguasaan materi
pembelajaran praktik terhadap efek-
tivitas pembelajaran praktikum pa-
da SMK Negeri Program Keahlian
Busana di DIY diterima dengan
sumbangan efektif 7,20%

b. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan penggunaan metode pem-
belajaran praktik terhadap efekti-
vitas pembelajaran praktikum ber-
dasarkan koefisien korelasi parsial
134 = 0,18 (p<0,05). Hal ini me-
nunjukkan bahwa hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan hipotesis yang me-
nyatakan terdapat pengaruh positif
dan signifikan penggunaan metode
pembelajaran praktik terhadap efek-
tivitas pembelajaran praktikum pa-
da SMK Negeri Program Keahlian
Busana di DIY diterima dengan
sumbangan efektif 15,60%.

c. Terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan pemahaman karakteristik
siswa terhadap efektivitas pem-
belajaran praktikum dengan koefi-
sien korelasi parsial 133124 = 0,18
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bah-
wa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh yang positif dan signifi-
kan pemahaman karakteristik siswa
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terhadap efektivitas pembelajaran
praktikum pada Program Keahlian
Busana SMK Negeri di DIY diterima
dengan sumbangan efektif 5,90%.

. Terdapat pengaruh positif kemam-

puan mengevaluasi pembelajaran
praktik terhadap efektivitas pembe-
lajaran praktikum berdasarkan ko-
efisien korelasi parsial rsy-123 = 0,16
(p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis yang menyatakan ter-
dapat pengaruh positif dan signify-
kan kemampuan mengevaluasi pem-
belajaran praktik siswa terhadap
efektivitas pembelajaran praktikum
pada Program Keahlian Busana
SMK Negeri di DIY diterima dengan
sumbangan efektif 1,90%.

. Terdapat pengaruh positif secara

bersama-sama penguasaan materi
praktik, penggunaan metode pem-
belajaran praktik, pemahaman ka-
rakteristik siswa dan kemampuan
mengevaluasi praktik terhadap efek-
tivitas pembelajaran praktikum de-
ngan koefisien korelasi R = 0,55 (F =
21,71; p < 0,01).

Hasil analisis regresi ganda mem-
berikan sumbangan efektif sebesar
30,60%. Sumbangan efektif tersebut
adalah penguasaan materi praktik
7,20%; penggunaan metode pembe-
lajaran praktik 15,60%; pemahaman
karakteristik siswa s 5,90%; dan
kemampuan mengevaluasi praktik
1,90%.

2. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan simpulan yang diurai-

kan di depan, diajukan saran dan re-
komendasi sebagai berikut.
a. Penguasaan materi sebelum prak-

tikum memberikan sumbangan cu-
kup besar terhadap efektivitas pem-
belajaran praktikum. Berdasarkan
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hal ini, guru harus mengusahakan
siswa menguasai materi sebelum
praktikum, misalnya dengan meng-
adakan quiz. Dengan quiz sebelum
praktikum siswa akan berusaha me-
nguasai materi. Selain itu, guru juga
perlu mengembangkan metode pem-
belajaran yang inovatif, memahami
karakteristik siswa, dan kemampuan

mengevaluasi pembelajaran agar
efektivitas pembelajaran praktikum
dapat ditingkatkan.

b. Secara umum penguasaan materi
teori praktikum, pemahaman guru
terhadap karakteristik peserta didik,
kemampuan evaluasi guru menun-
jukkan tingkat yang baik. Guru di-
harapkan dapat mempertahankan
tingkat ini sehingga efektivitas pem-
belajaran praktikum dapat dicapai
dengan baik.
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PENINGKATAN KOMPETENSI MENULIS PARAGRAF
DENGAN METODE BIMBINGAN BERANTAI BERHADIAH

Nuning Suistiningsih
Guru SMA Negeri 1 Depok, Sleman

Abstract

This study aimed to (1) develop the chained-reward tutorial technique in the
Indonesian language learning, (2) improve competence in writing deductive and
inductive paragraphs among Year XI students of IPA1 SMAN 1 Depok, and (3)
develop remedial and enrichment programs in the teaching and learning process.
This study was a classroom research study consisting of two cycles. Each cycle
consisted of planning, action, observation, and reflection. The action focused on the
empowerment of the students who had attained the mastery level to guide those
who had not attained it in a chain, both by teachers and students alternately. The
research setting was SMAN 1 Depok. The research subjects were 42 Year XI
students in the third semester in the academic year 2008-2009, consisting 16 male
students and 26 female students. The criterion for the subject selection was that the
students had good academic achievement but poor ability in writing deductive and
inductive paragraphs. The data were collected through observations, documents,
field notes, tests, and student questionnaire. The data were analyzed using a
qualitative technique, namely the interactive analysis technique developed by
Miles and Huberman. The results of the research showed that the chained-reward
tutorial method applied in two cycles managed to improve competence in writing
deductive and inductive paragraphs and develop remedial and enrichment
activities in learning.

Keywords: chained-reward tutorial method, deductive and inductive paragraphs

A. Pendahuluan diri, dan menjadi warga negara yang
Undang-Undang Republik Indone- demokratis serta bertanggung jawab.
sia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 Sesuai dengan tujuan Pendidikan

tentang Sistem Pendidikan Nasional Nasional tersebut, tugas sekolah adalah
(2003: 6) menjelaskan bahwa tujuan mengembangkan potensi siswa secara
Pendidikan Nasional adalah mengem- optimal agar memiliki kemampuan hi-
bangkan kemampuan dan membentuk dup. Kemampuan siswa sangat diten-
watak serta peradaban bangsa yang tukan oleh kemampuan guru dalam
bermartabat dalam rangka mencerdas- mengelola proses pembelajaran di ke-
kan kehidupan bangsa; mengembang- las. Oleh sebab itu, guru perlu memiliki
kan potensi siswa agar menjadi manu- kemampuan memilih metode pembe-
sia yang beriman dan bertakwa kepada lajaran yang tepat untuk dapat mening-
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu- katkan kompetensi siswa. Kompetensi
lia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-  perlu dicapai oleh siswa sampai tuntas.

Ketuntasan dicapai melalui bimbingan
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untuk melayani perbedaan individual
melalui program remidial dan pe-
ngayaan.

Program pengayaan pada kenyata-
an di SMA Negeri 1 Depok sering tidak
dapat dilaksanakan dengan baik oleh
siswa dan guru, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas XL
Guru hanya memfokuskan pada siswa
yang kompetensinya kurang dengan
memberikan remidial di luar jam Ke-
giatan Belajar Mengajar. Akibatnya, sis-
wa yang sudah bernilai tuntas tidak
lagi dipikirkan agar memiliki kompe-
tensi lebih. Siswa pun bila diberi tam-
bahan tugas pengayaan kurang antu-
sias dalam mengerjakannya karena sis-
wa merasa sudah cukup memperoleh
nilai tuntas, dan siswa masih mem-
punyai banyak tugas pada mata pe-
lajaran lain. Di samping itu, Nasution
(2008: 37) menyatakan bahwa masih
perlu dipikirkan jalan agar setiap murid
mendapat bimbingan sehingga ia ber-
hasil menyelesaikan pelajarannya de-
ngan baik. Dikatakan pula bahwa ma-
salah yang sangat penting kita hadapi
adalah bagaimana usaha guru agar se-
bagian besar peserta didik dapat belajar
dengan efektif dan dapat menguasai
bahan pelajaran serta keterampilan
yang dianggap esensial bagi perkem-
bangan selanjutnya.

Berdasarkan hasil ulangan harian
dan hasil penyusunan karya tulis il-
miah, sejumlah 98% siswa kelas XI
IPA1 SMA Negeri 1 Depok kurang
menguasai materi pembedaan paragraf
deduktif dan paragraf induktif dalam
bentuk tulisan. Materi kurang dikuasai
siswa, karena guru hanya melaksana-
kan pembelajaran sesuai silabus yang
dimiliki tanpa melakukan pengem-
bangan agar tujuan dapat dikuasai
siswa. Guru hanya mengajarkan sampai
siswa mengetahui perbedaan paragraf
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deduktif dan paragraf induktif. Guru
tidak mengembangkan agar siswa
mampu membedakan antara kedua hal
tersebut dengan cara menulis. Metode
yang digunakannya pun kurang meng-
arah pada kompetensi yang benar-
benar melekat pada siswa. Akibatnya,
ketika pembelajaran sampai pada ma-
teri penulisan proposal, siswa kurang
dapat menyusun paragraf deduktif dan
paragraf induktif yang tepat.

Berdasarkan uraian tersebut perlu
diciptakan suatu metode yang dapat
meningkatkan kompetensi, khususnya
pada penulisan paragraf deduktif dan
paragraf induktif, sekaligus member-
dayakan siswa yang sudah memiliki
kompetensi sesuai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk membimbing
siswa yang masih kurang kompetensi-
nya. Pemberdayaan ini dapat menum-
buhkan rasa percaya diri, tanggung
jawab, dan rasa mantap bahwa siswa
benar-benar memiliki kompetensi pada
materi yang diajarkan oleh guru. Siswa
kemudian mentransfer kemampuan pi-
kirnya untuk membimbing teman.
Dengan demikian, pengayaan dan re-
midial dapat berjalan beriringan se-
hingga guru tinggal memberikan
pengukuhan kepada siswa yang telah
mencapai kompetensi sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal. Siswa yang ber-
hasil membimbing siswa lain hingga
bernilai tuntas perlu diberi pengharga-
an yang berupa nilai tambah. Metode
ini disebut Metode Bimbingan Berantai
Berhadiah.

Metode Bimbingan Berantai Ber-
hadiah bertujuan meningkatkan kom-
petensi menulis paragraf deduktif dan
paragraf induktif pada siswa kelas XI
IPA1, SMA N 1 Depok. Tujuan ini
dicapai dengan cara memberdayakan
siswa yang telah memiliki kompetensi
(minimal bernilai 75) untuk membim-

Peningkatan Kompetensi Menulis Paragraf dengan Metode Bimbingan Berantai Berhadiah
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bing siswa yang belum mencapai nilai
tuntas. Pembimbingan dilakukan terus-
menerus dalam proses pembelajaran
hingga siswa paham dan bernilai tuntas
saat proses pembelajaran berlangsung.
Tes akhir diberikan apabila semua
siswa berhasil mencapai nilai tuntas
saat proses pembelajaran.

B. Landasan Teori
1. Metode Bimbingan Berantai Ber-

hadiah

Metode Bimbingan Berantai Ber-
hadiah berlandaskan pada pendekatan
keterampilan proses yang bertitik tolak
pada pandangan bahwa tiap siswa me-
miliki potensi atau kemampuan yang
berbeda, teori tentang “Metode Latihan
Bersama Teman” (Yamin, 2007:148) dan
pembelajaran  kontekstual yang di-
dasarkan pada empat pilar pendidikan
yang dicanangkan UNESCO (Muchith,
2008: 5). Di samping itu, dalam metode
Bimbingan Berantai Berhadiah dikem-
bangkan teknik penugasan yang terdiri
dari dua fase yang harus dilaksanakan
oleh siswa, yaitu fase mengerjakan tu-
gas, disebut fase belajar dan fase mem-
pertanggungjawabkan hasil kerja, di-
sebut fase resitasi (Yamin, 2007). Dalam
hal ini siswa melaksanakan tugas ber-
dasarkan petunjuk yang telah diper-
siapkan oleh guru. Dengan demikian,
siswa dapat mengalami kegiatan belajar
secara nyata. Dalam hal ini Nasution
(2008:181) menyatakan bahwa keber-
hasilan perlu dihargai dengan mem-
berikan penghargaan untuk memupuk
motivasi belajar anak. Penghargaan
yang disiapkan guru adalah tambahan
nilai untuk siswa yang berhasil mem-
bimbing teman hingga bernilai tuntas.

Berdasarkan uraian tersebut disim-
pulkan bahwa metode Bimbingan
Berantai Berhadiah adalah metode

pembelajaran yang berlandaskan pen-
dekatan keterampilan proses, pem-
belajaran kontekstual, metode latihan
bersama teman, teknik penugasan, dan
pemberian hadiah untuk meningkatkan
kompetensi menulis siswa dengan me-
nitikberatkan pada upaya pemberdaya-
an siswa dalam proses pembelajaran.

2. Paragraf

Paragraf pada penelitian ini adalah
paragraf deduktif dan paragraf induk-
tif. Paragraf deduktif menurut Yamin
(2004: 61) adalah paragraf yang kalimat
utamanya terletak di awal paragraf.
Paragraf induktif adalah paragraf yang
kalimat utamanya terletak di akhir
paragraf. Menurut Finosa (2005: 175)
paragraf deduktif berpola umum -
khusus, sedangkan paragraf induktif
berpola khusus - umum.

Kedua paragraf tersebut harus me-
menuhi tiga syarat paragraf yang baik
dan efektif, yaitu (a) adanya kesatuan
atau kohesif; (b) adanya kepaduan atau
koherensi; dan (c) perkembangan pa-
ragraf (Keraf, 1980: 67). Sebuah parag-
raf dikatakan memiliki kesatuan atau
kohesif (hubungan kebahasaan) jika
kalimat-kalimat yang terdapat dalam
paragraf saling tarik-menarik, tidak sa-
ling bertentangan, namun tampak me-
nyatu dan bersama-sama mendukung
pokok pikiran paragraf (Yamin, 2004:
32). Sebuah paragraf dikatakan memi-
liki kepaduan atau koherensi (hubung-
an makna) jika aliran kalimat lancar
serta logis (Finosa, 2005: 170). Kepadu-
an yang baik itu terjadi apabila hu-
bungan timbal-balik antara kalimat-
kalimat yang membina paragraf itu
baik, wajar, dan mudah dipahami tanpa
kesulitan, sehingga pembaca mudah
mengikuti jalan pikiran penulis (Keraf,
1980: 75). Selanjutnya, Keraf (1980: 67)
menyatakan bahwa perkembangan pa-
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ragraf adalah penyusunan atau perinci-
an daripada gagasan-gagasan yang
membina paragraf itu. Gagasan dalam
hal ini adalah gagasan utama dan ga-
gasan bawahan. Kelengkapan dua hal
tersebut perlu ada dalam paragraf de-
duktif dan paragraf induktif. Gagasan
utama paragraf hanya akan menjadi
jelas bila diadakan perincian yang cer-
mat. Selain itu, diksi, ejaan, tanda baca,
dan penggunaan kata penghubung juga
berpengaruh pada kejelasan sebuah pa-
ragraf.

C. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Permasalahan

Siklus I

Permasalahan
baru hasil
refleksi

Siklus IT

Perencanaan
tindakan T

Refleksi I

Perencanaan
tindakan 1T

Refleksi IT
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Desain penelitian ini adalah Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahapan
PTK yang digunakan meliputi peren-
canaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini di-
rencanakan dalam dua siklus dengan
topik yang sama dan dengan strategi
berbeda. Pembelajaran siklus I dilak-
sanakan di dalam kelas, sedangkan
pembelajaran siklus II dilaksanakan di
luar kelas.

Berikut adalah langkah tindakan
untuk mencapai peningkatan kompe-
tensi menulis paragraf deduktif dan
paragraf induktif yang dilakukan
menurut Suharsimi Arikunto (2008: 74).

Pelaksanaan tindakan
T

Pengamatan/
pengumpulan data

Pelaksanaan tindakan
11l

Pengamatan/
pengumpulan data II

Apabila
permasalahan
belum
terselesaikan

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Gambar 1. Perencanaan Langkah Tindakan Penelitian

2. Tempat, Subjek, dan Objek Pe-
nelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini di-
lakukan di kelas XI IPA1 SMA N 1
Depok dengan subjek penelitian siswa
kelas XI IPAl1 yang merupakan ke-
lompok siswa yang pencapaian hasil

belajarnya lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa kelas XI IPA2 dan se-
luruh siswa kelas XI IPS, namun ke-
mampuan menulis paragraf deduktif
dan paragraf induktif rendah. Jumlah
siswa yang diteliti 42, dengan rincian 26
perempuan dan 16 pria.

Peningkatan Kompetensi Menulis Paragraf dengan Metode Bimbingan Berantai Berhadiah
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Objek penelitian ini adalah kom-
petensi menulis paragraf deduktif dan
induktif siswa kelas XI IPA 1 SMA Ne-
geri 1 Depok. Kompetensi ini merupa-
kan pengembangan Standar Kompeten-
si 3 (membaca), Kompetensi Dasar 3.1
(membedakan paragraf deduktif dan
paragraf induktif). Pengembangan ter-
sebut diasumsikan bahwa siswa yang
mampu menulis paragraf deduktif dan
paragraf induktif pasti mampu mem-
bedakannya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data peneliti-
an ini adalah observasi, dokumentasi,
catatan lapangan, tes, dan angket. Ob-
servasi dilakukan dengan mengguna-
kan lembar observasi. Dokumentasi be-
rupa foto kegiatan belajar mengajar,
hasil tes, dan hasil angket siswa. Ca-
tatan lapangan berupa (a) deskripsi ten-
tang apa yang diamati dengan alat dria;
(b) komentar, tafsiran, refleksi, pemi-
kiran atau pandangan tentang apa yang
diamati. Tes siklus I ada tiga macam,
yaitu (a) tes awal (analisis membedakan
paragraf deduktif dan paragraf induk-
tif); (b) tes dalam proses pembelajaran
(tes membedakan paragraf dengan cara
menulis paragraf deduktif dan paragraf
induktif); dan (c) tes akhir (berupa tes
analisis paragraf dan tes menulis para-
graf). Tes siklus II terdiri dari dua ma-
cam tes, yaitu (a) tes dalam proses pem-
belajaran; dan (b) tes akhir berupa tes
menulis paragraf deduktif dan paragraf
induktif. Tes analisis paragraf tidak di-
berikan pada siklus II karena pada
siklus I semua siswa telah mencapai
nilai tuntas.

4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang diperoleh dari
hasil pengamatan, hasil tes dalam pro-

ses pembelajaran yang berupa nilai sis-
wa yang diperoleh melalui proses pem-
bimbingan berantai, hasil tes akhir, dan
hasil angket siswa. Sumber data pene-
litian ini adalah guru dan siswa. Data
yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah (a) data keberhasilan pengguna-
an Metode Bimbingan Berantai Berha-
diah yang diperoleh dari guru, kola-
borator, dan siswa; (b) data kompetensi
siswa yang diperoleh dari siswa yaitu
data peningkatan nilai siswa pada saat
proses pembelajaran dan data nilai sis-
wa hasil tes akhir; (c) data pelaksanaan
kegiatan pengayaan dan remidial. Ang-
ket digunakan untuk mengetahui ke-
benaran hasil tes dengan apa yang di-
rasakan siswa tentang peningkatan
kompetensi yang terjadi pada diri sis-
wa.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini
adalah teknik analisis data kualitatif
dan teknik analisis data kuantitatif.
Teknik analisis data kualitatif diguna-
kan untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran. Ini digunakan pada se-
tiap tahap tindakan (perencanaan, pe-
laksanaan, observasi, refleksi). Setiap
tahap tindakan dilakukan refleksi. Hasil
refleksi digunakan untuk perbaikan tin-
dakan berikutnya. Hasil penelitian
yang dianalisis secara kuantitatif adalah
hasil tes awal, tes dalam proses pem-
belajaran, tes akhir (analisis paragraf
dan menulis paragraf). Hasil tes awal
mengenai analisis paragraf digunakan
untuk mengetahui seberapa besar ting-
kat pemahaman siswa dalam mem-
bedakan paragraf deduktif dengan pa-
ragraf induktif. Setelah itu, dilakukan
pembimbingan menulis paragraf de-
duktif dan paragraf induktif. Hasil pro-
ses menulis paragraf dianalisis dengan
teknik reflektif. Apabila nilai masih be-
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lum tuntas, maka dilakukan pembim-
bingan hingga siswa bernilai tuntas saat
proses pembelajaran. Apabila hasil ana-
lisis menunjukkan bahwa semua siswa
mencapai nilai tuntas, maka dilakukan
tes kompetensi dengan tes menulis pa-
ragraf. Siswa yang telah berhasil men-
capai nilai tuntas pada tes menulis
akhir adalah siswa yang telah memiliki

Tabel 1. Hasil Observasi Kolaborator
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kompetensi membedakan paragraf de-
duktif dengan paragraf induktif.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berikut ini hasil observasi dari kola-
borator. Observasi dilakukan pada sik-
lus 1.

Nomor Komponen Hasil Keterangan Kriteria Ketercapaian
01. Metode 4,80 Amat Bagus 0< jelek sekali <1
02. Guru 4,90 Amat Bagus 1< jelek <2
03. Siswa 4,45 Amat Bagus 2<cukup < 3
04. Evaluasi 4,80 Amat Bagus 3< bagus <4

Jumlah 18,90 Amat Bagus 4< amatbagus <5

Hasil observasi kolaborator pada
siklus I tersebut menunjukkan hasil
amat bagus, namun ada penilaian
bahwa kegiatan pengayaan belum ter-
jadi secara maksimal. Delapan belas
siswa yang mencapai nilai tuntas awal
tidak semua melakukan pengayaan,
hanya tujuh siswa yang melakukannya.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pe-
nelitian siklus II

Berikut adalah tabel hasil observasi
siklus 1II, setelah dilakukan perbaikan
strategi, yaitu dengan belajar di luar
kelas. Bimbingan berantai dilakukan
secara berkelompok. Setiap kelompok
13 siswa.

Tabel 2. Hasil Nilai Observasi Siklus II

Nomor Komponen Hasil Keterangan Kriteria Ketercapaian
0L Metode 5,00 Amat Bagus 0< jelek sekali < 1
02. Guru 5,00 Amat Bagus 1< jelek <2
03. Siswa 4,72 Amat Bagus 2<cukup < 3
04. Evaluasi 4,90 Amat Bagus 3< bagus <4

Jumlah 19,62 Amat Bagus 4< amatbagus <5

Hasil observasi kolaborator pada
siklus II menunjukkan ada peningkatan
dibandingkan dengan hasil observasi
siklus I. Hal ini disebabkan oleh per-
ubahan strategi pembelajaran tersebut,
sehingga jumlah siswa yang melakukan
pengayaan lebih banyak.

Hasil pembelajaran dengan Metode
Bimbingan Berantai Berhadiah pada

siklus I tergambar pada Tabel 3. Tes
awal, yaitu tes analisis paragraf diguna-
kan untuk mengetahui pemahaman sis-
wa dalam membedakan paragraf de-
duktif dengan paragraf induktif. Tes
dalam proses pembelajaran digunakan
untuk mengetahui kompetensi menulis
paragraf saat proses pembelajaran.
Semua siswa dibimbing sampai paham

Peningkatan Kompetensi Menulis Paragraf dengan Metode Bimbingan Berantai Berhadiah
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membedakan paragraf deduktif dengan  pu menulis paragraf deduktif dan para-
paragraf induktif melalui praktik me- graf induktif, maka dilakukan tes akhir.
nulis. Apabila semua siswa telah mam-

Tabel 3. Hasil Tes Siklus I KKM: 75

No. Nilai Tes
Awal Akhir
Analisis Menulis Analisis Paragraf Menulis
Paragraf Paragraf Paragraf

01. 58 75 100 100
02. 65 71 100 75
03. 85 50 100 100
04. 65 75 100 100
05. 50 75 100 88
06. 65 65 100 75
07. 65 50 100 96
08. 65 60 100 80
09. 57 75 100 65
10. 57 72 100 98
11. 57 50 100 80
12. 57 74 100 99
13. 30 67 100 100
14. 65 68 100 100
15. 65 75 100 80
16. 65 60 100 100
17. 85 56 100 95
18. 65 70 100 50
19. 57 74 100 95
20. 65 52 100 90
21. 57 75 100 80
22. 65 75 100 85
23. 50 75 100 75
24. 57 74 100 95
25. 57 74 100 100
26. 65 45 100 80
27. 57 73 100 80
28. 58 50 100 80
29. 65 75 100 93
30. 57 72 100 100
31 57 75 100 98
32. 65 75 100 65
33. 50 56 100 75
34. 50 75 100 95
35. 57 75 100 70
36. 57 75 100 75
37. 57 75 100 90
38. 65 75 100 90
39. 57 45 100 90
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40. 57 75 100 80
41. 65 75 100 100
42. 57 50 100 98
X 60.11905 67.33333 100.0000 87.14286
St. Dev 8.70997 10.40325 0.00000 12.27643
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 12. 74 100
pemahaman perbedaan paragraf de- 13. 67 100
duktif dengan paragraf induktif terjadi 14. 68 80
peningkatan sangat signifikan. Ini di- 15. 75 100
tunjukkan pada rerata tes pemahaman 16. 75 95
perbedaan paragraf, yaitu pada tes ana- 1; ?g Zg
lisis, paragraf yang menunjukkan pe- 19' 74 20
ningkatan dari 60,11905 menjadi 20. 7 35
100,0000 pada tes akhir 21 75 100
Hasil tes menulis paragraf deduktif . 74 95
dengan paragraf induktif juga meng- 23. 70 100
alami peningkatan, yaitu dari 67,33333 24. 74 30
menjadi 87,14286. Namun peningkatan 25. 75 100
tidak terjadi pada semua siswa. Empat 26. 65 80
siswa bernilai di bawah Kriteria Ke- 27. 70 84
tuntasan Minimal (KKM). Empat siswa 28. 68 80
tersebut mengalami penurunan nilai. 29. 68 95
Oleh karena itu, penelitian perlu di- 30. 72 100
lanjutkan pada siklus II ;’21 Zg Zg
Berikut hasil tes siklus II. Pada sik- 3. 68 78
lus ini tidak lagi dilakukan tes analisis 4 71 95
paragraf karena semua siswa telah 35. 70 )
mencapai nilai tuntas, semua siswa 36. 73 85
telah memahami perbedaan paragraf 37. 70 90
deduktif dengan paragraf induktif. 38. 75 95
39. 70 100
Tabel 4. Hasil Tes Siklus II KKM: 75 40. 69 85
No. Tes Menulis i; ;g 188
Awal Alhir X 71.09524 | 91.78571
01. 7> 100 StDev. | 276573 | 8.07144
02. 70 20 Hasil siklus II menunjukkan bahwa
03. 72 100 . o
01 70 100 ada peningkatan nilai rerata tes me-
05. 7 93 nulis. Tes menulis awal 71,09524 men-
06. 68 79 jadi 91,78571 pada tes menulis akhir. Ini
07. 70 % menunjukkan bahwa Metode Bimbing-
08. 72 80 an Berantai Berhadiah yang dilakukan
09. 75 98 dalam dua siklus dapat meningkatkan
10. 72 80 kompetensi menulis paragraf deduktif
11. 68 99

Peningkatan Kompetensi Menulis Paragraf dengan Metode Bimbingan Berantai Berhadiah
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dan paragraf induktif pada siswa kelas
XIIPA1 SMA N 1 Depok.

Keberhasilan Metode Bimbingan
Berantai Berhadiah tersebut didukung

pula oleh pengakuan siswa seperti yang
tertuang pada hasil angket berikut.

Tabel 5. Hasil Angket Siswa pada Siklus I dan Siklus II

No Komponen Siklus I Siklus I
Ya Tidak Ya Tidak

01. | Siswa merasa kompetensinya meningkat. 35 7 40 2

02. | Siswa melakukan remidial dengan dibimbing 24 18 38 4
teman yang telah bernilai tuntas.

03. | Siswa melakukan kegiatan pengayaan dengan 7 35 40 2
cara membimbing teman yang belum mencapai
nilai tuntas.

04. | Kegiatan pengayaan dan remidial terjadi dalam 30 12 42 -
proses pembelajaran

05. | Siswa merasa senang dan cocok dengan Metode 36 6 41 1
Bimbingan Berantai Berhadiah

Hasil angket tersebut menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi pada
siklus I sebesar 83,33% menjadi 95,23%
pada siklus II. Tujuh siswa pada siklus I
dan dua siswa pada siklus II menyata-
kan tidak meningkat kompetensinya
karena tidak mengerti bahwa pening-
katan kompetensi ditunjukkan pada pe-
ningkatan nilai yang dicapai, baik pada
nilai proses maupun pada nilai menulis
akhir. Peningkatan jumlah pelaku remi-
dial dan pelaku pengayaan terjadi pula
pada siklus II. Dua siswa pada siklus II
tidak melakukan pengayaan karena ti-
dak lagi ada siswa yang perlu dibim-
bing, sedangkan semua siswa yang
belum mencapai nilai tuntas melakukan
remidial dengan bimbingan teman dan
guru. Empat siswa menyatakan tidak
melakukan remidial dengan dibimbing
oleh teman, karena mereka dibimbing
langsung oleh guru. Mereka setelah di-
nilai tuntas oleh guru berhak membim-
bing teman-temannya yang belum men-
capai nilai tuntas.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa ada
dua keberhasilan yang diperoleh me-
lalui pembelajaran dengan Metode
Bimbingan Berantai Berhadiah, yaitu
keberhasilan proses pembelajaran dan
keberhasilan produk pembelajaran.

a. Keberhasilan Proses Pembelajaran

Keberhasilan proses pembelajaran
ditunjukkan pada keterlaksanaan pem-
belajaran yang dapat membuat siswa
belajar secara aktif, santai, senang, ber-
semangat, tidak merasa cepat lelah. Hal
ini dibuktikan dengan fakta pembe-
lajaran yang dilakukan selama empat
jam pembelajaran (180 menit) setiap
siklus, namun tidak seorang pun yang
mengeluh. Siswa tetap bersemangat
meningkatkan nilai hingga dicapai hasil
maksimal.

Proses pembelajaran yang dilaku-
kan dengan memberdayakan siswa
yang telah mencapai nilai tuntas sangat
membantu guru untuk memberikan
pemahaman kepada para siswa yang
lamban belajar. Dampak positif tidak
hanya untuk siswa yang lamban be-
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lajar, namun juga untuk siswa yang
membimbing teman. Dengan membim-
bing teman, siswa menjadi memiliki
kompetensi lebih. Ini dapat dilihat pada
perbedaan nilai yang diperoleh oleh
siswa yang telah melakukan pembim-
bingan. Dengan demikian, program
pengayaan dapat terjadi saat proses
pembelajaran, sehingga guru tidak per-
lu mengadakan waktu khusus untuk
pengayaan dan remidial.

b. Keberhasilan Produk Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi siklus I
dan siklus II dapat disimpulkan bahwa
Metode Bimbingan Berantai Berhadiah
berhasil dilaksanakan, walau pada sik-
lus I kegiatan pengayaan tidak secara
optimal terlaksana. Kegiatan pengaya-
an dan remidial dapat berlangsung se-
cara beriringan pada siklus II. Ini terjadi
berkat perubahan strategi yang dilak-
sanakan pada siklus II. Kemampuan
untuk mengubah strategi pembelajaran
merupakan kemampuan yang harus di-
miliki seorang guru. Guru harus tang-
gap terhadap kondisi siswa, kemudian
dilakukan perubahan metode atau stra-
tegi pembelajaran agar kompetensi sis-
wa meningkat. Untuk itu guru dituntut
selalu berinovasi dalam mengajar.

Hasil tes siklus I menunjukkan bah-
wa kemampuan awal siswa dalam
membedakan paragraf deduktif dan
paragraf induktif masih sangat rendah
(95,27%), namun kompetensi siswa me-
ningkat setelah mendapatkan bimbing-
an. Siswa hafal perbedaan paragraf de-
duktif dengan paragraf induktif, yaitu
paragraf deduktif memiliki kalimat uta-
ma di awal paragraf, sedangkan para-
graf induktif di akhir paragraf. Siswa
dalam hal tersebut hanya sekedar hafal.
Siswa menjadi bingung ketika melaku-
kan analisis paragraf. Siswa dalam me-
nulis pun kurang menunjukkan ke-
mampuannya. Akan tetapi, setelah sis-
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wa memperoleh bimbingan baik dari
guru maupun siswa yang sudah men-
capai nilai tuntas, kompetensi menulis
paragraf meningkat hingga siswa ber-
nilai tuntas. Siswa yang pada tes me-
nulis awal tidak bernilai tuntas (57,14%)
menjadi bernilai tuntas setelah pem-
bimbingan. Tujuh siswa yang bernilai
tuntas tanpa bimbingan pada tes
menulis awal menjadi lebih meningkat
nilainya setelah melakukan pengayaan
dengan cara membimbing teman yang
belum bernilai tuntas, sedangkan se-
belas siswa yang lain tetap nilainya
karena tidak melakukan pembimbingan
kepada teman. Hasil akhir dalam pro-
ses pembelajaran, setelah memperoleh
bimbingan, semua siswa menjadi ber-
nilai tuntas.

Ketercapaian Metode Bimbingan
Berantai Berhadiah pada siklus I di-
dukung pula oleh hasil tes akhir. Tes
akhir menunjukkan bahwa semua sis-
wa telah memahami perbedaan para-
graf deduktif dengan paragraf induktif.
Hal ini ditunjukkan dengan keberhasil-
an semua siswa dalam menganalisis
paragraf deduktif dan paragraf induk-
tif. Semua siswa bernilai 100 pada tes
akhir tentang analisis paragraf, sedang-
kan pada tes menulis akhir, siswa be-
lum menunjukkan hasil yang mak-
simal, karena ada empat siswa yang
tidak bernilai tuntas. Nilai yang dicapai
adalah 50 (satu siswa), 65 (dua siswa),
dan 70 (satu siswa). Nilai ketuntasan:
75. Keempat siswa tersebut belum da-
pat menyusun paragraf deduktif dan
paragraf induktif secara benar. Kondisi
seperti ini sudah dapat dikatakan ber-
hasil, karena 92,85% siswa telah bernilai
tuntas, sedangkan keberhasilan metode
hanya 85% siswa mencapai nilai tuntas.

Ketercapaian Metode Bimbingan
Berantai Berhadiah siklus I diperkuat
oleh hasil angket bahwa 85,71% siswa
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menyatakan merasa menguasai materi
setelah memperoleh bimbingan. Na-
mun, siswa yang menyatakan mening-
kat kompetensinya hanya 83,33%. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan siklus II
agar peningkatan kompetensi dapat
mencapai minimal 85% dari jumlah
siswa.

Hasil yang diperoleh setelah dilaku-
kan siklus II dengan perubahan strategi
pembelajaran di luar kelas, terjadi pe-
ningkatan pada hasil observasi. Obser-
vasi pada siklus I 1890, sedangkan
pada siklus II 19,62. Peningkatan terjadi
pula pada hasil tes menulis akhir. Tes
menulis akhir siklus II menunjukkan
bahwa semua siswa (100%) mencapai
tuntas dengan nilai terendah 78 dan
nilai tertinggi 100. Siswa yang mem-
peroleh nilai 100 hanya 13 siswa. Hal
ini bukan karena siswa tidak mampu
menulis paragraf deduktif dan paragraf
induktif, namun karena kesalahan dik-
si, ejaan dan pemberian tanda baca.

Uraian tersebut menunjukkan bah-
wa tingkat kemampuan siswa dalam
satu kelas berbeda-beda, ada yang
cepat dan ada pula yang lambat. Hal ini
memerlukan kemampuan guru me-
ngelola interaksi pembelajaran di dalam
kelas. Inti dari kemampuan mengelola
interaksi belajar mengajar adalah ke-
mampuan guru dalam memberi pe-
mahaman materi pelajaran kepada sis-
wa. Pemberian pemahaman kepada sis-
wa tidak selalu harus guru. Siswa dapat
diberdayakan untuk itu. Dengan demi-
kian ada keterlibatan siswa. Sudjana
(2005:40) menyatakan bahwa keterliba-
an siswa merupakan syarat pertama
dan utama dalam kegiatan pembelajar-
an di kelas. Keterlibatan siswa terjadi
dalam pembelajaran dengan Metode
Bimbingan Berantai Berhadiah. Siswa
tidak hanya sekedar terlibat, tetapi ikut
bertanggung jawab akan pemahaman

teman, sehingga teman yang dibim-
bingnya mencapai nilai tuntas. Dirinya
pun menjadi lebih memahami materi
yang sedang dipelajarinya. Ini dibukti-
kan dengan pernyataan siswa dalam
angket siklus II, yaitu 40 dari 42 siswa
kelas XI IPA1 merasa bahwa kompe-
tensinya meningkat. Dua siswa yang
menyatakan dirinya tidak mengalami
peningkatan kompetensi itu tidak me-
ngerti bahwa peningkatan kompetensi
ditunjukkan pada peningkatan hasil
yang dicapai. Fakta menunjukkan bah-
wa kedua siswa tersebut mengalami
peningkatan nilai juga.

E. Simpulan, Saran, dan Keterbatasan
Penelitian

1. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, peneliti dapat mengambil
kesimpulan mengenai penelitian tin-
dakan kelas yang menggunakan Meto-
de Bimbingan Berantai Berhadiah un-
tuk meningkatkan kompetensi menulis
paragraf deduktif dan paragraf induktif
siswa kelas XI IPA1 SMA N 1 Depok,
sebagai berikut ini.

a. Metode Bimbingan Berantai Berha-
diah dapat meningkatkan kompe-
tensi menulis paragraf deduktif dan
paragraf induktif pada siswa kelas
XI'IPA1 SMA Negeri 1 Depok tahun
ajaran 2008-2009.

b. Metode Bimbingan Berantai Berha-
diah dapat menumbuhkan kegiatan
remidial dan kegiatan pengayaan
dalam Kegiatan Belajar Mengajar.

c. Metode Bimbingan Berantai Berha-
diah dapat menumbuhkan perasaan
senang dan dapat memacu sema-
ngat siswa untuk mengayakan diri
dan bagi siswa yang belum men-
capai nilai tuntas terus berusaha
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mencapai nilai tuntas pada saat
pembelajaran.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat

dikemukakan saran sebagai berikut.

a. Bagi guru pelaksana penelitian, usa-
ha meningkatkan kompetensi siswa
supaya terus dilakukan dan keber-
hasilan Metode Bimbingan Berantai
Berhadiah harus terus diuji agar di-
peroleh tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap keberhasilan metode
tersebut. Selain itu, perlu diujicoba-
kan untuk materi yang berbeda.

b. Bagi guru bukan peneliti, supaya
mencobakan metode Bimbingan Be-
rantai Berhadiah dengan variasi
yang lain, sehingga diperoleh model
yang baru.

3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh
guru bersama kolaborator. Guru mene-
liti keberhasilan metode pembelajaran
yang digunakan sendiri untuk mening-
katkan kompetensi siswa. Hal ini meng-
akibatkan hasil penelitian dan pemba-
hasan tidak bersifat mendalam, masing-
masing tahap untuk tiap siklus tidak
dibahas secara detail. Pembahasan pada
penelitian ini menggunakan pendekat-
an pertimbangan subjektif, sehingga ke-
sepakatan yang dilakukan adalah ke-
sepakatan umum, yaitu kesepakatan
antara peneliti dengan kolaborator se-
bagai observator.
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Abstract

This article analyzes the existence of Madrasah Mamba’ul Ulum, HIS Kasatryan
and HIS Pamardi Putri in the political constellation of the movements in 1920s.
These educational institutions were established in the area of the Kasunanan
Palace. Madrasah Mamba'ul Ulum consisted of elementary school, junior high
school and senior high school, catering for children of abdi dalem (servants in the
palace) and those of lay people. On the other hand, HIS Kasatryan and HIS
Pamardi Putri were elementary schools for children of lower aristocrats. The
founders of the institutions gave freedom to the managers to make decisions
concerning education (school-based management) in terms of the curriculum,
teachers, learning materials, learning strategies, and evaluation system. Even
society members were allowed to take part in the implementation (community-
based education). The local contents, the Javanese culture and Islam were the
subjects that guided the students’ ethics and moral so that they developed as
individuals who were responsible and just and capable of protecting their fellow
people.

Keywords: Madarasah Mamba'ul Ulum, HIS Kasatryan, HIS Pamardi Putri,
Javanese culture, Islam

A. Pendahuluan Dalam Regeringsreglement 1854 me-
Perubahan ekologi melanda Sura- wajibkan pemerintah untuk melakukan
karta ketika pembelajaran di sekolah perluasan pendidikan bagi seluruh la-
tidak menyertakan aspek lokal (budaya pisan masyarakat. Tetapi kenyataannya,
Jawa dan agama Islam), dan sekolah belum dapat dilaksanakan karena tiada
hanya dinikmati sekelompok kecil ma- biaya pendidikan yang memadai, dan
syarakat, sehingga merupakan hal mus- pada sisi lain belum terbentuk De-
tahil bagi kelompok masyarakat kelas partemen Pengajaran dan Agama (van
bawah. Sejak tahun 1852 di Surakarta der Veur, 1969: 1). Ketidakberdayaan
sudah didirikan Europesche Lagere School ~ pemerintah Hindia Belanda berakibat
(Sekolah Dasar Eropa), dan Kweekschool — peran mengembangkan persekolahan
(Sekolah Guru). Sekolah Guru yang di- diambil alih oleh zending dan missi
dirikan pertama kali di Surakarta ter- (Adam, 2003: 30).
nyata tidak diminati anak-anak priyayi, Politik pendidikan zending dan missi
sehingga satu dasawarsa kemudian ha- merupakan kepanjangan tangan dari
rus dipindahkan ke Magelang (Scherer, pemerintah Hindia Belanda. Pemerin-
1985: 43-44). tah Belanda lebih mengutamakan anak-
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anak priyayi, dan kebijakan itu me-
rupakan implementasi dari strategi
kersteningpolitiek serta sekularisasi ter-
hadap kelompok priyayi, meskipun
angkatan sekolah anak-anak kelas so-
sial bawah makin membengkak sejak
diberlakukan Undang-Undang Agraria
1870 (Suminto, 1985: 23-25; Cf. Maarif,
1985: 66). Anak-anak priyayi ditafsirkan
dapat menjembatani kepentingan po-
litik Belanda, dan politik pendidikan itu
makin membangkitkan keniscayaan
masyarakat kelas bawah untuk mem-
peroleh kesempatan pendidikan formal
model Barat. Satu-satunya kesempatan
masyarakat kelas bawah adalah pen-
didikan nonformal keagamaan di pe-
santren.

Ketidakberdayaan pemerintah ber-
akibat pertumbuhan persekolahan di
Surakarta sangat lamban karena pe-
merintah hanya mampu menyediakan
anggaran pendidikan sebesar 25 ribu
gulden untuk seluruh Hindia Belanda
(dalam Baudet & Brugmans, 1987: 178-
179). Bahkan satu dasawarsa kemudian,
setelah diberlakukan kebijakan etis
(1902-1912) angkatan sekolah kelas so-
sial bawah di Nusantara hanya tertam-
pung pada Tweede Klasse School dan
Volksschool (van der Veur, 1969: 7).
Fenomena ini menunjukkan tanda carut
marut pengelolaan sistem pendidikan,
dan kebijakan pendidikan yang tidak
berpihak kepada kelas sosial bawah.
Fenomena ini memacu keprihatinan elit
politik pribumi.

Salah seorang elit yang merasa pri-
hatin terhadap sistem pendidikan
adalah Bendara Raden Mas Gusti
(BRMG) Sayidin Malikul Kusno, yang
setelah naik tahta dikenal bernama
Paku Buwana X (PB X). Sejak muda PB
X berangan-angan untuk mendirikan
sekolah murah bagi anak-anak kelas
sosial bawah, baik anak-anak sentana,
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abdi, maupun kawula dalem. Angan-
angan BRMG Malikul Kusno tidak se-
kedar mendirikan sekolah, tetapi secara
simbolik juga mereformasi sistem ma-
najemen sekolah yang secara sub-
stansial tidak diawasi oleh pemerintah
Hindia Belanda, baik pada sekolah
agama (Madrasah Mamba'ul Ulum,
1905) dan sekolah umum (HIS Ka-
satryan dan HIS Parmadi Putri, 1914).
Pengertian reformasi manajemen
yang dilakukan rupanya identik de-
ngan istilah reformasi manajemen pen-
didikan abad modern yang meng-
utamakan aspek community-based edu-
cation dan school-based ~management.
Maksudnya, BRMG Malikul Kusno
memberi kesempatan yang lebih luas
kepada warga masyarakat untuk ber-
partisipasi dalam penyelenggaraan pen-
didikan, serta memberi kesempatan
yang luas kepada penyelenggara lem-
baga pendidikan untuk mengambil ke-
putusan berkaitan dengan masalah-
masalah pengelolaan kegiatan pem-
belajaran. Reformasi pendidikan yang
dilakukan pada awal abad XX merupa-
kan konsekuensi dari diberlakukan Un-
dang-Undang Desentralisasi 1903, yak-
ni Surakarta dan Yogyakarta merupa-
kan daerah otonom (Schrieke, 1918: 14).

B. Pembahasan
1. Diskriminasi Pendidikan

Sejak tahun 1850-an kota-kota besar
di Jawa sudah berdiri Sekolah Dasar
Eropa yang diperuntukan anak-anak
pangreh praja dan aristokrat Jawa, dan
bukan untuk anak-anak masyarakat
umum. Kehadiran Sekolah Dasar Eropa
di Surakarta menimbulkan polemik,
karena adanya faktor diskriminasi, dan
pada sisi lain masyarakat Surakarta
sudah tumbuh menjadi masyarakat
multi-etnis akibat pertumbuhan jalur
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perdagangan sungai dari Bandar Se-
manggi (Surakarta) menuju Bandar
Surabaya, dan sebaliknya (Soedarmono,
Kusumastuti & Rizon Pamardi Utomo,
2004: 3-4; Cf. Robson, 1981: 279). Me-
lalui perdagangan tersebut lahir kontak
budaya lintas etnik maupun lintas
bangsa. Artefak sosial yang tersisa da-
pat diamati dari keberadaan komunitas
Arab di Pasar Kliwon; Cina di Pasar
Gede; etnik Bali di Kebalen; etnik
Madura di Sampangan; etnik Banjar
dan Flores di dekat Kepatihan; peng-
usaha batik di Laweyan, Kauman, dan
Keprabon; dan pedagang-pedagang Ja-
wa di kampung Sewu.

Pertumbuhan pendidikan yang di-
sertai dengan diskriminasi menimbul-
kan polemik antarpihak pengelola (zen-
ding dan missi) dan aristokrat, ulama
maupun pujangga. Inti polemik adalah:
(1) sistem pendidikan Barat memprak-
tekan nilai-nilai sekularisme; (2) men-
ciptakan diskriminasi sosial karena
yang dapat belajar di lembaga itu ada-
lah anak-anak pangreh praja dan aris-
tokrat. Sementara itu, anak-anak peng-
usaha batik dan pelaku ekonomi lain-
nya yang memiliki status ekonomi
tinggi diabaikan oleh sistem pendidik-
an kolonial; (3) di lembaga pendidikan
zending dan missi tidak diajarkan pen-
didikan agama Islam dan kebudayaan
Jawa. Hal terakhir ini yang dipandang
ulama dan pujangga dapat merusak
kepribadian anak-anak pangreh praja
dan aristokrat tradisional.

Dalam pemikiran aristokrat, pu-
jangga, dan ulama bahwa agama Islam
maupun kebudayaan Jawa adalah pen-
didikan moral dan etika untuk seluruh
anak pribumi. Agama Islam merupakan
sistem keyakinan, sedangkan budaya
Jawa adalah ajaran-ajaran tentang fal-
safah kehidupan yang diyakini oleh
masyarakat Jawa. Alasan lain, sejak

tahun 1833 di Surakarta sudah berdiri
Instituut voor de Javaansche Taal (Lem-
baga Bahasa Jawa), yang dipelopori
filolog J.A. Wilkens, Taco Roorda van
Eysinga, dan C.F. Winter (Ahmat
Adam, 2003: 30; Cf. S. Margana, 2004:
15-44). Meskipun Lembaga Bahasa Jawa
telah dibubarkan oleh pemerintah kolo-
nial pada 1853, kajian sastra dan nilai
budaya Jawa tetap dilanjutkan oleh
Raden Panji, Raden Ngabei (RNg)
Reksodipuro, bersama-sama dengan
para filolog Eropa.

Diskriminasi pendidikan juga me-
landa pada anak-anak pangreh praja dan
aristocrat. Landasan diskriminasi pen-
didikan di Sekolah Dasar Eropa meng-
ikuti besar-kecilnya pendapatan dan
status sosial orang tua murid. Lebih
lanjut dikemukakan bahwa:

Sejak 1864 orang-orang Jawa telah
diterima dalam sekolah dasar Belanda,
ELS. Uang sekolah tertinggi bagi anak-
anak Eropa adalah 8 gulden per bulan.
Anak-anak Eropa yang pendapatan
orang-tuanya kurang dari 150 gulden
per bulan diterima tanpa bayar. Se-
baliknya, anak-anak Jawa harus mem-
bayar (tanpa ada peraturan pengecuali-
an pembayaran) 15 gulden per bulan,
hampir dua kali lipat pembayaran ter-
tinggi anak-anak Eropa. Uang sekolah
sekali lagi dinaikkan dua kali lipat [30
gulden per bulan] ... bagi anak-anak
Jawa dari golongan menengah dan atas
(Scherer, 1985: 44).

Untuk dapat memasuki ELS secara
tegas ditentukan pendapatan orang tua
minimal 400 gulden per bulan. Pen-
dapatan sebesar itu jarang dimiliki ke-
lompok masyarakat umum. Gaji bupati
hanya 1000 gulden per bulan, asisten
wedana sekitar 150 gulden per bulan,
dan dokter (Jawa) 150 gulden per bulan
(Savitri Prastiti Scherer, 1985: 44).
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa
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anak-anak pribumi sekelas pengusaha
batik sekalipun tidak dapat memasuki

Sekolah Dasar Eropa.
Diskriminasi pendidikan yang ber-
pijak pada struktur sosial sengaja

diciptakan, yang tanpa disadari ber-
akibat munculnya kesenjangan sosial
antara rakyat dan priyayi (pangreh praja
dan aristokrat). Bahkan tidak adanya
pengajaran agama Islam dan kebudaya-
an Jawa dalam sistem pendidikan di
Surakarta dan Yogyakarta merupakan
sesuatu yang diciptakan. Dalam hu-
bungan ini Frances Gouda menge-
mukakan:
”... arti budaya tradisional kehilangan
makna “alami”nya-atau keutuhan meta-
fisiknya—karena budaya ini sekarang
dijajarkan dengan nilai-nilai Barat dan
teknologi Eropa, yang membuka pros-
pek intelektual baru dan kemungkinan
pilihan politik yang segar. ... suatu pe-
nentangan yang timbul karena ke-
canggihan dan modernitas, dibanding-
kan dengan orang tua mereka, yang
tidak sempat mengenyam manfaat pen-
didikan Barat. Barangkali [hal ini] me-
nyiratkan pembunuhan psikologis se-
orang tokoh ayah (Frances Gouda, 2007:
144).
Pemikiran Frances Gouda menyirat-
kan bahwa pelapisan sosial dalam sis-
tem pendidikan cenderung diciptakan
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dan dilestarikan, karena melalui tangan
anak-anak priyayi (pangreh praja dan
aristokrat) berbagai kepentingan peme-
rintah dapat terjembatani. Dengan de-
mikian dapat ditafsirkan bahwa pe-
merintah sama sekali tidak mengingin-
kan adanya mobilitas vertikal kelas
sosial bawah karena mobilitas vertikal
tersebut dapat mengganggu eksistensi
pemerintah Hindia Belanda.

Menurut Baudet (Baudet &
Brugmans, 1987, 6-7), diskriminasi dan
ketidakseriusan dalam pengelolaan sis-
tem pendidikan merupakan ironi dari
propaganda wvocation civilisatrice atau
Een Eereschuld. Bahkan satu dasawarsa
setelah diberlakukannya politik etis
banyak anak-anak rakyat yang belum
tertampung dan berkesempatan menik-
mati sistem persekolahan di Hindia
Belanda. Menanjaknya pertumbuhan
penduduk dan persentase anak-anak
pribumi yang menikmati sistem per-
sekolahan baru dimulai pada tahun
1930-an. Besarnya anak-anak pribumi
yang mengenyam Sekolah Kelas Dua
atau Volksschool di seluruh Hindia
Belanda dapat dilihat pada Tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1: Murid Pribumi di Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan

Tahun Tweede Klasse Volksschool Vervolg- MULO Jumlah
School school
1900 98.173 - - - 98.173
1910 232.629 71.239 - - 303.868
1920 357.970 423.314 - - 781.284
1930 339.594 1.229.666 97.236 - 1.666.496
1935 12.154 1.595.140 214.326 - 1.821.620
1940 9.759 1.896.374 287.126 399 2.220.513

Sumber: Paul W. van der Veur. 1969. Education and Social Change in Colonial
Indonesia. Athens, Ohio: Center for International Studies, Ohio University, hlm. 7.

Sementara itu, pertumbuhan pen-
duduk pribumi Karesidenan Surakarta

sangat tinggi, dan tidak sebanding de-
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ngan penyediaan sarana pendidikan.

Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Penduduk Pribumi Karesidenan Surakarta 1920-1930

Kabupaten Penduduk Pribumi % Pertumbuhan
Laki Perempuan Laki Perempuan
Surakarta 183.107 184.046 23% 22%
Sragen 160.785 160.600 21% 19%
Klaten 277.358 292.063 34% 35%
Boyolali 186.151 180.384 23% 22%
Jumlah 807.401 817.093

Sumber: Moordiati, “Dinamika Pertumbuhan Penduduk di Karesidenan Surakarta
1880-1930”, Lembaran Sejarah, Vol. 4, No. 1, 2000, p. 135.

Dua tabel di atas apabila ditempat-
kan pada konteks Karesidenan Sura-
karta menunjukkan bahwa anak-anak
kelas sosial menengah bawah yang
mengenyam Sekolah Kelas Dua (Tweede
Klasse School) maupun Sekolah Rakyat
(Volksschool) tentu sangat kecil. Keter-
batasan penyediaan prasarana dan sa-
rana pendidikan merupakan faktor uta-
ma lambannya pertumbuhan pen-
didikan di Hindia Belanda. Menurut
Lombard perluasan pendidikan baru
mulai berjalan pada tahun 1860 hingga
1898 yang terpusat di Jawa.

Ada tiga aspek yang menjadi lan-
dasannya: (1) banyak anak-anak pejabat
Belanda yang tinggal di pulau ini; (2)
pemerintah membutuhkan tenaga te-
rampil seiring dengan kebijakan eko-
nomi liberal; (3) memberi peluang pen-
didikan bagi anak-anak pangreh praja
(Lombard, 2005: 84). Pada sisi lain,
anak-anak pedagang dan pengusaha
pribumi justru memilih memasukan
anak-anaknya pada lembaga pendidik-
an Islam daripada sekolah sekuler yang
dikelola zending dan missi. Persoalan
utama para pedagang dan pengusaha
pribumi adalah menginginkan ter-
jaminnya etika dan moral, serta ter-
sedianya interaksi sosial secara har-

monis dalam lingkungan pendidikan
anak-anak.

2. Membangun Keberpihakan

Carut marut sistem persekolahan di
Surakarta mendorong BRMG Malikul
Kusno mendirikan lembaga pendidik-
an, baik madrasah maupun sekolah
umum yang terjangkau bagi seluruh la-
pisan sosial dan berbasis pada masya-
rakat. Ketika Kanjeng Raden Tumeng-
gung Pengulu (KRTP) Tapsiranom V,
Pepatih Dalem Kanjeng Raden Adipati
(KRA) Sasradiningrat, Kyai Idris (Pe-
santren Jamsaren), dan ulama-ulama
Surakarta menyampaikan pemikiran
tentang pentingnya mendirikan sekolah
agama (disebut Madrasah Mamba'ul
Ulum) dan sekolah umum (disebut HIS
Kasatryan dan HIS Parmadi Putri) ke-
pada BRMG Malikul Kusno, ditanggapi
beliau secara serius serta disetujui
pemikiran tersebut. Selanjutnya BRMG
Malikul Kusno memerintahkan men-
dirikan madrasah di lingkungan Masjid
Agung, sedangkan pendirian sekolah
umum berada di dalam benteng ke-
raton (Basit Adnan, 1982: 17).

Berdirinya Madrasah Mamba'ul
Ulum (1905), HIS Kasatryan, dan HIS
Pamardi Putri (1914) secara simbolik
merupakan keinginan mengembangkan
pendidikan yang berpijak pada com-
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munity-based education dan school-based
management, dan konsep tersebut kon-
tra terhadap diskriminasi pendidikan
yang dijalankan pemerintah Hindia Be-
landa. Pada dasarnya politik pendidik-
an BRMG Malikul Kusno pada dasa-
warsa pertama abad XX berkaitan de-
ngan pencitraan politik lokal yang me-
nampilkan Islam sebagai kekuatan po-
litik.

Untuk mencitrakan tumbuhnya po-
litik lokal, BRMG Malikul Kusno me-
ngembalikan posisi ulama sebagai ‘in-
telektual pendidik’ yang secara sim-
bolik ditandai dengan berdirinya Mad-
rasah Mamba'ul Ulum 1905 di ling-
kungan keraton. Kehendak menempat-
kan kembali ulama sebagai ‘intelektual
pendidik’” mempunyai arti penting da-
lam meletakkan landasan tumbuhnya
politik lokal. Selama dua dasawarsa
terakhir abad XIX hingga awal abad
XX, sebagian besar ulama di Keresiden-
an Surakarta aktif dalam gerakan radi-
kalisme yang berideologi keagamaan.
Para ulama mengorganisasi dan me-
mobilisasi kekuatan massa untuk me-
lawan hegemoni pemerintah kolonial,
tetapi gagal dalam mewujudkan tujuan
karena sifat arkhaisnya. Organisasi,
strategi dan taktik para ulama sangat
sederhana, sedangkan tujuannya ber-
sifat lokal (Suryo, 1980: 21).

Keterlibatan ulama dalam gerakan
radikalisme berakibat negatif, yakni
terganggunya pengembangan pendi-
dikan Islam bagi anak-anak pribumi.
Kebijakan etis kemudian dijadikan titik
awal oleh BRMG Malikul Kusno untuk
membangun pendidikan Islam secara
modern, sehingga dalam pelaksanaan
kebijakan itu dibutuhkan peran ulama
intelektual. Tanpa disadari berkem-
bangnya pendidikan Islam (madrasah)
berkorelasi dengan pertumbuhan po-
litik lokal, karena eksistensi madrasah
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dan pesantren merupakan pendukung
partai Islam (Sarekat Islam), partai lokal
Surakarta (Akira Nagazumi, 1989: 195-
196).

Sementara itu untuk memperkuat
citra politik lokal BRMG Malikul Kusno
memberi dorongan kepada kaum in-
telektual untuk melakukan gerakan
kontra kolonialisme melalui organisasi
sosial dan politik. Dorongan itu di-
landasi pemikiran bahwa pada masa
penjajahan, kaum intelektual dibedakan
dalam dua kategori, yaitu intelektual
tradisional dan intelektual organik
(Latif, 2005: 23). Kategori intelektual
tradisional apabila aktivitas kepakaran-
nya ditambatkan untuk kepentingan
pribadi, sedangkan kategori intelektual
organik apabila aktivitas kepakarannya
diabdikan untuk kepentingan publik,
baik pada medan ekonomi, politik,
maupun sosial. Intelektual organik di-
persepsikan sebagai pemimpin yang
memiliki ethos, pathos, dan logos
(Anwar, 2007: 121). Ethos adalah se-
mangat yang dilandasi akhlak baik,
pathos adalah kemampuan menggerak-
kan rakyat secara emosional, sedang-
kan logos adalah kesanggupan meng-
gerakkan masyarakat secara intelektual.
Intelektual organik dipandang mampu
membangun kesepakatan (musyawa-
rah), baik perspektif tujuan maupun
prinsip yang bakal ditegakkan dalam
menghadapi kekuatan asing atau
menghasilkan otoritas legislatif guna
memutuskan perkara-perkara duniawi
yang penuh (Mujani, 2007: 56).

Berdirinya lembaga-lembaga pen-
didikan di Surakarta yang dibidani dan
dikelola elit pribumi berperan untuk:
(1) mereproduksi identitas; (2) memaju-
kan kecerdasan peserta didik; (3) me-
mapankan akar keagamaan untuk me-
nyikapi kemodernan; dan (4) mapan-
nya nilai-nilai keagamaan dapat di-
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gunakan sebagai alat evaluasi terhadap
kebijakan pemerintah Hindia Belanda
yang berseberangan dengan kaidah
agama. Semangat elit pribumi untuk
mendirikan madrasah dan sekolah
umum merupakan usaha serius untuk
mengarungi jalan kemajuan (Latif, 2005:
139). Dalam hubungannya dengan me-
ngarungi jalan kemajuan, Yudi Latif
mengemukakan:
Kemunculan madrasah merepresentasi-
kan suatu trayek sejarah Islam yang
baru. Madrasah merupakan perwuju-
dan rencana kaum reformis-modernis
untuk memulihkan dan meremajakan
kembali masyarakat Islam. Karena kam-
panye untuk mereformasi masyarakat
muslim melalui jalan kembali kepada
sumber asli Islam, [karena itu] sekolah
[madrasah] mempresentasikan ide re-
formisme Islam. Karena adopsinya ter-
hadap pendekatan dan instrumen mo-
dern, seperti rasionalisme modern, kuri-
kulum pendidikan Barat, dan aparatus
modern, sekolah [madrasah] ini merep-
resentasikan ide-ide modernisme Islam.
Karena pengajarannya yang memasuki-
kan pengetahuan agama dan pengeta-
huan saintifik modern, madrasah ber-
fungsi sebagai ladang persemaian uta-
ma bagi pembentukan “ulama-intelek”
yang akan menjadi pasangan utama
bagi intelegensia dalam mengarahkan
masyarakat Hindia mengarungi jalan
kemadjoean (Latif, 2005: 139).

Dalam pemikiran BRMG Malikul
Kusno mengarungi jalan kemajuan ti-
dak serta-merta meninggalkan tradisi
dan budaya sendiri. Karena itu dalam
pendidikan di Madrasah Mamba'ul
Ulum, HIS Kasatryan dan HIS Parmadi
Putri diajarkan pelajaran kebudayaan
Jawa dan agama Islam. Hal ini me-
rupakan usaha mendalam untuk mem-
pertahankan keberlangsungan tradisi
dan kebudayaan Jawa, meskipun tidak
menutup kemungkinan memanfaatkan
kebudayaan Barat secara selektif untuk

mengembangkan tradisi dan kebudaya-
an Jawa. Keberadaan pendidikan di-
harapkan dapat membangun kembali
kemampuan intelektual anak-anak, me-
mulihkan kehormatan, dan harga diri
(Hasan Hanafi dalam Kamdani, 2007:
15; Cf. Nashr Hamid Abu Zayd dalam
Zuhairi Misrawi, 2007: 51-105).

Pada sisi lain, Heather Sutherland
(1983: 12) meragukan kebudayaan Jawa
dapat menjadi landasan dalam meng-
atasi persoalan sosial-ekonomi dan
sosial-politik yang sedang dihadapi
masyarakat. Namun demikian apabila
dilihat dari segi eksistensi simbol Jawa
dan Islam yang melekat dalam ma-
drasah dan sekolah umum dapat ditaf-
sirkan untuk memacu masyarakat agar
tidak terjebak oleh kekakuan budaya.
Suatu budaya tanpa dilandasi kemauan
menerima budaya lain dan mengem-
bangkan pemikiran baru akan menem-
patkan masyarakat pada lapisan sosial
‘pinggiran’ yang tidak berguna, bahkan
akan tergiring oleh kekuatan-kekuatan
untuk memasuki medan pertarungan
ideologis yang merugikan diri sendiri.
Karena itu perlu melakukan persan-
dingan antara pemikiran lama dan ba-
ru, sehingga tidak saling mengelimi-
nasi.

3. Madrasah, Sekolah dan Politik

Pada dasarnya mengarungi jalan
kemajuan melalui bidang pendidikan
tidak sepenuhnya dikehendaki oleh pe-
merintah Hindia Belanda, karena ke-
majuan tersebut dapat berakibat pada
meluasnya tuntutan ‘kesepadanan’,
baik dalam hubungannya dengan kese-
derajatan sosial, ekonomi maupun po-
litik. Dalam keadaan demikian peme-
rintah yang semula berusaha memper-
tahankan status quo harus berhadapan
dengan tuntutan 'kesepadanan’. Pole-
mik tentang kemajuan pendidikan di
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Surakarta menjadi bahan perdebatan di
Parlemen Negeri Belanda. Selebaran
gelap berjudul “Een Mohammedaansch
Universiteit op Soerakarta” memprovo-
kasi dan membangkitkan kekhawatiran
anggota parlemen tentang kemajuan
yang terjadi di Surakarta. Dalam sele-
baran gelap dikemukakan bahwa Ma-
drasah Mamba’ul Ulum adalah pen-
didikan Islam yang setara dengan
jenjang perguruan tinggi. Kecerdasan
masyarakat pribumi yang dididik di
perguruan tinggi akan membahayakan
eksistensi pemerintah Hindia Belanda,
bahkan anggota parlemen menuntut
diadakan penyelidikan tentang keber-
adaan Madrasah Mamba'ul Ulum.
Kasus di atas menunjukkan bahwa
peminggiran terhadap lapisan sosial
‘pribumi” dalam bidang pendidikan
memang disengaja, dan tindakan ter-
sebut selalu dikecam oleh Soekarno da-
lam debat antarmahasiswa Technische
Hoge School (THS) di Bandung, pada 4
Agustus 1922. Dalam hubungan ini
Soekarno meminta kerjasama antar-
tokoh pergerakan untuk meningkatkan
intelektualitas dan moral masyarakat,
serta membangun Indonesia Raya
(Mrazek, 2006: 172). Lebih lanjut,
Soekarno mengemukakan:
Hanya sifat-sifat intelektual dan moral
[yang] dapat menjadi ukuran bagi kita!
Intelektualitas manusia itu bersifat in-
ternasional. Kita semua ... percaya bah-
wa satu-satunya cara Indonesia dapat
digerakkan ke depan adalah melalui
kerja sama antara tokoh-tokoh terke-
muka dengan rakyat. Dan tokoh-tokoh
pemimpin itu, akan senantiasa adalah
Anda, para mahasiswa. Kerja sama itu
mendesak.... Ada khotbah tentang per-
saudaraan antara kaum putih dengan
coklat. Itu mustahil.... Ambil contoh se-
orang negro dan tempatkan dia ber-
sama seorang Inggris, mari kita andai-
kan begitu.... Kemudian, cobalah mem-
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buat mereka saling bersaudara (Mrazek,
2006: 172-173).

Jalan kemajuan yang dikemukakan
Soekarno sebangun dengan kekuasaan
politik (Adian, 2008: 7). Maksudnya,
pembangunan intelektualitas melalui
lembaga pendidikan formal secara teo-
retik menghasilkan intelektual profesio-
nal yang memiliki kreativitas berpikir,
berekspresi, serta menyalurkannya da-
lam ruang publik. Pada sisi lain, in-
telektualitas yang dimiliki harus mam-
pu mengendalikan nafsu rendah
(Adian, 2008: 7). Apa jadinya apabila
intelektualitas yang dimiliki tokoh per-
gerakan menyatu dengan nafsu rendah,
dan menyukai aliansi politik dengan
kekuatan asing, serta menafikan peran
tokoh pergerakan lainnya yang secara
aktif membangun nilai-nilai kemanusia-
an universal, yaitu hifdz-din (kebebasan
beragama), hifdz-nafs (memelihara ke-
langsungan hidup), hifdz-nasl (men-
jamin kelangsungan keturunan), hifdz-
mal (menjamin kepemilikan harta ben-
da), hifdz-aql (menjamin kreativitas ber-
pikir, kebebasan ekspresi, dan me-
ngeluarkan pendapat). Semua ini men-
jadi senjata utama dalam menakar hu-
bungan yang tidak setara antar lapisan
sosial penduduk (Thsan, 2003: 43).

Pertumbuhan sekolah formal di
Surakarta seperti Madrasah Mamba'ul
Ulum, Madrasah Arabiyah Islamiyah,
HIS Kasatryan, HIS Parmadi Putri,
Perguruan Muhammadiyah, dan Pesan-
tren Jamsaren merupakan ladang pen-
didikan politik. Dalam hubungan ini
Abdurrachman Surjomihardjo menge-
mukakan bahwa sekolah nonpemerin-
tah sering dimanfaatkan kaum nasiona-
lis untuk mendidik politik rakyat. Lebih
lanjut Abdurrachman Surjomihardjo
mengemukakan seperti berikut.

Keterlibatan guru dalam pergerakan
nasional memang tidak dapat dipisah-
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kan dari usaha untuk mendidik bangsa
yang terbelakang. Pada masa itu ke-
mampuan guru juga dimanfaatkan oleh
media massa pada masa penjajahan
untuk menerjemahkan artikel. Dengan
demikian ide-ide dapat disampaikan ke
tengah masyarakat dalam bahasa
Melayu. Guru ... bagian dari rakyat
yang bertugas untuk mendidik. Mereka
merupakan kelompok yang menyadari
keterbelakangan bangsanya. Melihat
peran ini guru lebih leluasa bertindak
dalam masyarakat.
Ketika pergerakan mulai muncul pada
awal abad XX, dan pandangan masya-
rakat mulai kritis pada awal abad itu,
para guru juga mempunyai bobot po-
litik. Mereka menilai bahwa sistem pen-
didikan kolonial tidak memberikan ke-
sejahteraan rakyat ... bekerja sebagai
guru pemerintah kolonial berarti ikut
mempertahankan sistem pendidikan
penjajah. Kesadaran ini mendorong [ka-
um nasionalis] ... mendirikan sekolah
non-pemerintah, baik yang mendasari-
kan diri pada agama ataupun sekolah
umum. ... orang tertarik untuk menjadi
guru. ... banyak [kaum] nasionalis... me-
manfaatkan sekolah untuk mendidik
politik rakyat.
Masuknya kaum nasionalis ke dunia
pendidikan ... menambah vitalitas idea-
lisme mereka. Disini [kaum nasionalis]
. memperkuat basis gerakan. Kaum
nasionalis membentuk perguruan rak-
yat yang ditujukan kepada orang de-
wasa yang sebelumnya tak pernah ma-
suk sekolah. Perguruan itu ternyata ke-
mudian lebih merupakan sekolah po-
litik (Soerjomihardjo, 1980: 52-65).

Proses penyadaran politik melalui
lembaga pendidikan nonpemerintah
dapat membangkitkan perlawanan ter-
struktur. Karena itu pemerintah Hindia
Belanda melakukan tekanan secara sis-
tematis terhadap lembaga-lembaga pen-
didikan yang dikelola oleh elit pribumi.
Tekanan itu dapat dilihat dalam Staat-
blad van Nederlandsch Indie 1893; Gods-

dienstonderwijs Mohammedaansch No. 550,
1905; Ordonansi Guru 1925; dan Ordo-
nansi Sekolah Liar 1932. Pemerintah
merasa khawatir bila lembaga pen-
didikan yang dikelola elit pribumi da-
pat menyatukan visi politik dan mem-
bangkitkan kolektivitas politik anak-
anak didik, karena dua faktor tersebut
merupakan modal dasar yang harus
dimiliki bangsa dalam menghadapi
hegemoni kolonial.

Menarik untuk diamati bahwa to-
koh-tokoh muslim yang mengenyam
pendidikan Barat adalah priyayi-pri-
yayi terkemuka, yang setelah selesai
pendidikan memasuki birokrasi peme-
rintah atau menempatkan diri sebagai
tokoh politik pergerakan kebangsaan.
Tokoh muslim yang mengenyam pen-
didikan Barat dan memiliki pemikiran
Islam secara ‘jernih’ dalam menimbang
hubungan tidak seimbang dan tidak
harmonis antar pribumi dan bangsa
Belanda adalah; RM Tirtoadhisoerjo
(1880-1918), Haji Oemar Said [HOS]
Tjokroaminoto (1882-1934), dr. Soetomo
(1888-1938), dan dr. Tjipto Mangoen-
koesoemo (1885-1943). Nama-nama ter-
sebut adalah tokoh muslim yang tidak
dapat dipisahkan dengan dunia Islam.
Ekspresi intelektualitasnya diabdikan
untuk membangun opini publik serta
membangun kesederajatan, martabat
dan harga diri masyarakat (Latif, 2005:
125-143).

Kesadaran sebagai tokoh muslim
dan menempatkan diri sebagai tokoh
politik pergerakan membangkitkan
identitas diri, serta menjadi suri tau-
ladan. Dalam pemikiran Sartono Kar-
todirdjo (Holt, 1972: 113) Islam merupa-
kan identitas politik nasional, dan
gerakan politik Islam yang dilancarkan
sepanjang abad XIX hingga dasawarsa
kedua abad XX ditujukan untuk
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melawan eksistensi pemerintah Hindia

Belanda. Lebih lanjut dikemukakan:
... Islam was seen not as parking off one seg-
ment of society from the rest, but as supply-
ing the political definition of “national”
identity and the focus of resistance toward
colonial ruler. The long-established network
of rural religious institutions provided a
ready-made system of communication for
the spread of this new political role for
Islamic concepts and traditions. ...in the
two movements next described we shall find
a complex blend of political and moral
appeals.... (Sartono Kartodirdjo dalam
Holt, 1972: 113).

Bangkitnya identitas diri merupa-
kan bentuk kesadaran, yang tidak
hanya muncul dalam lingkungan se-
kolah umum, tetapi juga muncul dalam
lingkungan sekolah agama. Kesadaran
tersebut sangat dibutuhkan pada saat
perpolitikan suatu negara didominasi
kekuatan asing. Pada sisi lain meluas-
nya gejala-gejala perubahan yang di-
isyaratkan oleh kebijakan etis mem-
bangkitkan ‘euphoria”: (1) wacana baru
tentang semboyan-semboyan kemaju-
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an, perkembangan, pendidikan, dan ke-
sejahteraan; (2) gugatan-gugatan yang
secara politis muncul dari wacana-
wacana baru yang mereka dipahami;
(3) muncul bahasa-bahasa ‘eksploitasi’
yang diwacanakan oleh tokoh politik
pergerakan, khususnya tentang peme-
rasan dan penindasan yang dilakukan
pemerintah Hindia Belanda; (4) muncul
tokoh-tokoh pergerakan yang berusaha
menggalang kekuatan massa dan me-
nentang akar-akar penjajahan di Hindia
Belanda.

Lembaga pendidikan yang di-
bangun BRMG Malikul Kusno berhasil
membangkitkan kesadaran dan mema-
cu solidaritas. Pada dasawarsa kedua
abad XX, partai politik lokal tumbuh
dan menjadi pusat perpolitikan di Jawa.
Struktur interaksi BRMG Malikul
Kusno dengan dunia pendidikan dan
politik dapat dilihat pada bagan di ba-
wabh ini.

Bagan 1: Struktur Interaksi antara BRMG Malikul Kusno, Pendidikan, dan
Politik Pergerakan

Y

Struktur
Peluang Politik

A

A 4 -

Sekolah Agama & -
Sekolah Umum ,/ Pergerakan N
di Kasunanan \ Kebangsaan ) Pergerakan
7'y N o 7'y
~ - _
BRMG Malikul
Kusno

~ v

Pemikiran Politik

_ Struktur Ekonomi
= Masyarakat

A

Pengembangan dari Sumber: Yudi Latif. 2005. Intelegensia Muslim dan Kuasa:
Genealogi Intelegensia Muslim Indonesia Abad Ke-20, Bandung: Mizan, p. 64.
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Bagan di atas melukiskan bahwa
BRMG Malikul Kusno merupakan to-
koh yang memiliki ruang politik dan
berpeluang menorehkan sejarah. Toreh-
an sejarah tidak diletakkan pada ke-
inginan untuk mengembalikan ke-
kuasaan geo-politik melalui kolaborasi
dengan kolonial, tetapi berusaha me-
rekonstruksi ‘batin’ kemanusiaannya
untuk mendorong mobilitas vertikal
kelompok-kelompok sosial dalam ma-
syarakat. Diberlakukan politik etis pada
1902, membumbuhkan inspirasi untuk
mendirikan sekolah agama dan sekolah
umum (Madrasah Mamba’ul Ulum,
HIS Kasatryan, dan HIS Pamardi Putri)
yang secara struktural membuka pe-
luang politik bagi kelompok-kelompok
sosial pinggiran. Pendirian madrasah
dan sekolah umum adalah tindakan po-
litis untuk melakukan dekonstruksi po-
litik kolonial, bahkan memacu per-
kuatan nilai-nilai keislaman yang dapat
dijadikan landasan orientasi politik.
Dengan demikian rakyat terdorong un-
tuk melakukan gerakan perlawanan,
dan konsekuensi dari tindakan itu ke-
sediaan elit keraton ikut serta me-
masuki organisasi sosial dan partai po-
litik lokal, baik Sarekat Dagang Islam,
Sarekat Islam, maupun Boedi Oetomo.

C. Penutup

Kehadiran sekolah agama dan se-
kolah umum yang didirikan BRMG
Malikul Kusno memberi kesempatan
kepada anak-anak ‘pribumi’ yang be-
lum terakomodasi dalam sistem pen-
didikan kolonial. Besarnya anak-anak
yang tertampung dalam lembaga pen-
didikan tersebut berkorelasi dengan ke-
sadaran mereka terhadap realitas eko-
nomi, politik dan sosial. Bahkan dalam
kesedrajatan martabat yang tidak di-
liputi bingkai diskriminasi berpengaruh

terhadap mobilitas vertikal serta men-
ciptakan solidaritas sosial. Agama Islam
dan kebudayaan Jawa yang diajarkan
dalam madrasah dan sekolah umum
menyadarkan pentingnya berpegang
pada nilai-nilai kemanusiaan universal,
sehingga tindakan yang dilakukan da-
lam konteks politik pergerakan tetap
berlandaskan etika dan moral. Faktor
terakhir itu yang paling penting dalam
hubungannya dengan pendidikan ma-
syarakat yang dilakukan BRMG
Malikul Kusno.
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